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ABSTRAK

Lutfia. N, Lia. 2022. Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Makalah Mahasiswa
Bidang Agama Islam. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam
Malam. Pembimbing I: Dr. Hasan Busri M.Pd; Pembimbing Il: Dr. Moh.
Badrih M.Pd.

Kata Kunci: kesalahan, ejaan, makalah mahasiswa

Pemahaman tata bahasa dan kaidah-kaidah kebahasaan sangat penting untuk
menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. Selain itu, karya tulis ilmiah juga
dapat didefinisikan sebagai laporan tertulis yang diterbitkan dan memaparkan
hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah
tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati
oleh masyarakat keilmuan. Alasan dibalik pentingnya penggunaan EYD terutama
pada penulisan karya tulis ilmiah antara lain karena dengan menggunakan EYD
bahasa yang digunakan akan menjadi sama bagi para pembaca.

Terdapat empat cakupan aspek yang dijadikan fokus dalam penelitian
tentang kesalahan ejaan dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam 1, yaitu
(1) Kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa bidang Agama Islam,
(2) Kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa bidang Agama
Islam, Kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa bidang Agama
Islam, (3) Kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa bidang
Agama Islam, dan (4) Kesalahan penggunaan unsur serapan pada makalah
Mahasiswa bidang Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan pada
makalah mahasiswa jurusan pertanian Universitas Muara Bungo. Sumber data
penelitian ini adalah berupa makalah agama islam Mahasiswa jurusan pertanian
Universitas Muara Bungo. Data yang diteliti berupa makalah mahasiswa yang
berjumlah 5 buah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk
menganalisis data deskriptif berupa karya tulis makalah mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan ejaan yang sering
ditemukan dalam makalah agama Islam Mahasiswa jurusan pertanian Universitas
Muara Bungo berjumlah 4 kesalahan, yaitu kesalahan penggunaan huruf,
kesalahan penggunaan kata serapan, kesalahan penggunaan kata depan, dan
kesalahan penggunaan tanda baca. Ditemukan kesalahan penggunaan huruf
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sebanyak 35 kesalahan, dengan rincian 10 kesalahan penulisan huruf kapital, 12
kesalahan penulisan huruf miring, dan 13 kesalahan penulisan huruf tebal.
Kesalahan penggunaan unsur serapan sebanyak 11 kesalahan, kesalahan
penggunaan kata depan sebanyak 14 kesalahan, dan kesalahan penggunaan tanda
baca sebanyak 19 kesalahan dengan rincian; 3 kesalahan penggunaan tanda titik, 4
kesalahan penggunaan tanda koma, 4 kesalahan penggunaan tanda titik dua, 5
kesalahan penggunaan tanda tanya, dan 3 kesalahan tanda kurung. Ditemukan
pula sebanyak 9 kesalahan penggunaan tanda baca dalam Makalah Mahasiswa
Bidang Agama Islam 1.

Vii
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini dikemukakan beberapa hal terkait dengan latar belakang
penelitian, meliputi (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan

penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) penegasan istilah.
1.1 Konteks Penelitian

Bahasa merupakan suatu penghubung untuk tiap individu berinteraksi dengan
individu atau kelompok lain. Bahasa merupakan rangkaian bunyi yang dihasilkan
dari alat ucap berupa rangkaian kata yang dapat dimengerti oleh lawan bicara atau
melalui hasil tulisan untuk pembaca. Bahasa tidak hanya dituangkan melalui
ucapan, tetapi juga dapat dituangkan melalui tulisan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suyatno (2015: 13), bahwasanya Bahasa tulis merupakan
komunikasi atau tuturan secara tidak langsung karena menggunakan huruf sebagai
unsur utama dalam tulisannya untuk membuat deretan kata berupa Bahasa yang

dapat dimengerti pembacanya.

Bahasa tulis sendiri menurut Suyatno (2015:37) memiliki beberapa ciri-ciri,
yakni (1) kehadiran pembaca tidak diwajibkan, (2) memerlukan tulisan sesuai tata
bahasa, (3) ditulis dengan kalimat yang lengkap, (4) komunikasi formal, dan (5)
teks tersusun secara teknis. Dari rangkaian bahasa tulis tersebut terciptalah sebuah
hasil berupa karya tulis. Yakni karangan atau tulisan yang didasarkan pada fakta

maupun fiksi berdasarkan kaidah penulisannnya masing-masing.
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Berdasarkan pendapat Suyatno tersebut, sebuah karya tulis untuk ditujukan
kepada pembaca harusnya menyesuaikan dengan kaidah kebahasaan. Seperti
halnya penulisan makalah yang ditujukan kepada khayalak umum haruslah
menggunakan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Bahasa Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat pesat sebagai dampak kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Penggunaan ejaan juga semakin luas dalam
beragam ranah pemakaian, baik secara lisan maupun tulis. Maka dari itu,
dibutuhkannya kesadaran penulis untuk memperbaiki penggunaan ejaan agar

sesuai dengan PUEBI.

Ejaan merupakan aspek kebahasaan penting. Khususnya dalam bahasa tulis
agar penggunaan Bahasa tulis dapat tertata dengan rapi sesuai panduan. Namun
demikian, dalam penggunaan bahasa ada saja seseorang yang mengalami
kesalahan dalam penggunaan ejaan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Putra
(2017:2) dalam aktivitas berbahasa tulis khususnya penulisan karya ilmiah, ejaan

memegang peranan penting agar tulisan yang dibuat tertata dengan baik.

Pentingnya penggunaan EYD terutama pada penulisan karya tulis ilmiah
antara lain karena dengan menggunakan EYD bahasa yang digunakan akan
menjadi sama bagi para pembaca. Pembaca karya tulis ilmiah dari beragam suku
dan budaya, akan disatukan oleh satu yakni Bahasa Indonesia. Pembaca akan
lebih mudah memahami isi dari artikel ilmiah tersebut, yang mungkin nantinya
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk penulisan karya ilmiah di masa yang akan
datang. Dengan menggunakan EYD yang benar, seperti menggunakan tata bahasa

yang baik, tanda baca, huruf kapital, dan lain sebagainya, maksud dan tujuan dari
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penulis dapat tersampaikan secara jelas kepada pembaca. Sebagaimana pendapat
Wahyuni (2018:70) dalam jurnalnya, Ejaan telah dicatat sebagai bagian penting
dari akuisisi pembelajaran dan literasi siswa. analisis kesalahan berbahasa
mempunyai berbagai tujuan dan manfaat, baik yang bersifat linguistis, praktis,
politis, sosiokultural, dan sebagainya, yang bisa dipergunakan dalam proses

pembelajaran bahasa.

Berdasarkan pentingnya ejaan, maka kesalahan-kesalahan dalam penulisan
ejaan haruslah diperbaiki. Untuk meluruskan kesalahan ejaan, diperlukan sebuah

analisis karya tulis.

Hal ini terlihat seperti yang dikemukakan oleh Hendricson dan Corder yang
dikutip oleh Nababan dalam jurnal Wahyuni (2018:70), mereka mengatakan
bahwa:

Analisis kesalahan bahasa itu berguna untuk mengetahui beberapa hal
mengenai kesalahan yang dibuat oleh pembelajar bahasa sasaran yaitu: (1)
Kesalahan berguna sebagai tanda bahwa pembelajar bahasa sasaran memang
sungguh belajar, (2) Kesalahan merupakan indikator bahwa ada kemajuan, (3)
Kesalahan memberikan umpan balik tentang efektivitas materi ajar dan
metode penyajian oleh pengajar, (4) Kesalahan menunjukan bagian mana dari
suatu silabus bahasa yang belum dipelajari dengan sempurna, (5) Kesalahan
yang banyak dibuat dapat menjadi bahan untuk penulisan latihan perbaikan.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat kita lihat pentingnya ejaan Bahasa
Indonesia dalam penulisan.

Salah satu wujud keterampilan menulis adalah dapat menuangkan tulisan
dalam bentuk karya tulisan ilmiah. Dalman menjelaskan bahwa karya tulis ilmiah
merupakan pemaparan suatu permasalahan ilmiah dengan logis, sistematis, dapat
dipertanggungjawabkan secara empiris, dan objektif. Oleh karena itu, dalam

menulis karya ilmiah tidak boleh asal tulis.

Pemahaman tata bahasa dan kaidah-kaidah kebahasaan sangat penting untuk

menghasilkan tulisan yang runtut. Menurut Kridalaksana dalam jurnal Agustina
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dan Oktavia (2019: 63) Kesalahan dalam bidang ejaan pada dasarnya berasal dari
tiga cabang linguistik sekaligus. Yakni (1) aspek fonologis yang membahas
mengenai penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan abjad, (2) Aspek
morfologis yang membahas mengenai satuan-satuan morfem, dan (3) sintaksis

yang membahas tentang penandaan ujaran berupa tanda baca.

Proses dalam menganalisis kesalahan-kesalahan penulisan diperlukan sebuah
analisis. Analisis kesalahan berbahasa sendiri, menurut Suryaningsih (2018: 15-
16) yaitu suatu metode yang digunakan oleh peneliti dan guru bahasa, yang dapat
meliputi pengumpulan sampel, mengidentifikasi kesalahan pada sampel,
penjelasan kesalahan, klasifikasi kesalahan berdasarkan penyebab, serta evaluasi
pada besarnya kesalahan tersebut. Ada banyak sekali jenis kesalahan berbahasa,
diantaranya yaitu dalam kaitannya dengan tataran ejaan, fonologi, morfologi,

semantik, sintaksis, dan diksi.

Karya tulis makalah dari Mahasiswa Universitas Muara Bungo ditemukan
beberapa kesalahan di bidang ejaan. Berdasarkan dari hasil skemata penulis, ada
beberapa Mahasiswa Universitas Muara Bungo yang masih kurang paham
mengenai tata cara menulis sesuai dengan kaidah penulisan ejaan yang benar.
Sehingga muncullah kesalahan ejaan pada setiap makalahnya. Hal itu dapat
dibuktikan dengan adanya perbincangan antara peneliti dengan beberapa
Mahasiswa Universitas Muara Bungo mengenai ketepatan penulisan makalah.
Maka diperlukan sebuah analisis kesalahan berbahasa khususnya pada kesalahan

ejaan.
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Peneliti memilih makalah mahasiswa Fakultas Pertanian pada Mata Pelajaran
Agama Islam 1 di Universitas Muara Bungo yang berlokasi di Kabupaten Bungo,
Kota Jambi sebagai objek penelitian. Karena masih banyak ditemukan kesalahan
dalam penulisan ejaan pada hasil tulisan makalah mahasiswa Agama Islam
Mahasiswa Universitas Muara Bungo. Makalah yang digunakan merupakan hasil
kerja mahasiswa yang berjumlah 6 kelompok selama menempuh mata kuliah

Agama Islam Fakultas Pertanian pada semester 2.

Kesalahan berbahasa pada karya ilmiah tentunya dapat berpengaruh pada para
pembaca dan penulis. Semakin sering para pembaca dan penulis menyerap dan
menggunakan tatanan ejaan yang salah, maka akan terbiasa menggunakan tatanan
yang salah. Setelah adanya pembenahan dalam karya tulis, penulis akan semakin
memperbaiki kualitas tulisan. Dengan begitu, para pembaca yang mencari

referensi untuk belajar menulis tidak mengikuti kesalahan yang sama.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan relevan dengan penelitian ini,
salah satunya yang dilakukan oleh Syafyahya dan Yades (2020) berjudul “Diksi
dan Gaya Berbahasa Generasi Milenial.” Penelitian ini berfokus pada penggunaan
diksi dan gaya bicara anak muda (millenial) di kota Palembang. Hasil dari
penelitian tersebut berupa sub-sub yang menjabarkan contoh penggunaan bahasa
gaul dan kesalahan diksi yang digunakan tak sesuai dengan tatanan bahasa
Indonesia yang sesunguhnya. Perbedaan penelitian pertama dengan penelitian ini
yakni terletak pada fokus penelitiannya. Relevansi penelitian Syafyahya dan
Yades yaitu sama-sama meneliti kesalahan berbahasa. Penelitian terdahulu

berfokus pada penggunaan diksi dan gaya bicara anak muda (millenial) di kota
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Palembang. Sedangkan penelitian ini meneliti kesalahan ejaan pada makalah

agama islam mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muara Bungo.

Kedua, penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Sumadi (2020) berjudul “Diksi Bahasa Indonesia
dalam Surat Dinas, Laporan, dan Papan Nama Ruang pada Badan Publik di
Daerah Istimewa Yogyakarta.” Penelitian ini berfokus pada kesalahan
penggunaan Diksi dalam surat dinas, laporan, dan papan nama yang terpajang
pada Badan Publik di Kota Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut yaitu berupa
sub-sub penjabaran kesalahan berbahasa penggunaan diksi yang ditemukan dalam
objek penelitian tersebut. Relevansi penelitian kedua dengan penelitian ini sama-
sama membahas mengenai kesalahan berbahasa. Sedangkan perbedaan antara
penelitian Sumadi dengan peneliti adalah Sumadi meneliti mengenai kesalahan

diksi, sedangkan peneliti meneliti tentang kesalahan ejaan.

Ketiga, penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Siska Oktaviani (2021) berjudul “Analisis
Kesalahan Berbahasa Kata Pengantar Skripsi Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara”. Penelitian ini berfokus pada kesalahan diksi,
ejaan dan kalimat efektif pada kata pengantar skripsi Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih
terdapat kesalahan penulisan bahasa Indonesia dalam kata pengantar skripsi

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
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Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun 2019, yaitu
kesalahan kesalahan ejaan 60%, kesalahan diksi 13%, dan kesalahan kalimat
efektif 27%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kesalahan penulisan bahasa
Indonesia yang dominan muncul adalah aspek kesalahan ejaan. Relevansi
penelitian Siska Oktaviani dengan penelitian ini sama-sama membahas mengenai
kesalahan berbahasa dibidang ejaan. Perbedaan penelitian Siska dengan peneliti
adalah Siska dalam membahas mengenai ejaan hanya berfokus pada kesalahan
tanda baca dan kesalahan penggunaan huruf kapital. Sedangkan penelitian ini

berfokus pada kesalahan huruf, tanda baca, unsur serapan, dan kata depan.

Penelitian ini berfokus pada hasil karya tulis ilmiah milik mahasiswa di
Universitas Muara Bungo. Karya tulis ilmiah berupa makalah ini merupakan hasil
kerja mahasiswa dalam menempuh mata kuliah Agama Islam yang ditempuh pada
semester 2. Merupakan penelitian terbaru yang mengunggah hasil kerja makalah
Agama Islam Mahasiswa di Universitas Muara Bungo. Berdasarkan latar
belakang yang dipaparkan tersebut, maka penulis bermaksud mengangkat judul
penelitian “Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Makalah Agama Islam 1

Mahasiswa Universitas Muara Bungo”.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan, maka rumusan

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa

Bidang Agama Islam?
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(2) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata serapan pada makalah
Mahasiswa bidang Agama Islam?

(3) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata depan pada makalah
Mahasiswa bidang Agama Islam?

(4) Bagaimana bentuk kesalahan tanda baca pada makalah Mahasiswa bidang

Agama Islam?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk:

(1) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan huruf pada makalah
Mahasiswa Bidang Agama Islam.

(2) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan kata serapan pada makalah
Mahasiswa Bidang Agama Islam.

(3) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan kata depan pada makalah
Mahasiswa Bidang Agama Islam.

(4) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah

Mahasiswa Bidang Agama Islam.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adanya penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
pembaca dan pihak-pihak terkait. Adapun manfaat tersebut dijabarkan sebagai

berikut:
2.4.1 Manfaan Teoritis

Berdasarkan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagi pembaca mengenai kesalahan ejaan, khususnya mengenai materi kesalahan
penggunaan huruf, kesalahan penggunaan tanda baca, kesalahan penulisan unsur

serapan, dan kesalahan penggunaan kata depan.

2.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa.

Hasil riset ini diharapkan mampu digunakan sebagai sumber pengetahuan
mengenai tata cara penulisan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain
itu dapat dijadikan bahan acuan dalam memperbaiki kesalahan ejaan guna
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang sama dalam penggunaan ejaan pada

karya tulis ilmiah khususnya makalah.
2. Bagi Guru.

Sebagai pertimbangan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kemampuan
menulis mengenai kesalahan ejaan. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk
mengetahui kesalahan penggunaan ejaan, khususnya penggunaan huruf,

penggunaan tanda baca, penggunaan unsur serapan, dan penggunaan kata depan,
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sehingga dapat memperbaiki cara pembelajaran agar mengurangi kesalahan

penggunaan ejaan pada anak didiknya.
3. Bagi Peneliti.

Manfaat penelitian untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
menyumbangkan kontribusi berupa hasil riset bagi studi berikutnya yang akan
menjalankan studi serupa terkait kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan
karya ilmiah. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan tentang analisis

kesalahan penggunaan ejaan pada karya tulis ilmiah berupa makalah.
1.5 Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini telah dilakukan penggunaan istilah yang secara
oprasional digunakan dalam penelitian. Serta, guna menghindari ambiguitas
penelitian juga salah tafsir pemahaman, maka dijelaskan penegasan istilah sebagai

berikut:

(1) Kesalahan Ejaan merupakan pemakaian bentuk-bentuk penulisan ejaan yang
meliputi penulisan huruf, kata, tanda baca, dan penulisan unsur serapan yang
tidak sesuai dari sistem kaidah penulisan bahasa Indonesia yang telah
ditetapkan dalam buku Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan.

(2) Karya ilmiah merupakan pemaparan suatu permasalahan ilmiah dengan logis,
sisitematis, dapat dipertanggungjawabkan secara empiris, dan objektif. Larya
tulis ilmiah dibuat untuk memecahkan suatu permasalahan dengan landasan
teori dan metode-metode ilmiah. Biasanya, penulisan karya ilmiah dituliskan

secara runtut dan sistematis.
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(3) Makalah merupakan karya tulis atau hasil kerja siswa/mahasiswa sebagai
laporan hasil pelaksanaan tugas sekolah atau perguruan tinggi. Biasanya,

karya tulis ini memuat pemikiran mengenai suatu masalah atau topik tertentu
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan tentang (1) Hakikat kesalahan berbahasa, (2)
Pengertian Kesalahan berbahasa, (3) Pengertian kesalahan ejaan, (4) Perbedaan
antara kesalahan dengan kekeliruan, (5) Jenis-jenis kesalahan berbahasa, dan (6)

Hubungan karya ilmiah dengan ejaan.
2.1 Hakikat Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa menurut James (1998:1) dalam bukunya menyatakan
language error as an unsuccessful bit of language. Hal ini berarti bahwa
kesalahan berbahasa merupakan kegagalan dalam menggunakan bahasa.
Kemudian menurut George (1972) kesalahan berbahasa adalah pemakaian bentuk-
bentuk bahasa yang tak diinginkan, baik oleh penyusun program pengajaran
bahasa maupun oleh gurunya. Bentuk-bentuk bahasa yang dimaksudkan meliputi
fonologi (system bunyi), morfologi (bentuk kata), sintaksis (struktur kalimat), dan
leksikon (pemilihan kata). Ada dua istilah penting yang harus dibedakan dalam
masalah kesalahan berbahasa yaitu istilah errors dan mistake. Menurut Ellis,
(1994:5) bahwa an error is lack of competence and mistake is performance
deviant. Hal ini berarti bahwa yang dimaksud dengan error adalah kesalahan
disebabkan kurang akan pengetahuan sedangkan mistake dikarenakan
penyimpangan dalam melakukan ujaran. Kemudian James, (1998:78) memberikan
defenisi error as being an instance of language that is unintentionally deviant and
is not self-corrigible by its author, dan mistake is either intentionally or

unintentionally deviant and self-corrigible. Hal ini berarti bahwa error terjadi

12
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apabila suatu kesalahan terjadi di luar pengetahuan atau tidak mempunyai suatu
pengetahuan. Sedangkan mistake yaitu suatu kekeliruan yang terjadi karena

menyimpang dari pengujarannya.
2.1.1 Pengertian Kesalahan Berbahasa

Menurut seorang pakar linguistik Noam Comsky (dalam Aprianti, 2020:
22) membedakan antara kesalahan berbahasa (error) dengan kekeliruan berbahasa
(mistake), keduanya memang sama-sama pemakaian bentuk tuturan yang
menyimpang, akan tetapi kesalahan berbahasa terjadi secara sistematis karena
belum dikuasainya kaidah bahasa yang benar. Sedangkan kekeliruan berbahasa
bukan terjadi secara sistematis, melainkan dikarenakan gagalnya merealisasikan

kaidah bahasa yang sebenarnya sudah dikuasai.

Kekeliruan dalam berbahasa disebabkan karena faktor performansi,
sedangkan kesalahan berbahasa disebabkan faktor kompetensi. Faktor
performansi meliputi keterbatasan ingatan atau kelupaan sehingga menyebabkan
kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau
kalimat. Kekeliruan ini bersifat acak, maksudnya dapat terjadi pada berbagai
tataran linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki sendiri oleh siswa yang
bersangkutan dengan cara lebih mawas diri dan lebih memusatkan perhatian pada
pembelajaran. Sedangkan kesalahan yang di sebabkan faktor kompetensi adalah
kesalahan yang disebabkan siswa belum memahami sistem linguistik bahasa yang
digunakannya. Kesalahan berbahasa akan sering terjadi apabila pemahaman siswa
tentang sistem bahasa kurang. Kesalahan berbahasa dapat berlangsung lama

apabila tidak diperbaiki.
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Sedangkan menurut menurut Tarigan (dalam Setyawati, 2010:75), dalam
kehidupan sehari-hari dikenal kata “kesalahan” dan “kekeliruan” sebagai kata
yang bersinonim, dua kata yang mempunyai makna kurang lebih sama.
Kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor performa, yaitu keterbatasan
dalam mengingat sesuatu atau kelupaan menyebabkan kekeliruan dalam
melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat dan
sebagainya. Sebaliknya, kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya,

siswa memang belum memahami sistem bahasa yang digunakannya.
2.1.2 Pengertian Kesalahan Ejaan

Ejaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Sriyanto
(2016:5) ejaan adalah kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat dan

sebagainya) dalam tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca.

Sedangkan menurut Farika (2006:3) Ejaan adalah keseluruhan peraturan
bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran, bagaimana menempatkan huruf
besar dan huruf kecil, bagaimana menempatkan tanda-tanda baca, bagaimana
memotong suku kata (pemenggalan suku kata), serta bagaimana menggabungkan
kata-kata. Dengan demikian, dari definisi ejaan yang dijelaskan dapat dikatakan,
bahwa ejaan berkaitan dengan penulisan huruf (huruf besar/kapital dan huruf

miring), penulisan kata, penulisan angka/bilangan, dan penulisan tanda baca.
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2.1.3 Perbedaan antara Kesalahan dengan Kekeliruan

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal kata "kesalahan" dan
"kekeliruan™ sebagai dua kata yang bersinonim, dua kata yang mempunyai makna
yang kurang lebih sama. Istilah kesalahan (error) dan kekeliruan (anak) dalam
pengajaran bahasa dibedakan yakni penyimpangan dalam pemakaian bahasa.
Kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor performansi Keterbatasan
dalam mengingat sesuatu menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi

bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat, dan sebagainya.

Kekeliruan ini bersifat acak, artinya dapat terjadi pada setiap tataran
linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh para siswa sendiri bila yang
bersangkutan lebih mawas diri, lebih sadar atau memusatkan perhatian. Siswa
sebenarnya sudah mengetahui sistem linguistik bahasa yang digunakannya,
namun karena sesuatu hal dia lupa akan sistem tersebut. Kelupaan ini biasanya

tidak lama, karena itu pula kekeliruan itu sendiri tidak bersifat lama.

Sebaliknya, kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa
memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya.
Kesalahan biasanya terjadi secara konsisten, jadi secara sistematis. Kesalahan itu
dapat lama apabila tidak diperbaiki. Perbaikan biasanya dilakukan oleh guru,
misalnya melalui pengajaran remedial, latihan, praktek, dan sebagainya. Sering
dikatakan bahwa kesalahan merupakan gambaran terhadap pemahaman siswa
terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajarinya. Bila tahap pemahaman siswa

terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajarinya ternyata kurang maka kesalahan
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sering terjadi, dan kesalahan akan berkurang apabila tahap pemahaman semakin

meningkat.
2.1.4 Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa

Adapun jenis-jenis kesalahan berbahasa yang diungkapkan ada dua yaitu

kesalahan bidang diksi (Lutfi Aji Taufandi: 2014) dan ejaan (PUEBI: 2016).
2.1.3.1 Kesalahan Bidang Diksi

Kesalahan diksi ini meliputi kesalahan kalimat yang disebabkan oleh

kesalahan pemakaian kata.
(1) Penggunaan Kata tidak Tepat

Ada beberapa kata yang digunakan secara tidak tepat. Kata dari atau
daripadasering digunakan secara tidak tepat, seperti yang terdapat dalam contoh
berikut. Hasildaripada penjualan saham akan digunakan untuk memperluas
Bidang Usaha. Kalimatdiatas itu seharusnya tanpa kata daripada karena kata
daripada digunakan untuk membandingkan dua hal. Misalnya, tulisan itu lebih
baik daripada tulisan saya. Di dalam kalimat berikut juga terdapat pemakaian kata

secara tidak benar.
(2) Penggunaan Kata Berpasangan

Ada sejumlah kata yang pemakaiannya berpasangan (disebut juga
konjungsiKorelatifa), seperti, baik, maupun, bukan, melainkan, tidak, tetapi,
antara, dan. Di dalam contoh-contoh berikut dikemukakan pemakaian kata
berpasangan secara tidak tepat. Pemakaian kata berpasangan tidak tepat. Baik

pedagang ataupun konsumen masihmenunggu kepastian harga sehingga tidak
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terjadi transaksi jual beli. Perbaikan. Baik pedagang maupun konsumen masih

menunggu kepastian harga sehingga tidak terjaditransaksi jual beli.

REPOSITORY

(3) Penggunaan Dua Kata
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Kenyataan terdapat pemakaian dua kata yang makna dan fungsi kurang lebih
sama. Kata-kata yang sering dipakai secara serentak itu, bahkan pada posisi yang
sama, antara lain, ialah, adalah, merupakan, agar supaya, demi untuk, seperti
misalnya, atau daftar nama-nama, seperti pada contoh berikut. Pemakaian dua
kata yang tidak benar peningkatan mutu. Pemakian bahasa Indonesia adalah
merupakan kewajiban kita semua. Perbaikan peningkatan mutu pemakaian bahasa

Indonesia adalah tugas kita bersama.
(4) Penghubung Antar Kalimat dan Kata Maka

Kata maka sering menyertai ungkapan penghubung antar kalimat, seperti
sehubungan dengan itu maka, oleh karena itu maka, dengan demikian maka,
setelah itu maka, jika demikian maka, sebagai mana terlihat pada contoh-contoh
berikut. Sehubungan dengan itu maka suatu penelitian harus dibatasi secara jelas
supaya simpulannya terandalkan. Oleh karena itu maka perencanaan penelitian
harus disusun berdasarkan observasi lapangan. Dengan demikian maka rencana
yang disusun dapat dilaksanakan dengan baik. Jika demikian maka peneliti tidak
akan menemukan hambatan. Setelah itu maka peneliti dapat menyusun rencana

penelitian tahap berikutnya.

Contoh kalimat-kalimat itu banyak terdapat dalam ragam bahasa lisan. Kata

maka kalimat-kalimat Itu ditiadakan dan digunakan tanda koma karena kata maka
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tidak menyandang fungsi, atau unsur penghubung antarkalimat itu ditiadakan
sehingga kata maka menjadi penghubung antarkalimat, dan susunan kalimat
menjadi gramatikal. Perbaikan kalimat diatas sehubungan dengan itu, suatu
penelitian harus dibatasi secara jelas supaya simpulannya terandalkan. Oleh
karena itu, perencanaaan penelitian harus disusun berdasarkan observasi lapangan.
Dengan demikian, rencana yang disusun dapat dilaksanakan denganbaik. Jika
demikian, peneliti tidak akan menemukan hambatan. Setelah itu, peneliti dapat

menyusun rencana penelitian tahap berikutnya.
(5) Perniadaan Preposisi

Banyak orang sering tidak menyatakan unsur preposisi yang menyertai verbal
di dalam penggunaan bahasa. Verbal yang disertai preposisi itu kebanyakan
berupa verbal intransitif. Berikut dikemukakan contoh verbal tanpa preposisi,
mereka pergi luar kota beberapa hari yang lalu.Mahasiswa di kelas ini terdiri 20
pria dan 25 wanita. VVerbal pengisi predikat kalimat-kalimat tersebut perlu
dilengkapi dengan preposisi sehingga menjadi lebih jelas pertalian maknanya dan
kalimat itu menjadi gramatikal. Perbaikan kalimat di atas mereka pergi luar kota

beberapa hari yang lalu. Mahasiswa di kelas ini terdiri 20 pria dan 25 wanita.
2.1.3.2 Kesalahan Bidang Ejaan

Mustakim (1994: 128) mengemukakan bahwa ejaan adalah ketentuan yang
mengatur penulisan huruf menjadi satuan yang lebih besar berikut penggunaan
tanda baca. Ejaan yang digunakan dalam bahasa Indonesia saat ini dikenal dengan

sebutan ejaan yang disempurnakan (EYD). Ejaan ini ditetapkan pada tahun 1972.
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Ejaan sebelumnya, seperti ejaan Ch. A. Van Ophuijsen (1901), ejaan Suwandi

(1947), dan ejaan (1966).

Pada tanggal 12 Oktober 1972, panitia pengembangan bahasa Indonesia
Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, menerbitkan buku “Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan” dengan penjelasan kaidah
penggunaan yang lebih luas. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat
keputusan NO. 196/1975 memberlakukan “Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah”. Ejaan
yang disempurnakan ini terdiri atas empat bab, yaitu (1) pemakaian huruf, (2)
penulisan kata, (3) pemakaian tanda baca, dan (4) penulisan unsur serapan (EYD,

2013: 1).

A. Penulisan Huruf
1) Huruf Kapital
a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat. Misalnya:
Apa maksudnya?
Dia membaca buku.
Kita harus bekerja keras.
Pekerjaan itu akan selesai dalam satu jam.
b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang, termasuk

julukan. Misalnya:

Amir Hamzah Jenderal Kancil
Dewi Sartika Dewa Pedang
Halim Perdanakusumah Wage Rudolf Supratman
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F
=
s QO
g h Alessandro Volta André-Marie Ampére
72 N
o O Catatan:
S A
fg % (1) Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama orang yang
)
E merupakan nama jenis atau satuan ukuran. Misalnya:
>
Pohon jambu mesin diesel
5 ampere 10 volt

(2) Huruf kapital tidak dipakai untuk menuliskan huruf pertama kata
yang bermakna ‘anak dari’, seperti bin, binti, boru, dan van, atau

huruf pertama kata tugas. Misalnya:

Abdul Rahman bin Zaini Siti Fatimah binti Salim
Indani boru Sitanggang Charles Adriaan van
Ophuijsen

c. Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung.
Misalnya:
Adik bertanya, “Kapan kita pulang?”’
Orang itu menasihati anaknya, “Berhati-hatilah, Nak!”
“Mereka berhasil meraih medali emas,” katanya.

“Besok pagi,” kata dia, “mereka akan berangkat.”

d. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, kitab

suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan. Misalnya:
Islam Alquran

Allah Tuhan
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Allah akan menunjukkan jalan kepada hamba-Nya. Ya, Tuhan,

bimbinglah hamba-Mu ke jalan yang Engkau beri rahmat.

e. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan
kekerabatan, seperti bapak, ibu, kakak, adik, dan paman, serta kata atau

ungkapan lain yang dipakai dalam penyapaan atau pengacuan. Misalnya:
“Kapan Bapak berangkat?” tanya Hasan.
Dendi bertanya, “Itu apa, Bu?”

“Silakan duduk, Dik!” kata orang itu.
2) Penulisan Huruf Miring
a. Huruf miring dipakai untuk menuliskan judul buku, nama majalah, atau
nama surat kabar yang dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar
pustaka.
b. Huruf miring dipakai untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf,
bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat.
c. Huruf miring dipakai untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa
daerah atau bahasa asing.
B. Penulisann Kata
1) Bentuk terikat yang diikuti oleh kata yang berhuruf awal kapital atau
singkatan yang berupa huruf kapital dirangkaikan dengan tanda hubung (-).
2) Bentuk maha yang diikuti kata turunan yang meng-acu pada nama atau

sifat Tuhan ditulis terpisah dengan huruf awal kapital.
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3) Bentuk maha yang diikuti kata dasar yang mengacu kepada nama atau sifat
Tuhan, kecuali kata esa, ditulis serangkai.

4) Penulisan Bentuk Ulang

REPOSITORY

Bentuk ulang ditulis dengan menggunakan tanda hubung (-) di antara

University of Islam Malang

unsur-unsurnya. Misalnya:

anak-anak biri-biri
buku-buku cumi-cumi
hati-hati Kupu-kupu

5) Gabungan Kata
(1) Gabungan kata yang dapat menimbulkan salah pengertian ditulis

dengan membubuhkan tanda hubung (-) di antara unsur-unsurnya.

Misalnya:

anak-istri pejabat anak istri-pejabat
ibu-bapak kami ibu bapak-kami
buku-sejarah baru buku sejarah-baru

(2) Gabungan kata yang penulisannya terpisah tetap ditulis terpisah jika
mendapat awalan atau akhiran. Misalnya:
bertepuk tangan
menganak sungai
(3) Kata depan, seperti di, ke, dan dari, ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

6)

7)

1)

23

Partikel

(1) Partikel -lah, -kah, dan -tah ditulis serangkai dengan kata yang
mendahuluinya.

(2) Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya.

(3) Partikel pun yang merupakan unsur kata penghubung ditulis serangkai.

(4) Partikel per yang berarti ‘demi’, ‘tiap’, atau ‘mulai’ ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya.

Kata ganti ku- dan kau- ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya,

sedangkan -ku, -mu, dan -nya ditulis serangkai dengan kata yang

mendahuluinya.

Tanda Baca

Tanda Titik

(1) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan.

(2) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan,
ikhtisar, atau daftar.

(3) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik
yang menunjukkan waktu atau jangka waktu.

(4) Tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau
kelipatannya yang tidak menunjukkan jumlah.

(5) Tanda titik tidak dipakai di belakang (a) alamat penerima dan pengirim

surat serta (b) tanggal surat.

2) Tanda Koma
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(1) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian
atau pembilangan.

(2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi,
melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara).

(3) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului
induk kalimatnya.

(4) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan peng-hubung
antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian,
sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian.

(5) Tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti o, ya,
wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Bu,
Dik, atau Nak.

(6) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian
lain dalam kalimat.

(7) Tanda koma dipakai di antara (a) nama dan alamat, (b) bagian-bagian
alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) nama tempat dan wilayah atau
negeri yang ditulis berurutan.

(8) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau
keterangan aposisi.

(9) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdapat pada

awal kalimat untuk menghindari salah baca/salah pengertian.

3) Tanda Hubung

(1) Tanda hubung dipakai untuk menyambung unsur kata ulang.
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(2) Tanda hubung dapat dipakai untuk memperjelas hubungan bagian kata
atau ungkapan.

(3) Tanda hubung dipakai untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan
unsur bahasa daerah atau bahasa asing.

(4) Tanda seru dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau pernyataan yang
berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan,
ketidakpercayaan, atau emosi yang kuat.

(5) Tanda elipsis dipakai untuk menulis ujaran yang tidak selesai dalam
dialog.

(6) Tanda petik dipakai untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari
pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis lain.

D. Penulisan Unsur Serapan
Kaidah penulisan dari bahasa asing kerap kali tak sesuai dengan penulisan
Bahasa Indoesia. Seperti halnya dalam Bahasa Arab menggunakan bunyi o dalam
penulisan Bahasa Indonesia menjadi a. Contohnya seperti kata sholat dalam

penulisan Bahasa Indonesia menjadi salat.
2.2 Hubungan Karya lImiah dengan Ejaan

Dalman menjelaskan bahwa karya tulis ilmiah merupakan pemaparan suatu
permasalahan ilmiah dengan logis, sisitematis, dapat dipertanggungjawabkan
secara empiris, dan objektif. Oleh karena itu, dalam menulis karya ilmiah tidak
boleh asal tulis. Pemahaman tata bahasa dan kaidah-kaidah kebahasaan sangat
penting untuk menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. Selain itu, karya tulis

ilmiah juga dapat didefinisikan sebagai laporan tertulis yang diterbitkan dan
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memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang
atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan

dan ditaati oleh masyarakat keilmuan.

Alasan dibalik pentingnya penggunaan EYD terutama pada penulisan karya
tulis ilmiah antara lain karena dengan menggunakan EYD bahasa yang digunakan
akan menjadi sama bagi para pembaca. Pembaca karya tulis ilmiah dari beragam
suku dan budaya, akan disatukan oleh satu yakni Bahasa Indonesia. Pembaca akan
lebih mudah memahami isi dari artikel ilmiah tersebut, yang mungkin nantinya
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk penulisan karya ilmiah di masa yang akan
datang. Dengan menggunakan EYD yang benar, seperti menggunakan tata bahasa
yang baik, tanda baca, huruf kapital, dan lain sebagainya, maksud dan tujuan dari
penulis dapat tersampaikan secara jelas kepada pembaca. Dengan menggunakan
EYD juga, penyusunan artikel ilmiah akan tertata dengan sistematis dan runtut

sesuai dengan urutannya.

Penggunaan EYD juga dianggap mampu meningkatkan citra penulis. Penulis
yang mampu memahami ejaan yang disempurnakan dan menerapkannya dalam
tiap penulisan dapat menuai pujian dari banyak orang karena dianggap
mempunyai pemahaman yang tinggi dalam dunia penulisan. Serta, dalam dunia
pendidikan itu sendiri penulisan karya tulis ilmiah ini sangat penting untuk

menunjukkan kredibilitas seseorang dalam menulis karya tersebut.

Ada berbagai jenis karya ilmiah, antara lain laporan penelitian, makalah
seminar atau simposium, dan artikel jurnal yang pada dasarnya kesemuanya itu

merupakan produk dari kegiatan ilmuwan. Data, simpulan, dan informasi lain
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yang terkandung dalam karya ilmiah tersebut dijadikan acuan bagi ilmuwan lain

dalam melaksanakan penelitian atau pengkajian selanjutnya.

Terdapat berbagai jenis karangan ilmiah, antara lain laporan penelitian,
makalah seminar atau simposium, artikel jurnal, yang pada dasarnya kesemuanya
itu merupakan produk dari kegiatan ilmuwan. Data, simpulan, dan informasi lain
yang terkandung dalam karya ilmiah tersebut dijadikan rujukan (referensi) bagi

orang lain dalam melaksanakan penelitian pengkajian selanjutnya.
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BAB I
METODE PENELITIAN
Pada bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode dan langkah-
langkah-langkah penelitian yang meliputi: (1) pendekatan dan jenis penelitian,
(2) sumber data, (3) prosedur pengumpulan data, (4) instrumen penelitian, (5)
pengecekan keabsahan data, (6) analisis data, dan (7) tahap penelitian.

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian
berupa deskriptif. Penelitian kualitatif mengkaji mengenai kasus-kasus berupa
fenomena dan lebih mengacu pada penelitian yang bersifat analisis dan
deskriptif. Data yang disajikan dalam penelitian ini berupa kata-kata yang
menggambarkan suatu fenomena tertentu yaitu mengenai analisis kesalahan
ejaan pada Makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo seperti, (1) bentuk
kesalahan penggunaan huruf, (2) bentuk kesalahan penggunaan tanda baca, (3)
bentuk kesalahan penggunaan kata serapan, dan (4) bentuk kesalahan
penggunaan kata hubung. Sejalan dengan pendapat Ali Masyhud (2016:27)
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada aspek
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat

permasalahan untuk penelitian generalisasi.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif yang menjelaskan
mengenai uraian mengenai hasil temuan kesalahan ejaan pada makalah
Mahasiswa Fakultas Pertanian di Universitas Muara Bungo secara jelas dan

objektif berdasarkan fakta yang ada. Menurut Masyhud (2016: 104) penelitian

28
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yang menggunakan deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan

suatu keadaan, suatu kondisi secara ilmiah.
3.2 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh peneliti yaitu dari beberapa makalah
mahasiswa Fakultas Pertanian pada Mata Pelajaran Agama Islam di Universitas
Muara Bungo semester genap. Universitas Muara Bungo terletak di Jalan
Pendidikan, Kecamatan Sungai Binjai Ill, Kabupaten Bungo, Kota Jambi.
Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data berupa 5
makalah Agama Islam Mahasiswa Universitas Muara Bungo. Sumber data ini
diambil setelah mendapatkan izin penelitian dari Universitas yang bersangkutan

yaitu pada tanggal 12 Mei 2022.
3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapan tahapan. Prosedur yang digunakan peneliti
berikut ini untuk memperoleh data penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Berikut ini merupakan prosedur pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian.
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Observasi

4

Pendekatan Partisipan

U

Pengumpulan data berupa makalah

Mahasiswa Universitas Muara Bungo

U

Pengklasifikasian data sesuai fokus penelitian

yang akan dianalisis

4

Kodifikasi data yang telah didapat dari hasil

pengklasifikasian data

y

Menganalisis data yang telah dikodifikasi

dengan teknik analisis deskriptif

4

Menyimpulkan hasil penelitian

Gambar 3.5 bagan prosedur pengumpulan data

3.4 Instrumen Penelitian

Peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian, pada penelitian ini.
Proses awal yang dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan data, kemudian
melakukan proses penjaringan data yang dilakukan menggunakan tabel

penjaring data, kemudian pengkodean data sebagai instrumen penunjang

repository.unisma.ac.id
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analisis data, dan dilanjutkan dengan tahap analisis data. Dalam penelitian ini
terdapat beberapa instrumen penunjang sebagai alat pembantu dalam
memperoleh data. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini terdapat tiga instrumen
penunjang yakni, (1) tabel penjaring data, (2) tabel instrumen pengumpulan

data, (3) tabel klasifikasi dan kodifikasi data, dan (4) analisis data.

Instrumen pertama yaitu tabel penjaring data (Tabel 1), dalam tabel ini
dipaparkan kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini. Data penelitian yang
dijaring berupa deskripsi mengenai kriteria kesalahan berbahasa bidang ejaan.
Peneliti menggunakan tabel penjaring data yang meliputi: (1) bagaimana
bentuk kesalahan penggunaan huruf pada makalah Mahasiswa Universitas
Muara Bungo? (2) bagaimana bentuk kesalahan penggunaan unsur serapan
pada makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo? (3) bagaimana
penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo?
dan (4) bagaimana bentuk kesalahan kata serapan pada makalah Mahasiswa
Universitas Muara Bungo? Dimana setiap aspek yang dijaring dibuatkan

indikator masing-masing.

Instrumen kedua yang digunakan peneliti yaitu tabel pengumpulan data
(Tabel 2). Berdasarkan instrumen penjaringan data, data temuan dari makalah
tersebut akan dialokasikan ke dalam tabel pengumpumplan data. Data-data
penelitian yang telah dikumpulkan, selanjutnya diklasifikasikan pada tabel
klasifikasi data disertai dengan kode untuk memperjelas deskripsi yang ada
(Tabel 3). Kodifikasi dilakukan pada data agar lebih mudah membedakan tiap

fokus yang ditentukan. Kemudian setelah kodifikasi, dilanjutkan dengan tabel
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analisis data yang mana akan dilakukan analisis data (Tabel 4) dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sesuai penjaringan data dan

klasifikasi data yang telah terkumpul.
3.5 Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
meningkatkan ketekunan dalam memilah data yang ditemukan, kemudian
mengecek menggunakan berbagai sumber, metode, dan teori terkait. Peneliti
akan membaca atau memeriksa data secara berulang-ulang hingga
mendapatkan data yang tetap. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
membaca dan mencermati makalah Mahasiswa Universitas Muara Bungo
secara berulang agar mendapatkan hasil yang valid. Kemudian mengecek
menggunakan berbagai sumber teori, dan dilanjutkan dengan diskusi terhadap

dosen pembimbing.
3.6 Analisis Data

Pada tahap analisis data dilakukan kegiatan penglasifikasian kesalahan
berbahasa bidang ejaan berdasarkan teori-teori yang dipegang. Data-data
pengumpulan tersebut akan akan dicek reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwasanya data
tersebut telah sesuai dan benar-benar tergolong dalam kesalahan berbahasa

bidang ejaan. Proses yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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1) Reduksi Data

Proses reduksi data ini berupa proses menglasifikasi atau mengumpulkan
dan menelaah data. Reduksi data ini mencakup membuat ringkasan berupa
temuan data (korpus data) yang dituangkan kedalam intrumen penelitian yang
telah dibuat. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan cara
membaca dan menganalisis kesalahan ejaan yang ditemukan dalam makalah,

kemudian menelaah data tersebut.
2) Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian.
Dalam penyajian data tentu saja membutuhkan penyajian yang sistematis
sebagai bentuk perwujudan dari jawaban rumusan masalah yang telah
ditentukan. Peneliti juga menyisipkan teori-teori yang relevan sebagai bahan

penguat dari data-data yang diuraikan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis ejaan
deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang terkumpul dengan teori kesalahan
ejaan. Ejaan pada dasarnya merupakan bagian dalam kajian sintaksis, sebab
membahas mengenai kepenulisan kata ataupun kalimat. Sebagaimana
pendapat Busri & Badrih (2018: 89), yang menjelaskan bahwasanya sintaksis
merupakan ilmu yang membicarakan mengenai seluk beluk frasa, klausa, dan

kalimat.
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3) Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir analisis data penelitian ini yaitu penarikan kesimpulan
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dari hasil penyajian data penelitian yang telah dipaparkan. Kesimpulan

merupakan gagasan dari masalah penelitian dan hasil penelitian yang
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sebelumnya belum pernah ada.
3.7 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga tahapan penelitiaan yaitu penyediaan

data, analisis data, dan penyajian hasil data analisis:

1. Pada tahap penyediaan data, peneliti akan melakukan kegiatan
membaca dan menyimak karya tulis makalah Mahasiswa Universitas
Muara Bungo dan mencatat data yang diperoleh. Peneliti juga akan
mencatat faktor-faktor kesalahan ejaan yang dilakukan siswa
berdasarkan kuisioner yang telah peneliti berikan.

2. Pada tahap analisis data dilakukan kegiatan penglasifikasian kesalahan
berbahasa bidang ejaan berdasarkan teori-teori yang dipegang. Data-
data pengumpulan tersebut akan akan dicek reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwasanya data tersebut telah sesuai dan benar-benar tergolong dalam
kesalahan berbahasa bidang ejaan.

3. Pada tahap penyajian hasil data analisis dilakukan kegiatan pembuatan
rumusan kesalahan berbahasa bidang ejaan dalam makalah mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Mahasiswa Universitas Muara

Bungo.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil
penelitian dan pembahasan pada penelitian ini berupa kesalahan penggunaan ejaan
pada Makalah Agama Islam | Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo.
Kesalahan penggunaan ejaan pada penelitian ini meliputi; (1) Kesalahan
penggunaan huruf, (2) Kesalahan penggunaan kata serapan, (3) Kesalahan
penggunaan kata depan, dan (4) Kesalahan penggunaan tanda baca. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian akan disajikan disertai dengan

pembahasannya.

Pengertian dari pedoman umum ejaan bahasa Indonesia merupakan tata
penulisan Bahasa Indonesia yang mengatur penggunaan bahasa Indonesia dalam
tulisan. Tulisan yang dimaksud yaitu mengenai penggunaan huruf, penulisan kata
depan, penulisan unsur serapan yang telah disesuaikan dengan Bahasa Indonesia,

dan penggunaan tanda baca. Berikut data hasil penelitian dan pembahasannya.
4.1 Kesalahan Penggunaan Huruf

Tata kepenulisan huruf yang sudah diatur dalam PUEBI terdiri dari tiga
macam, yaitu kepenulisan huruf kapital, kepenulisan huruf miring, dan
kepenulisan huruf tebal. Ketiga jenis kesalahan penggunaan huruf tersebut
ditemukan dalam karya tulis Makalah Agama Islam 1 Mahasiswa Pertanian
Universitas Muara Bungo. Terdapat 35 kesalahan penggunaan huruf yang

ditemukan dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam I dengan rincian 10

35
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kesalahan penggunaan huruf kapital, 12 kesalahan penggunaan huruf miring, dan

13 kesalahan penggunaan huruf tebal.
4.1.1 Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital

Huruf kapital dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KEMDIKBUD:
2020) merupakan abjad yang berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar
daripada huruf biasa), biasanya digunakan sebagai huruf pertama dari kata
pertama dalam kalimat, huruf pertama nama orang, nama kota, dan lain
sebagainya. Aturan dalam penulisan huruf kapital telah dijelaskan secara rinci
dalam buku Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia. Maka penulisan huruf kapital tidak
dapat disepelekan karena akan menjadikan salah makna bagi pembaca. Meskipun
hanya berupa kesalahan huruf, maka perlu adanya pembenahan agar tidak terjadi
kesalahan yang sama nantinya. Kesalahan penggunaan huruf kapital yang
ditemukan pada makalah Mahasiswa bidang Agama Islam 1 berjumlah sepuluh
buah. Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan pengguaan huruf kapital

dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam 1.

anak yatim, peduli pada sesama dan lain sebagainya.

menunjukkan tentang pentingnya amal adalah firman allah :

Gambar (1) F3M1B1H2

Kalimat (1) dalam penulisan huruf a pada kata allah dituliskan dengan
huruf kecil, seharusnya dituliskan menggunakan huruf kapital. Penulisan pada

nama agama, kitab suci, dan Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah
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menggunakan huruf kapital pada awal kata (PUEBI, 2019: 7). Dengan demikian,

ejaan yang sesuai dengan kalimat 1 adalah sebagai berikut.

(1)  Adapun dasar hukum yang menunjukkan tentang pentingnya amal adalah

firman Allah:

Disebutkan juga dalam al qur’an surat at taubah ayat 62 yang artinya ** Dia ( Muhammad ) itu
membenarkan ( mempercayai ) kepada allah dan membenarkan keoada para orang yang
beriman.” Iman itu ditujukan kepada allah | Kitab ktab dan Rasul. Iman itu ada dua jenis
vaitu, iman Hak dan Batil.

Gambar (2) KHM1B1H2

Kalimat (2) ditemukan adanya enam kesalahan dalam penulisan huruf
kapital, yaitu penulisan huruf a dan q pada kata a/ qur ‘an, penulisan huruf a dan t
pada kata at taubah, penulisan huruf a pada kata allah, penulisan huruf H dan B
pada kata Hak dan Batil. Karena penulisan pada nama agama, kitab suci, dan
Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah menggunakan huruf kapital pada
awal kata (PUEBI, 2019: 7). Meski sebenarnya pada penulisan nama surah Al-
Qur’an belum ada ketentuan khusus dalam penulisannya, tapi di setiap penulisan
nama surah di buku-buku pedoman penulisan selalu menggunakan huruf kapital.
Sedangkan pada kata Hak dan Batil seharusnya tidak menggunakan huruf kapital,
karena tidak termasuk dalam kualifikasi penggunaan huruf kapital di awal tiap
katanya. Dengan demikian, ejaan yang sesuai dengan kalimat 2 adalah sebagai

berikut.

(2)  Disebutkan juga dalam Al Qur’an surah At-Taubah ayat 62 yang artinya “
Dia (Muhammad) itu membenarkan (mempercayai) kepada Allah dan

membenarkan kepada para orang yang beriman.” Iman itu ditujukan
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kepada Allah, kitab kitab dan Rasul. Iman itu ada dua jenis yaitu, iman hak

dan batil.

“menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim perempuan.”
Gambar (3) KHM1B2H5
Kalimat (3) pada penulisan huruf m dalam kata menuntut dituliskan dengan
huruf kecil, seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. Karena
penulisan huruf kapital menurut tata penulisannya, dipakai pada huruf pertama
awal kalimat dalam petikan langsung (PUEBI, 2019: 6). Dengan demikian, ejaan

yang sesuai dengan kalimat (3) adalah sebagai berikut.

(3) “Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim

perempuan.”

Sedangkan iman dalam pandangan islam adalah ‘membenarkan’.

. Menurut al-faruqi, kehendak Tuhan terdiri dari dua macam ;

Gambar (4) KHKM1B2H8

Kalimat (4) pada penulisan huruf i dalam kata islam dan penulisan huruf a
serta f pada kata al-faruqi dituliskan dengan huruf kecil, seharusnya dituliskan
dengan menggunakan huruf kapital. Karena penulisan pada huruf awal nama
agama, kitab suci, dan Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah
menggunakan huruf kapital pada awal kata (PUEBI, 2019: 7). Kemudian,
penulisan huruf awal pada unsur nama juga menggunakan huruf kapital
berdasarkan pedoman kepenulisannya (PUEBI, 2019: 5). Dengan demikian, ejaan

yang sesuai dengan kalimat (4) adalah sebagai berikut.
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(4) Tata sosial Islam, menurut Al-Farugi, adalah universal, mencakup seluruh umat

manusia tanpa terkecuali.
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Dalam islam, antara iman, ilmu dan amal terdapat hubungan yang terintegrasi kedalam
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agama islam. Islam adalah agama wahyu yang mengatur sistem kehidupan. Dalam agama
islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak. Sedangkan iman,

Gambar (5) KHM1B1H2

Kalimat (5) pada penulisan huruf i dalam kata islam dituliskan dengan
huruf kecil, seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. Karena
penulisan pada huruf awal nama agama, kitab suci, dan Tuhan dalam penulisan
ejaan yang benar adalah menggunakan huruf kapital pada awal kata (PUEBI,
2019: 7). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (5) adalah

sebagai berikut.

(5) Dalam Islam, antara iman, ilmu dan amal terdapat hubungan yang

terintegrasi kedalam agama Islam.

Hukum beristinja® menurut para fuqaha., adalah makruh rahrim bila dilakukan dengan

tulang dan tahi binatang sebagaimana sabda Nabi SAW:
Gambar (6) KHKM3B2H9

Kalimat (6) pada penulisan huruf f dalam kata fugaha dituliskan dengan
huruf kecil, seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. Karena
huruf kapital dipakai sebagai uruf pertama unsur nama gelar kehormatan,
keturunan, keagamaan, atau akademik yang diikuti nama orang (PUEBI, 2019: 7).
Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (6) adalah sebagai

berikut.
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(6) Hukum beristinja menurut para Fugaha adalah makruh tahrim bila dilakukan

dengan tulang dan tahi binatang sebagaimana sabda Nabi SAW:
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15. Mambaca surah Al-qadr
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Gambar (7) KHKM3B2H12

Kalimat (7) pada penulisan huruf Q dalam kata Al-gadr dituliskan dengan
huruf kecil, yang mana seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf kapital.
Karena huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap nama agama, kitab suci,
dan Tuhan dalam penulisan ejaan yang benar adalah menggunakan huruf kapital
pada awal kata (PUEBI, 2019: 7). Meski sebenarnya pada penulisan nama surah
Al-Qur’an belum ada ketentuan khusus dalam penulisannya, tapi di setiap
penulisan nama surah di buku-buku pedoman penulisan selalu menggunakan

huruf kapital.

(7) Membaca surah Al-Qadr.

2.3.4. Harta perniagaan, hasil tambang dan harta rikaz

Gambar (8) KHKM4B2H7

2.3.3. Hasil pertanian tanaman pangan

Gambar (9) KHKM4B2H7

Kalimat (8) dan (9) pada penulisan huruf p, h, t, h, r, p, t, dan p dalam
kalimat di atas dituliskan dengan huruf kecil, yang mana seharusnya dituliskan
dengan menggunakan huruf kapital. Karena penulisan judul baba tau subbab
dalam karya ilmiah menggunakan huruf kapital. Dengan demikian, penulisan

yang sesuai dengan kalimat (8) dan (9) adalah sebagai berikut.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

41

(8) 2.3.4 Harta Perniagaan, Hasil Tambang. Dan Harta Rikaz

(9) 2.3.3 Hasil Pertanian Tanaman Pangan

Secara etimologis kata mualmalah berasal dari bahasa arab Al-
mu’amalah yang berpangkal pada kata dasar ‘amila-ya’malu-‘amalan yang
berarti membuat, berbuat, bekerja, atau bertindak (munawwir, 1997: 972).
Dan kata ‘aemila muncul kata ‘emala-yu’amilu-mu’amalah yang artinya
hubungan kepentingan (seperti jual beli dan sewa) (munawwir, 1997:974).
Sedangkan secara terminologis muamalah berarti hukum amaliah selain
ibadah yang mengatur hubungan orang-orang mukallaf antara yang satu denga
lainnya baik secara individu, dalam keluarga, maupun masyarakat (khallaf.
1978:32)%

Gambar (10) KHMM5B2H4

Penulisan pada unsur nama orang, nama gelar, keturunan, dan lain-lain
menggunakan huruf kapital pada uruf awalnya. Seperti halnya dalam penulisan
kutipan dengan menyantumkan nama pengarangnya haruslah menggunakan huruf
kapital. Maka, penulisan pada kalimat (10) yang benar menurut tata penulisan

yaitu sebagai berikut.

(10) Secara etimologis kata mualmalah berasal dari bahasa Arab Al-Mu amalah
yang berpangkal pada kata dasar ‘amila-ya’malu- ‘amalan yang berarti
membuat, berbuat, bekerja, atau bertindak (Munawwir, 1997: 972). Dari kata
‘amila muncul kata ‘amala-yu’amilu-mu’amalah yang artinya hubungan
kepentingan (seperti jual beli dan sewa) (Munawwir, 1997:974). Sedangkan
secara terminologis muamalah berarti hukum amaliah selain ibadah yang
mengatur hubungan orang-orang mukallaf antara yang satu denga lainnya baik

secara individu, dalam keluarga, maupun masyarakat (Khallaf, 1978:32).
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4.1.2 Kesalahan Penggunaan Huruf Miring

Pengertian huruf miring dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
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(KEMDIKBUD: 2020) merupakan huruf yang letak atau penulisannya miring,

tetapi tidak menyerupai tulisan tangan seperti pada kursif. Penulisan huruf miring
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sudah diatur dengan sedemikian rupa dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia. Penulisan huruf miring dipakai untuk penulisan judul buku, nama
majalah, penulisan ungkapan dalam bahasa asing, dan lain sebagainya. Berikut ini
merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan huruf miring dalam Makalah

Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo.

Iman sccara bahasa diambil dari kata kerja ‘aamana’-‘yukminu’ yang berarti percaya atau
membenarkan. Sedangkan iman dalam pandangan islam adalah ‘membenarkan’

Gambar (11) KHMM1B1H2

menerangkan gejala tertentu di bidang pengetahuan. Sedangkan ilmu itu sendin pertama kali
berasal dari bahasa arab yaitu SAlieH- JETIERRE vang artinya memperoleh hakikat ilmu |
mengetahui dan yakin, llmu berarti memahami hakikat sesuatu |, baik dengan memahami

Gambar (12) KHMM1B1H1

Secara individual salat merupakan pendekatan diri

kepada
Allah SWT, mecnguatkan jiwa dan keinginan,semata-mata mengagungkan
Allh SWT, bukan berlomba-lomba untuk dan memperturutkan hawa nafsu

Gambar (13) KHMM2B2H5

Infaq berasal dan bahasa Arab yaitu (anfaqa-yanfiqu-infaagan) yang bermakna
mengeluarkan atau membelanjakan harta. Sehingga infaq dapat didefinisikan memberikan

Gambar (14) KHMM4B2HS
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Zakat secara etimologi mempunyai beberapa pengertian antara lain, yaitu al barakitu
(keberkahan). al pamd (pertumbuhan dan perkembanngan), al Tahfratu (kesucian) dan al
Salahu (keberesan). Sehingga ibadah itu dinamakan zakat karena dapat mengembangkan dan

Gambar (15) KHMM4B2H10

REPOSITORY

ke Yaman guna mengajar orang-orang di sana tentang soa-soal agama mereka. Rasulullah
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menyuruh mereka, jangan mengambil shodagah/zakat (hasil bumi) kecuali empat macam in1,
ialah Hinthoh (gandum), Sya'ir (sejenis gandum lain), Tamar (kurma) dan Zabib (anggur

kering)™.

Gambar (16) KHMM4B2H12

I. Menurut Imam Raghib Al-Ashfahani dala kitabnya Al-Mufradat Fi Gharibil
Qur'an.

Gambar (17) KHMM1B1H1

Kalimat (11-17) ditemukan beberapa penulisan bahasa asing, tepatnya
pada kata ‘aamana’- ‘yukminu’, *’Aliman- ya’amu’’, taqarrub, anfaga-yanfiqu-
infaaqan, al barakatu, al nama, al Taharatu dan kata al Salahu dituliskan dengan
penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring), seharusnya dituliskan dengan
menggunakan huruf miring. Karena huruf miring digunakan dalam penulisan
judul buku, nama majalah, dan menulisan kata atau ungkapan dalam bahasa
daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan demikian, penulisan

yang sesuai dengan kalimat (11-17) adalah sebagai berikut.

(11) Iman secara bahasa diambil dari kata kerja ‘aamana - ‘yukminu’ yang berarti
percaya atau membenarkan. Sedangkan iman dalam pandangan Islam adalah
‘membenarkan’.

(12) Sedangkan ilmu itu sendiri pertama kali berasal dari bahasa Arab yaitu

“’Aliman- ya’lamu’’ yang artinya memperoleh hakikat ilmu , mengetahui dan

yakin.
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(13)Secara individual salat merupakan pendekatan diri (tagarrub)
kepada Allah SWT.

(14) Infaq berasal dari bahasa Arab yaitu (anfaga-yanfiqu-infaagan) yang
bermakna mengeluarkan atau membelanjakan harta.

(15) Zakat secara etimologi mempunyai beberapa pengertian antara lain, yaitu al
barakatu (keberkahan), al nama (pertumbuhan dan perkembanngan), al
Taharatu (kesucian) dan al Salahu (keberesan).

(16) Rasulullah menyuruh mereka, jangan mengambil shodagah/zakat (hasil bumi)
kecuali empat macam ini, ialah Hinthoh (gandum), Sya "ir (sejenis gandum

lain), Tamar (kurma) dan Zabib (anggur kering)

Kalimat (17) menunjukkan penulisan kata Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an
yang dituliskan dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring),
seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf miring. Karena, huruf miring
digunakan dalam penulisan judul buku, nama majalah, atau nama surat kabar yang
dikutip dalam tulisan PUEBI, 2019: 12). Dengan demikian, penulisan yang sesuai

dengan kalimat (17) adalah sebagai berikut.

(17)  Menurut Imam Raghib Al-Ashfahani dalam kitabnya Al-Mufradat Fi

Gharibil Qur’an.

Thaharah pada pembahasan ibadah. Prof. Hashbi dalam Pengantar Figh mengemukakan
bahwa yang wajar, pembahasan ibadah itu meliputi: Thaharah, Shalat, Jinayah, Shiyam,

Zakat, Zakat Fitrah, Hajji, Jihad, Nazar, Qurban, Dzabihah, Shaid, Aqiqah, makanan dan

minuman.'

Gambar (18) KHMM3B1H2
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Terdapat penulisan Bahasa asing pada kalimat di atas yang menggunakan
penulisan normal. Sedangkan dalam penulisan Bahasa asing yang sesuai dengan
pedoman kepenulisan haruslah menggunakan huruf miring. Dengan demikian,

penulisan yang sesuai dengan kalimat (18) adalah sebagai berikut.

(18) Prof. Hashbi dalam Pengantar Figh mengemukakan bahwa yang wajar,
pembahasan ibadah itu meliputi: taharah, salat, jinayah, shiyam, zakat, zakat
fitrah, haji, jihad, nazar, qurban, dzabihah, shaid, akikah, makanan dan

minuman.

2. Air musyammas = Air suci_menucikan tapi makruh digunakan untuk tubuh (air yang

dipanaskan dengan simar mataban dan wadahnya bukan terbuat dar emas dan perak).

Gambar (19) KHMM3B2H5

Penulisan pada kalimat (19) ditemukan bahasa asing, tepatnya pada kata
musyammas dituliskan dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring),
seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf miring. Karena huruf miring
digunakan dalam penulisan judul buku, nama majalah, dan menulisan kata atau
ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan

demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (19) adalah sebagai berikut.

(19) Air musyammas: Air suci mensucikan. Tapi, makruh digunakan untuk tubuh
(air yang dipanaskan dengan sinar matahari dan wadahnya bukan terbuat

dari emas dan perak).
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e [badah badaniyah, seperti mengerjakan shalat
e [badah maliyah, seperti menunaikan zakat

e [badah ijtima’iyah, seperti melaksanakan atau menunaikan ibadah haji

REPOSITORY

e [badah ijabiyah, seperti thawaf

e [badah sabiyah, seperti meninggalkan segala yang diharamkan dalam

University of Islam Malang

masa berithram.

Gambar (20) KHMM5B2H3

Gambar (20) ditemukan beberapa penulisan bahasa asing, tepatnya pada
Kata ‘badaniyah, maliyah, ijtima’iyah, ijabiyah, dan sabiyah yang dituliskan
dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf miring), seharusnya dituliskan
dengan menggunakan huruf miring. Karena huruf miring digunakan dalam
penulisan judul buku, nama majalah, dan menulisan kata atau ungkapan dalam
bahasa daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan demikian,

penulisan yang sesuai dengan kalimat (20) adalah sebagai berikut.

(20)
e Ibadah badaniyah, seperti mengerjakan salat.
e |badah maliyah, seperti menunaikan zakat.
e Ibadah ijtima’iyah, seperti melaksanakan atau menunaikan ibadah haji.
e Ibadah ijabiyah, seperti tawaf.
¢ Ibadah sabiyah, seperti meninggalkan segala yang diharamkan dalam

masa berihram.

Dalam pembagian hukum islam ini ulama membagi kedalam dua bagian

pokok, yaitu hukum taklifi dan hukum mad®i, Hukum takifi adalah tuntunan Allah

Gambar (21) KHMM5B2H4
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Penulisan pada kalimat (21) ditemukan bahasa asing, tepatnya pada kata
taklifi dan madi. yang dituliskan dengan penulisan normal (penulisan tanpa huruf
miring), seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf miring. Karena huruf
miring digunakan dalam penulisan judul buku, nama majalah, dan menulisan kata
atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing (PUEBI, 2019: 12-13).
Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (21) adalah sebagai

berikut.

(21) Dalam pembagian hukum islam ini ulama membagi kedalam dua bagian

pokok, yaitu hukum taklifi dan hukum mad’i.

1) Untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat primer, sekunder
dan tertier yang dalam kepustakaan hukum islam disebut: daruriyyat,
hajjiyat, dan tahsiniyyat.

Gambar (22) KHMM5B2H4
Penulisan pada kalimat (22) ditemukan bahasa asing, tepatnya pada kata
daruriyyat, hajjiyat, dan tahsiniyyat yang dituliskan dengan penulisan normal
(penulisan tanpa huruf miring), seharusnya dituliskan dengan menggunakan huruf
miring. Karena huruf miring digunakan dalam penulisan judul buku, nama
majalah, dan menulisan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa
asing (PUEBI, 2019: 12-13). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan

kalimat (22) adalah sebagai berikut.

(22) Untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat primer, sekunder
dan tertier yang dalam kepustakaan hukum islam disebut: daruriyyat,

hajjiyat, dan tahsiniyyat.
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4.1.3 Kesalahan Penggunaan Huruf Tebal

Pengertian huruf tebal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KEMDIKBUD: 2020) merupakan huruf yang dicetak tebal atau berat; huruf vet.
Penulisan huruf tebal sudah diatur secara terperinci dalam Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia. Ada beberapa pengaturan dalam penulisan huruf tebal seperti
penegasan bagian-bagian karangan, seperti judul buku, bab, atau subbab. Berikut
ini merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan huruf tebal dalam Makalah

Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo.

BAB |
PENDAHULUAN

I.1.Latar Belakang

Gambar (23-24) KHTM1B1H1

1.2.Rumusan Masalah

Gambar (25) KHTM1B1H2

1.3.Tujuan Penulisan

Gambar (26) KHTM1B1H4
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A, llmu

[lmu menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pengetahuan tentang suatu bidang
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yang disusun olch sccara bersistem menurut metode tertentu , vang dapat digunakan untuk

menerangkan gejala tertentu di bidang pengetahuan. Sedangkan ilmu 1w sendiri pertama kah
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B. Amal

Amal menurut bahasa diartikan schagai perbuatan baik yang mendatangkan pahala, atau

sesuatu yang dilakukan dengan myjuan berbuat baik terhadap masyarakat atau sesama

Gambar (27-28) KHTM1B1H1-2

C. Iman

Iman secara buhasa  diambil dan kats kerjo “samana’-‘yukminu® yang berarti percaya atau

membenarkan. Sedangkan iman dalam pandangan isiam adalah ‘membenarkan’

Gambar (29) KHTM1B1H2

B. Hubungan Mmu, Amal, dan Iman dalam kehidupan

Dalam islam, antarn aman, 1lmu dan_amal terdapat hubungan yang terintegrasi kedalam

agama islam. Islam adglah agama wahyu yang mengatur sistem kehidupan. Dalam agama

Gambar (30) KHTM1B1H2

Tujuh poin di atas merupakan temuan penulisan pada bab dan subbab yang
dituliskan dengan menggunakan penulisan normal, seharusnya dituliskan
menggunakan huruf tebal. Karena huruf tebal dapat biasanya dipakai untuk
menegaskan bagian-bagian karangan, seperti judul buku, bab, atau subbab
(PUEBI, 2019: 14). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (23-

30) adalah sebagai berikut.
(23)
BAB |

PENDAHULUAN
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(24) 1.1. Latar Belakang
(25) 1.2 Rumusan Masalah
(26) 1.3 Tujuan Penelitian
(27) A.llmu

(28) B. Amal

(29) C.Iman

(30) D. Hubungan Illmu, Amal, dan Iman dalam kehidupan

2.3.4. Harta perniagaan, hasil tambang dan harta rikaz

2.3.3. Hasil pertanian tanaman pangan

Gambar (31-32) KHTM4B2H7

Dua kalimat di atas merupakan temuan penulisan pada bab dan subbab
yang dituliskan dengan menggunakan penulisan normal, seharusnya dituliskan
menggunakan huruf tebal. Karena huruf tebal dapat biasanya dipakai untuk
menegaskan bagian-bagian karangan, seperti judul buku, bab, atau subbab
(PUEBI, 2019: 14). Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan kalimat (31-

32) adalah sebagai berikut.

(31) 2.3.4 Harta Perniagaan, Hasil Tambang, dan Harta Rikaz

(32) 2.3.3 Hasil Pertanian Tanaman Pangan
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4.2 Kesalahan Penggunaan Kata Serapan

Perkembangan bahasa Indonesia menyerap unsur dari berbagai bahasa, baik
dari bahasa daerah maupun bahasa asing. Berdasarkan taraf integrasinya, unsur
serapan dalam bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, unsur
asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia. Seperti de facto,

de jure, dan lain sebagainya.

Unsur-unsur bahasa asing tersebut dipakai dalam konteks bahasa Indonesia,
tetapi cara pengucapan dan penulisannya masih mengikuti cara asing. Kedua,
Kedua, unsur asing yang penulisan dan pengucapannya disesuaikan dengan kaidah
bahasa Indonesia. Dalam hal ini, penyerapan dalam ejaan diubah seperlunya
sehingga bentu Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya.
Temuan data kesalahan penulisan unsur serapan pada makalah Mahasiswa bidang
Agama Islam 1 berjumlah 14. Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan
penulisan unsur serapan dalam Makalah Agama Islam Mahasiswa Pertanian

Universitas Muara Bungo.

kebaikan terhadap sesama manusia atau masvarakat, Amal adalah pekerjaan yang baik dan
bermanfaat, baik yang bersifat “ubudiyah, seperti  shalat, puasa | dzakat, haji dan lan
scbagainya, atau pekerjaan yang sifatnya sosial, seperti ; menolong orang lain, menyantuni
anak yatim, peduli pada scsama dan lain scbagainya. Adapun dasar hukum yang

menuniukkan tentane nentingnva amal adalah firman allah -

Gambar (33) KUSM1B1H2

Kalimat (33) menunjukkan penulisan ‘ubudiyah, shalat, dan dzakat.
Ketiga kata tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab
menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari setiap kata tersebut juga sudah tercantum

dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing,
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penulisan unsur serapan dari kalimat (33) yang benar sesuai dengan KBBI adalah

sebagai berikut.

(33) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat
ubudiah seperti; salat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya, atau
pekerjaan yang sifatnya social, seperti; menolong orang lain, menyantuni

anak yatim, peduli pada sesame dan lain sebagainya.

‘" barangsiapa yang mengerjakan amal sholch | baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami benkan kepadanya kchidupan yang baik
dan sesungguhnya akan kami benkan balasan Kepada mercka dengan pahala yang lebih baik

dari apa yang mereka Kerjakan,”" (QS, An-Nahl : 97)

Gambar (34) KKDM1B1H2

Kalimat (34) menunjukkan penulisan sholeh. Kata tersebut telah melalui
proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari
kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan
ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (34)

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(34) Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka

kerjakan.

agama islam. Islam adalah agama wahyu yang mengatur sistem kehidupan. Dalam agama

islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak. Scdangkan iman,

Gambar (35) KUSM1B1H?2
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Kalimat (35) menunjukkan penulisan syari’ah. Kata tersebut telah melalui
proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari
kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan
ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (35)

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(35) Dalam agama islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syariat

dan akhlak.

syariat. Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan [jma® Ummat bagi
semua umat muslim vang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan nifas,
ada lima shalat yang Alloh wajibkan bag: hambanya, bagi siapa vang menunaikannya
dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan maka Alloh berjanji akan
memasukkannya ke dalam surga. (Sa’id, 2008).

Gambar (36) KUSM2B1H2

Kalimat (36) menunjukkan penulisan shalat, sunnah, ijma’, ummat,
baligh, dan Alloh. Keenam kata tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari
bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari setiap kata tersebut juga
sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan ketentuan
penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (36) yang benar

sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(36) Salat diwajibkan atas dasar Al-Qur’an, sunah dan ijmak umat bagi semua
umat muslim yang balig dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan

nifas, ada lima salat yang Allah wajibkan bagi hambanya, bagi siapa yang
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menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan

maka Allah berjanji akan memasukkannya ke dalam surga.

adalah tercapainya bentuk sesuatu dalam akal. Adapun menurut syari’at ilmu
adalah pengetahuan yang sesuai dengan peunjuk Rasulullah SAW dan
diamalkan baik berupa amal hati. lisan maupun anggota badan.

Gambar (37) KUSM2B1H4

Kalimat (37) menunjukkan penulisan syari’at. Kata tersebut telah melalui
proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari
kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan
ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (37)

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(37) Adapun menurut syariat ilmu adalah pengetahuan yang sesuai dengan
peunjuk Rasulullah SAW. dan diamalkan,baik berupa amal hati, lisan

maupun anggota badan.

Isi pembahasan ibadah menurat Thnu Abidin, membagi persoalan ibadah pada lima

kitab, yakni: Sholat, Zakat, Shivam, Haji. dan Jihad. Umumnya Ulama memasukkan soal

Gambar (38) KUSM2B1H2

Kalimat (38) menunjukkan penulisan sholat dan shiyam. Kata tersebut
telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa
Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur

serapan dari kalimat (38) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(38) Isi pembahasan ibadah menurut Ibnu Abidin, membagi persoalan ibadah

pada lima kitab, yakni: Salat, Zakat, Siam, Haji, dan Jihad
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ibadah shalat yang dilakukan setiap hari. Shalat dapat menyucikan lahiriyah melalui wudy'
vang merupakan syarat sebelum melaksanakannya, Disamping 1tu dapat pula menyucikan

Gambar (39)

Kalimat (39) menunjukkan penulisan Sholat, lahiriyah dan wudu’. Kata
tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan
bahasa Indonesia. Kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur

serapan dari kalimat (39) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut

(39) Salat dapat menyucikan lahiriah melalui wudu yang merupakan syarat

sebelum melaksanakannya.

4. Air naps = air yvang tidak sampai 2 qullah dan terkena najis, baik sampar mengubah sifat
air atau tidak, ataupun -air yang lebih dari 2 qullah tapi merubah wama, sifat dan rasa, 2

qullah (kira - kira ukuran 300 biter)
Gambar (40) KUSM3B2H6

Kalimat (40) menunjukkan penulisan qullah. Kata tersebut telah melalui
proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari
kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan
ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (40)

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut,

(40) Air najis merupakan air yang tidak sampai 2 kulah dan terkena najis, baik
sampai mengubah sifat air atau tidak, ataupun air yang lebih dari 2 kulah

tapi merubah warna, sifat dan rasa, 2 kulah (kira - kira ukuran 500 liter).
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Hukum benistinja’ menurut para fuqaha, adalah makruh rahrim bila dilakukan dengan
tulang dan tahi binatang sebagaimana sabda Nabi SAW

Gambar (41) KUSM3B2H9

Kalimat (41) menunjukkan penulisan beristinja’. Kata tersebut telah
melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa
Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur

serapan dari kalimat (41) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(41) Hukum beristinja menurut para Fugaha, adalah makruh tahrim bila dilakukan

dengan tulang dan tahi binatang.

Keluar sesuatu dari selain qubul dan dubur, seperti keluar darah dan nanah dan bagian
badan yang sakit.

Gambar (42) KUSM3B2H13

Kalimat (42) menunjukkan penulisan qubul. Kata tersebut telah melalui
proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari
kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan
ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (42)

yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(42) Keluar sesuatu dari selain kubul dan dubur, seperti keluar darah dan nanah

dari bagian badan yang sakit.

Untuk mengetahui hakikat infaq, shadaqah, hibah dan hadiah.

Gambar (43) KUSM4B1H2
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Kalimat (43) menunjukkan penulisan infaq dan shadagah. Kata tersebut
telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa
Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur

serapan dari kalimat (43) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(43) Untuk mengetahui hakikat infak, sadagah, hibah dan hadiah.

Pengertian Thaharah adalah tindakan membersihkan atau menyucikan diri dari
hadast dan najis. Thaharah atau bersuci beberapa macam-macamnya ialah antara lain wudu’,

mandi, dan tayamum.

Gambar (44) KUSM3B3H19

Kalimat (44) menunjukkan penulisan Thaharah, wudu’, dan hadast. Kata
tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan
bahasa Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur

serapan dari kalimat (44) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(44) Pengertian taharah adalah tindakan membersigkan atau menyucikan diri dari
hadasdan najis. Taharah atau bersuci terdiri dari beberapa macam, antara

lain wudu, mandi, dan tayamum.

kitab, yakni: Sholat, Zakat, Shiyam, Haji, dan Jihad. Umumnya Ulama memasukkan soal
Thaharah pada pembahasan ibadah. Prof. Hashbi dalam Pengantar Figh mengemukakan
bahwa yang wajar, pembahasan ibadah itu meliputi: Thaharah, Shalat, Jinayah, Shiyam,
Zakat, Zakat Fitrah, Hajji, Jihad, Nazar, Qurban, Dzabihah, Shaid, Agigah, makanan dan
minuman.’

Gambar (45) KUSM3B1H2

Kalimat (45) menunjukkan penulisan Thaharah, Shalat, shiyam, hajji,

Qurban dan Agigah. Kata tersebut telah melalui proses integrasi bahasa dari
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bahasa Arab menjadi tatanan bahasa Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah
tercantum dalam KBBI. Dengan demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan

bahasa asing, penulisan unsur serapan dari kalimat (45) yang benar sesuai dengan

REPOSITORY

KBBI adalah sebagai berikut.
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(45) Prof. Hashbi dalam Pengantar Figh mengemukakan bahwa yang wajar,
pembahasan ibadah itu meliputi: Taharah, Salat, Jinayah, Siam, Zakat, Zakat
Fitrah, Haji, Jihad, Nazar, Kurban, Dzabihah, Shaid, Akikah, makanan dan

minuman.

. Air musta'mal = Air suci yang tidak menyucikan (air sudah di gunakan untuk bersuci).

Gambar (46) KUSM3B2H5

Kalimat (46) menunjukkan penulisan musta 'mal. Kata tersebut telah
melalui proses integrasi bahasa dari bahasa Arab menjadi tatanan bahasa
Indonesia. Dari kata tersebut juga sudah tercantum dalam KBBI. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuan penyerapan bahasa asing, penulisan unsur

serapan dari kalimat (46) yang benar sesuai dengan KBBI adalah sebagai berikut.

(46) Air Mustakmal merupakan air suci yang tidak menyucucikan (air sudah

digunakan untuk bersuci).

4.3 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Menurut KBBI (2020) pengertian tanda baca merupakan tanda yang
dipakai dalam sistem ejaan. Yang termasuk dalam kategori tanda baca yaitu
seperti tanda titik, tanda koma, tanda tanya, dan lain sebagainya. Terdapat empat

jenis kesalahan penggunaan tanda baca yang ditemukan dalam karya tulis
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Makalah Agama Islam 1 Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo, yakni
kesalahan penggunaan tanda titik, kesalahan penggunaan tanda koma, kesalahan
penggunaan tanda tanya, kesalahan penggunaan tanda kurung, dan kesalahan
penggunaan tanda titik dua. Dari kelima jenis kesalahan ejaan penggunaan tanda
baca di atas, ditemukan adanya 17 kesalahan dengan rincian; 3 kesalahan
penggunaan tanda titik, 3 kesalahan penggunaan tanda koma, 3 kesalahan
penggunaan tanda titik dua, 5 kesalahan penggunaan tanda tanya, dan 3 kesalahan

penggunaan tanda kurung.

4.3.1Kesalahan Penggunaan Tanda Titik

Tanda titik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KEMDIKBUD: 2020)
merupakan tanda baca (.) yang dipakai antara lain pada akhir kalimat yang bukan
pertanyaan atau seruan. Tanda titik biasanya dipakai dalam penulisan di akhir
kalimat, dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar, atau
daftar, dan beberapa aturan pemakaian yang lainnya. Berikut ini merupakan hasil
temuan kesalahan penggunaan tanda baca dalam Makalah Mahasiswa Bidang

Agama Islam 1.

pokok, vaitu hukum taklifi dan hukum mad'i. Hukum takifi adalah tuntunan Allah
SWT yang berkaitan dengan perintah dan larangan dan hukum wad’i adalah perintah
aAllah SWT yang berupa Allah SWT yang berupa sebab, syarat, atau halangan bagi

sesuatu,

Gambar (47) K.M1B2H5)
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Berbeda dengan sistem hukum yang lain, hukum islam tidak hanya merupakan
hasil pemikiran yang dipengaruhi oleh kebudayaan manusia di suatu tempat pada
suatu massa tetapi dasarnya ditctapkan olch allah melalui wahyunya yang terdapat
dalam al-Quran dan dijclaskan olch nabi Muhammad SAW scbagai rasulnya melalui

sunnah behiau yang terhimpun dalam kitab hadist. Dasar imilah yang membedakan

Gambar (48) K.M1B2H5

Kalimat (47) dan (48) menunjukkan penulisan SAW dan SWT yang ditulis
tanda menggunakan tanda titik (.) di belakangnya. Hal itu menjadi penyebab
terjadi adanya kesalahan penggunaan tanda titik. Karena dalam aturan
penggunaan tanda titik menurut (PUEBI, 2019: 24) singkatan nama gelar,
sapaan, jabatan, pangkat, dan singkatan yang terdiri atas tiga huruf atau lebih
diikuti dengan tanda titik. Dengan demikian, berdasarkan ketentuannya
penulisan dari kalimat (47) dan (48) yang benar sesuai dengan PUEBI adalah
sebagai berikut.

(47) Berbeda dengan sistem hukum yang lain, hukum Islam tidak hanya
merupakan hasil pemikiran yang dipengaruhi oleh kebudayaan manusia di
suatu tempat pada suatu masa tetapi dasarnya ditetapkan oleh Allah
melalui wahyunya yang terdapat dalam Al-Qur’an dan dijelaskan oleh
Nabi Muhammad SAW. sebagai rasulnya melalui sunah beliau.

(48) Hukum taklifi adalah tuntunan Allah SWT. yang berkaitan dengan perintah
dan larangan dan hukum wad’i adalah perintah Allah SWT. yang berupa

Allah SWT. yang berupa sebab, syarat, atau halangan bagi sesuatu.
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Berdasarkan teori ilmu tersebut, 1lmu dibagi menjadi dua cabang besar.
Pertama, ilmu tentang Allah SWT ( ilmu kalam atau theology )
Kedua, 1lmu tentang makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT ( ilmu tafsir, hadist, figh, dan

metodologi atau ushul al-figh’ dalam arti umum

Gambar (49) K.M1B2H4

Penulisan pada paragraf (49) menunjukkan tatanan kepenulisan yang
kurang tepat. Penulisan tanda titik hendaknya dituliskan pada akhir kalimat
pernyataan di paragraf di atas. Sebagaimana halnya dalam buku PUEBI (2020:32)
yang menjelaskan bahwasanya tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan.
Dengan demikian, penulisan pada paragraf (49) yang tepat menurut PUEBI yaitu

sebagai berikut.

(49) Berdasarkan teori ilmu tersebut, ilmu dibagi menjadi dua cabang besar.
Pertama, ilmu tentang Allah SWT. (ilmu kalam atau theology). Kedua, ilmu
tentang makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT. (ilmu tafsir, hadist, figh, dan

metodologi atau ushul al-figh) dalam arti umum.

4.3.2Kesalahan Penggunaan Tanda Koma

Pengertian tanda baca koma dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KEMDIKBUD: 2020) merupakan tanda baca (,) yang dipakai untuk memisahkan
unsur dalam suatu perincian. Tanda titik biasanya dipakai dalam memisahkan nama
orang dari gelar akademik yang mengiringinya, memisahkan anak kalimat yang
mendahului induk kalimat, mengapit keterangan tambahan atau keterangan aposisi
dalam kalimat, dan sebagainya. Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan

penggunaan tanda baca dalam Makalah Mahasiswa Bidang Agama Islam 1.
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Gambar (50-51) K,M1B3H11
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Penulisan daftar rujukan tentu saja memiliki tata penulisan khusus. Sedangkan
dalam penulisan daftar rujukan di atas belum sesuai dengan penulisan yang
diberlakukan. Sesuai pedoman Ejaan yang berlaku, penggunaan tanda koma pada
penulisan daftar rujukan digunakan untuk memisahkan nama pengarang yang
dibalik. Dengan demikian, penulisan yang benar dari gambar (50-51) adalah sebagai

berikut.

(50) Tim Dosen Universitas Jambi. 2017. Pendidikan Agama Islam Berbasis
Karakter. Jakarta Selatan: REFERENSI
(51) Sitorus, Ryan Tamara. 2011. Iman, Iptek, dan Amal sebagai Kesatuan:

(Blogspot Online), (http://ryantamarasitorus.blogspot.com/2011/12/iman-

iptek-dan-amal-sebagai-kesatuan.htmtl) diakses pada 14 Juni 2022

Ilmu menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pengetahuan tentang suatu bidang
yang disusun olch secara bersistem menurut metode tertentu , yang dapat digunakan untuk
mencrangkan gejala tertentu di bidang pengetahuan. Sedangkan ilmu itu sendiri pertama kali
berasal dari bahasa arab yaitu *'Aliman- ya'lamu’’ yang artinya memperolch hakikat ilmu ,
mengetahui dan yakin, Ilmu berarti memahami hakikat sesuatu , baik dengan memahami
escnsinya atau memutuskan sesuatu atasnya. Baik yvang tcoritis maupun praktis. Ilmu yang

bersifat teoritis ,jika sudah diketahui , namun tuntaslah scbagaimana kita mengetahui

Gambar (52) K,M1B1H1

Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus.

Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang
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menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada
kasus penulisan di atas (gambar 52). Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), tanda
tanya (?) dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya
(Panduan Penulisan Karya Ilmiah UNISMA, 2021: 81). Dengan demikian,

penulisan yang benar dalam kalimat (52) adalah sebagai berikut.

(52) Baik yang teoritis maupun praktis. llmu yang bersifat teoritis, jika sudah
diketahui, namun tuntaslah sebagaimana Kita mengetahui berbagai benda
semesta.

kebaikan terhadap sesama manusia atau masyarakat. Amal adalah pekerjaan yang baik dan
bermanfaat, baik vang bersifat *ubudiyah, seperti ; shalat, puasa , dzakat, baji dan lain
sebagainya, atau pekerjaan yang sifatnya sosial, seperti ; menolong orang lain, menyantuni
anak yatim, peduli pada sesama dan lain sebagainya. Adapun dasar hukum yang
menunjukkan tentang pentingnya amal adalah firman allah :

Gambar (53) K,M1B1H2

Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus.
Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang
menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada
kasus penulisan di atas (gambar 53). Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;),
tanda tanya (?) dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang
mendahuluinya (Panduan Penulisan Karya limiah UNISMA, 2021: 81). Dengan

demikian, penulisan yang benar dalam kalimat (53) adalah sebagai berikut.

(53) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat

ubudiyah, seperti; shalat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya, atau
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pekerjaan yang sifatnya sosial, seperti; menolong orang lain, menyantuni

anak yatim, peduli pada sesama dan lain sebagainya.

4.3.3Kesalahan Penggunaan Tanda Titik Dua

Pengertian tanda baca titik dua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KEMDIKBUD: 2020) merupakan tanda baca (:) yang dipakai untuk menandai
pemerian dan sebagainya. Tanda titik dua biasanya dipakai pada akhir suatu
pernyataan lengkap yang diikuti perincian atau penjelasan. Berikut ini merupakan
hasil temuan kesalahan penggunaan tanda baca dalam Makalah Agama Islam

Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo.

Adapun pengertian dari Ilmu, Iman, dan Amal yakni :

Gambar (54) K:M1B1H1

tersebut diamalkan, seperti pengetahuan tentang berbagai ibadah. Sedangkan menurut para

ulama definisi ilmu diantaranya adalah:

Gambar (55) K:M1B1H1

anak yatim, peduli pada scsama dan lain schbagainya. Adapun dasar hukum yang

menunjukkan tentang pentingnya amal adalah finpan allah

Gambar (56) K:M1B1H2

Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus.
Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang
menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada
kasus penulisan di atas. Tanda titik (.), titik dua (%), titik koma (;), tanda tanya (?)

dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya (Panduan
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Penulisan Karya lImiah UNISMA, 2021: 81). Dengan demikian, penulisan yang

benar dari gambar (54-56) adalah sebagai berikut.

(54)  Adapun pengertian dari ilmu, iman, dan amal yakni:
(55) Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu diantaranya adalah:
(56)  Adapun dasar hukum yang menunjukkan tentang pentingnya amal adalah:

kebaikan terhadap sesama manusia atau masyarakat. Amal adalah pekerjaan yang baik dan
bermanfaat, baik vang bersifat ‘ubudiyah. seperti ; shalat, puasa , dzakat, haji dan lain
sebagainya, atau pekerjaan yang sifatnya sosial, seperti  menolong orang lain, menyantuni
anak yatim, peduli pada sesama dan lain scbagainya. Adapun dasar hukum yang
menunjukkan tentang pentingnya amal adalah firman allah :

Gambar (57) KiM1B1H2
(57) Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat
ubudiyah, seperti; shalat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya, atau
pekerjaan yang sifatnya sosial, seperti; menolong orang lain, menyantuni

anak yatim, peduli pada sesama dan lain sebagainya.

4.3.4 Kesalahan PenggunaanTanda Tanya

Tanda tanya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KEMDIKBUD: 2020)
merupakan tanda baca (?) yang terdapat pada akhir kalimat tanya yang

memerlukan jawaban atau suatu kebenaran yang masih diragukan. Berikut ini

1. Apa pengertian zakat ?
Apa saja macam-macam zakat dan nishabnya ?
Bagaimana syarat-syarat dan rukun zakat ?

Apa itu infaq, shadaqah, hibah dan hadiah ?

ol I

Bagaiama hikmah zakat dalam kehidupan sehari-hari ?
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merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan tanda tanya dalam Makalah

Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo.
Gambar (58-62) K?M5B1H1

Pada lima kalimat di atas terdapat tanda tanya (?) yang sebelumnya ditulis
menggunakan spasi (jarak). Hal itu menjadi penyebab adanya kesalahan ejaan
pada setiap kalimatnya. Memang tidak ada sebuah teori khusus yang membahas
mengenai penjarakan pada tanda tanya tersebut. Akan tetapi, setiap buku pedoman

yang membahas mengenai penulisan tanda baca tidak pernah ada spasi (jarak).

Seperti halnya penjelasan dalam buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
UNISMA (2021: 81) Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), tanda tanya (?) dan
lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya. Dengan
demikian, berdasarkan ketentuannya penulisan dari kalimat (58-62) yang benar

sesuai dengan PUEBI adalah sebagai berikut.

(58)  Apa pengertian zakat?

(59) Apa saja macam-macam zakat dan nishabnya?
(60) Bagaimana syarat-syarat dan rukun zakat?
(61) Apaituinfag, shadagah, hibah dan hadiah?

(62) Bagaiama hikmah zakat dalam kehidupan sehari-hari?

4.3.5 Kesalahan Penggunaan Tanda Kurung
Pengertian tanda kurung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KEMDIKBUD: 2020) merupakan tanda baca ((...)) yang mengapit tambahan

keterangan atau penjelasan. Tanda kurung biasanya dipakai untuk mengapit
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tambahan keterangan atau penjelasan. Penggunaan tanda kurung pada makalah
yang peneliti identifikasi masih banyak yang salah dalam penulisannya. Penulisan

tanda kurung sesuai pedoman harus ditulis rapat dengan huruf yang diapitnya.

REPOSITORY

Discbutkan juga dalam al qur’an surat at taubah ayat 62 yang artinya ** Dia ( Muhammad ) itu

University of Islam Malang

membenarkan ( mempercayal ) kepada allah dan membenarkan keoada para orang yang

Berikut ini merupakan hasil temuan kesalahan penggunaan tanda tanya dalam
Makalah Agama Islam Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo.

Gambar (63) K()M1B1H2

Kesatuan ( keesaan ) Tuhan, bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, vang menciptakan
dan memelihara alam semesta.

Gambar (64) K()M1B2H8

Berupa hukum alam ( sunawmllah ) dengan segala aturannya vyang
memungkinkannya untuk diteliti dan diamati, yaitu materi
Gambar (65) K()M1B2H8

Penulisan tanda baca dalam kaidah kebahasaan sudah diatur secara khusus.
Terutama dalam penulisan tata letaknya. Masih banyak para penulis yang
menuliskan tanda baca dengan menggunakan spasi sebelumnya. Terutama pada
kasus penulisan di atas. Tanda titik (.), titik dua (:), titik koma (;), tanda tanya (?)
dan lain sebagainya ditulis rapat dengan huruf yang mendahuluinya (Panduan
Penulisan Karya liImiah UNISMA, 2021: 81). Begitu juga dengan penulisan tanda
kurung, tanda kurung harus ditulis rapat dengan kata yang diapitnya. Dengan

demikian, penulisan yang benar dari gambar (63-65) adalah sebagai berikut.
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(63) Disebutkan juga dalam Al-Qur’an surat At Taubah ayat 62 yang artinya
“Dia (Muhammad) itu membenarkan (mempercayai) kepada Allah dan
membenarkan kepada para orang yang beriman.”

(64) Kesatuan (keesaan) Tuhan, bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, yang
menciptakan dan memelihara alam semesta.

(65) Berupa hukum alam (sunatullah) dengan segala aturannya yang

memungkinkannya untuk diteliti dan diamati, yaitu materi.

4.4 Kesalahan Penggunaan Kata Depan

Kata depan (preposisi) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KEMDIKBUD: 2020) merupakan kata yang biasanya terdapat di depan nomina.
Misalnya dari, dengan, di, dan ke. Kata depan menurut PUEBI ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya. Akan tetapi, penulisan kata depan di menurut KBBI
ditulis tergabung apabila diikuti dengan kata kerja. Ditemukan adanya 10
kesalahan penulisan kata depan dalam makalah Mahasiswa bidang Agama Islam
1. Berikut ini merupakan data temuan dan pembahasan kesalahan penulisan kata

depan pada makalah Mahasiswa bidang Agama Islam 1.

Manusia diciptakan Allah Swt. Dengan sengaja dan bertujuan yang jelas, yaitu untuk
menyembah Allah, dan mewujudkan bentuk ibadah kepada Allah juga sebagai wakil dibumi

untuk mengurus dan mengelola alam termasuk manusia untuk kemaslahatan, Oleh karena itu,

Gambar (66) KKDM1B1H1

Penulisan kata depan di menurut Penulisan Umum Ejaan Bahasa Indonesia
yang sudah diatur secara terperinci yakni dengan memisahkan kata di pada kata

yang mengikutinya. Kecuali jika kata yang mengikutinya berupa verb atau kata
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kerja. Maka penulisan kata depan di harus digabung (tanpa spasi). Berikut

penulisan kalimat yang benar pada kalimat (66).

(66) Manusia diciptakan Allah Swt. dengan sengaja dan bertujuan yang jelas,
yaitu untuk menyembah Allah, dan mewujudkan bentuk ibadah kepada
Allah juga sebagai wakil di bumi untuk mengurus dan mengelola alam

termasuk manusia untuk kemaslahatan.

pengetahuan tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode tertentu

yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu dibidang pengetahuan itu.

Gambar (67) KKDM1B1HI

Kalimat (60) terdapat penulisan kata dibidang yakni preposisi di ditulis
tanpa spasi dengan kata bidang. Penulisan tersebut termasuk dalam kesalahan
penulisan preposisi (kata depan). Sebab, kata bidang termasuk ke dalam kategori
nomina, yang mana cara penulisannya harus terpisah jika didahului kata di.

Berikut ini merupakan penulisan kalimat (67) yang benar menurut PUEBI.

(67) ....pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem
menurut metode tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala

tertentu di bidang pengetahuan itu.
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islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak. Sedangkan iman,

ilmu dan amal barada @idaliM ruang lingkup terscbut. Iman berorientasi terhadap rukun iman

Gambar (68) KKDM1B1H4

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (68) menunjukkan jika
tergabung dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan
terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di jika diikuti oleh
kata tempat (adjektiva) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus terpisah dari kata

yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (68) yang benar.

(68) Sedangkan iman, ilmu, dan amal berada di dalam ruang lingkup tersebut.

kemudian berubah menjadi istilah secara khusus. Schingga yang pada awalnya berasal
dari kata doa kemudian di pindah artikan kepada pemahaman shalat berdasarkan
syariat. Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’ Ummat bagi

Gambar (69) KKDM2B1H2

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (69) menunjukkan jika
terpisah dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan
terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di jika diikuti oleh
kata kerja (verb) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus ditulis tanpa terpisah
dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (69) yang

benar.
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(69) Sehingga yang pada awalnya berasal dari kata doa kemudian dipindah
artinya kepada pemahaman salat berdasarkan syariat.
dapat digantikan olch ibadah apapun juga, shalat scbagai tiang agama, amal yang
paling pertama di hisab, pilar kedua setelah syahadat dan dalam garis besarnya di bagi

menjadi dua yaitu shalat fardhu atau diwajibkan dan sunnah atau tidak diwajibkan.

Gambar (70) KKDM2B1H2

Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (63) menunjukkan jika
terpisah dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan
terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di jika diikuti oleh
kata kerja (verb) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus ditulis tanpa terpisah
dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (63) yang

benar.

(70) Kedudukan salat dalam agama Islam merupakan ibadah yang menempati
posisi penting dan tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, salat
sebagai tiang agama, amal yang paling pertama dihisab, pilar kedua setelah
syahadat dan dalam garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu salat fardu atau
diwajibkan dan sunah atau tidak diwajibkan.

tersebut diamalkan, seperti pengetahuan tentang berbagai ibadah. Sedangkan menurut para

ulama definisi ilmu diantaranya adalah :

Gambar (71) KKDM1B1H1
Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (71) menunjukkan jika
tergabung dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan
terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di jika diikuti oleh

kata tempat (adjektiva) atau diikuti oleh nomina menurut kaidah kepenulisan
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(71)  Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu di antaranya adalah:

tidak langsung, kepada manusia untuk berfikir, merenung, menalar, dan sebagainya. Didalam
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al qur'an banyak sekali seruan-seruan kepada manusia untuk peringatan,gugatan atau

perintah untuk berfikir. Namun sampai dimanakah tautan antara iman dan ilmu terwujud

Gambar (72) KKDM1B2H6

Berdasarkan ayat dan hadits diatas kewajiban istinja’ hanya ketika terjadi buang air
kecil atau besar. Namun demikian, sunat muakkad hukumnya membersihkannya bagi laki-

Gambar (73) KKDM3B2H8
Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (72) dan (73) menunjukkan

jika tergabung dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan
terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di jika diikuti oleh
kata tempat (adjektiva) atau diikuti oleh nomina menurut kaidah kepenulisan
Ejaan harus terpisah dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan
penulisan kalimat (72) dan (73) yang benar.

(72) Didalam Al Quran banyak sekali seruan-seruan kepada manusia untuk

peringatan, gugatan atau perintah untuk berfikir.
(73) Berdasarkan ayat dan hadits di atas kewajiban istinja’ hanya ketika

terjadi buang air kecil atau besar.

kemudian berubah menjadi istilah secara khusus. Sehingga yang pada awalnya berasal

dari kata doa kemudian di pindah artikan kepada pemahaman shalat berdasarkan

syariat. Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan Iyma’ Ummat bagi

semua umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan nifas,
Gambar (74) KKDM2B1H2
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Penulisan kata depan (preposisi) di pada kalimat (74) menunjukkan jika
terpisah dengan kata yang mengikutinya. Penulisan tersebut menyebabkan
terjadinya kesalahan berbahasa. Sebab, penulisan kata depan di jika diikuti oleh
kata kerja (verb) menurut kaidah kepenulisan Ejaan harus ditulis tanpa terpisah
dari kata yang mengikutinya. Berikut ini merupakan penulisan kalimat (74) yang

benar.

(74) Shalat diwajibkan atas dasar Al-Quran, Sunah dan Ijma Umat bagi semua
umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan
nifas, ada lima salat yang Allah wajibkan bagi hambanya, bagi siapa yang
menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan maka

Allah berjanji akan memasukkannya ke dalam surga.



BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi tentang penutup yang meliputi, (1) simpulan, dan (2) saran.

REPOSITORY

Kedua hal tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.
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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan terkait Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Makalah Agama Islam 1

Mahasiswa Pertanian Universitas Muara Bungo, sebagai berikut.

1) Kesalahan ejaan penggunaan huruf pada Makalah Mahasiswa Universitas
Muara Bungo ditemukan tiga jenis kesalahan, yaitu berupa kesalahan
penggunaan huruf kapital, kesalahan penggunaan huruf tebal, dan kesalahan
penggunaan huruf miring. Ditemukan ada 10 kesalahan pada penggunaan
huruf kapital. Kemudian, ditemukan 12 kesalahan dalam penggunaan huruf
miring, dan ditemukan 13 kesalahan pada penggunaan huruf tebal.

2) Kesalahan penggunaan unsur serapan pada Makalah Mahasiswa Universitas
Muara Bungo, ditemukan adanya 14 kasus kesalahan penggunaan unsur
serapan. Kesalahan penulisan unsur serapan kebanyakan terjadi pada kata
serapan dari Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia yang sudah disesuaikan
penulisannya.

3) Kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah Mahasiswa Universitas
Muara Bungo ditemukan adanya 5 kasus dengan rincian: (1) kesalahan
penggunaan tanda titik yang berjumlah 3 kesalahan, (2) kesalahan penggunaan

tanda koma yang berjumlah 4 titik kesalahan, (3) kesalahan penggunaan titik
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dua yang berjumlah 4 kasus, (4) kesalahan penggunaan tanda tanya yang
berjumlah 5 kesalahan, dan (5) kesalahan penggunaan tanda kurung yang
berjumlah 3 kesalahan.

4) Kesalahan penggunaan kata depan yang ditemukan 9 kasus dalam
penulisannya. Kesalahan penggunaan kata depan. Kesalahan yang ditemukan

berupa kesalahan penggunaan kata depan di, ke, dan dari.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan kesimpulan
di atas, peneliti memberikan saran yang bertujuan untuk perbaikan dalam
penulisan ejaan agar sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Saran dari

penelitian ini sebagai berikut:

(1) Disarankan kepada para mahasiswa, hendaknya berusaha untuk
meningkatkan pengetahuannya mengenai penulisan ejaan. Pengetahuan ini
dapat diperoleh dari pembelajaran dosen, buku Panduan Penulisan Ejaan, dan
Latihan-latihan dalam penulisan ejaan.

(2) Melihat masih banyaknya ditemukan kesalhan penggunaan ejaan, hendaknya
dosen memberikan perhatian khusus dalam penulisan karya ilmiah atau segala
bentuk tulisan mahasiswa.

(3) Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membahas lebih jauh mengenai
kesalhan berbahasa khususnya kesalahan ejaan sehingga dapat menambah

pengetahuan yang lebih mengenai kesalahan berbahasa.
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Tabel 1 Instrumen Penjaring Data
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No

Fokus

Indikator

Sub Indikator

Kesalahan
Penggunaan Huruf

Penggunaan huruf
kapital

Huruf kapital dipakai pada
huruf pertama awal kalimat,
nama bangsa, tahun, bulan,
hari, unsur singkatan nama
gelar, pangkat, kata petunjuk
hubungan kekerabatan, unsur
nama orang (kecuali untuk
penulisan kata yang
bermakna ‘anak dari’), nama
agama, kitab suci, Tuhan,
unsur nama gelar
kehormatan, dan lain-lain.

Penggunaan huruf
miring

Huruf miring dipakai untuk
menulis nama buku, nama
majalah, daftar pustaka, dan
ungkapan bahasa daerah atau
asing.

Penggunaan huruf
tebal

Huruf tebal dipakai untuk
menegaskan bagian-bagian
karangan seperti judul buku,
bab, dan subbab.

Kesalahan
Penggunaan Unsur
Serapan

Penulisan bahasa asing yang sudah disesuaikan
dengan penulisan bahasa Indonesia (terdapat

dalam KBBI).

Kesalahan
Penggunaan Tanda
Baca

Tanda baca titik

Tanda baca titik dipakai di
akhir kalimat pernyataan, di
belakang nomor suatu bagan,
untuk memisahkan angka
dalam jam atau menit, dalam
daftar pustaka, untuk
memisahkan bilangan ribuan,
penulisan tanda titik harus
rapat dengan kata yang
mendahuluinya.

Tanda baca koma

Tanda koma dipakai di antara
unsur-unsur dalam suatu
pemerincian, dipakai sebelum
kata penghubung, dipakai
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setelah kata penghubung
antar kalimat, dipakai untuk
memisahkan petikan
langsung dari bagian kalimat,
dipakai untuk memisahkan
bagian nama yang dibalik
dalam penyususnan daftar
pustaka, dan lain-lain.

Tanda baca titik
dua

Tanda baca titik dua harus
ditulis rapat dengan kata yang
mendahuluinya.

Tanda baca tanya

Tanda tanya digunakan dalam
akhir kalimat tanya. Tanda
baca tanya dua harus ditulis
rapat dengan kata yang
mendahuluinya.

Tanda baca dalam
kurung

Tanda kurung dipakai untuk
mengapit tambahan
keterangan, dipakai untuk
mengapir kata yang
keberadaannya dihilangkan
dalam teks, dipakai untu
mengapit huruf atau angka
atau huruf yang digunakan
sebagai penanda pemerincian.
Penulisan tanda baca kurung
harus rapat dengan kata yang
diapitnya.

4. | Kesalahan
Penggunaan Kata
Depan

Kata depan seperti di, ke, dari, ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya. Kata depan di ditulis
tanpa terpisah dengan kata kerja.

Berdasarkan kriteria yang telah dipaparkan dalam instrumen penjaring

data di atas, maka dapat dilakukan pengumpulan data. Data yang dikumpulkan

harus sesuai dengan indikator yang tercantum dalam tabel penyaringan data.

Berikut ini merupakan tabel instrumen pengumpulan data.
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Setelah seluruh data-data kesalahan ejaan dalam makalah ditemukan dan
dikumpulkan di dalam tabel di atas, barulah dapat dilakukan tahap klasifikasi dan
kodifikasi data. Berikut ini merupakan tabel instrumen klasifikasi dan kodifikasi

data.
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Tabel 3 Instrumen Klasifikasi dan Kodifikasi Data

No Aspek Korpus Data Kode
1. Kesalahan Penggunaan Huruf
a. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital - KHKM1B1H1
b. Kesalahan Penggunaan Huruf Miring - KHMM1B1H1
c. Kesalahan Penggunaan Huruf Tebal - KHTM1B1H1
Kesalahan Penggunaan Unsur Serapan - KUSM1B1H1
Kesalahan Penggunaan Tanda Baca
a. Kesalahan Tanda Titik - K.M1B1H1
b. Kesalahan Tanda Koma - K,M1B1H1
c. Kesalahan Tanda Titik Dua - K:M1B1H1
d. Kesalahan Tanda Tanya - K?M1B1H1
e. Kesalahan Tanda Kurung - KOM1B1H1
4. Kesalahan Penggunaan Kata Depan - KKDM1B1H1
Keterangan:

1) KHK/1/1/1

: Kesalahan Huruf Kapital Makalah 1 Bab 1 Halaman 1

2) KHMM1B1H1: Kesalahan Huruf Miring Makalah 1 Bab 1 Halaman 1

3) KHTM1B1H1: Kesalahan Huruf Tebal Makalah 1 Bab 1 Halaman 1
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4) KUSM1B1HL1: Kesalahan Unsur Serapan Makalah 1 Bab 1 Halaman 1
5) KKDM1B1H1: Kesalahan Kata Depan Makalah 1 Bab 1 Halaman 1
6) K,M1B1H1 : Kesalahan (,) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1

7) K:M1B1H1 : Kesalahan (:) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1

8) K?M1B1H1 : Kesalahan (?) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1

9) K()M1B1H1 : Kesalahan ((..)) Makalah 1 Bab 1 Halaman 1

10) K.M1B1H1 : Kesalahan () Makalah 1 Bab 1 Halaman 1

Setelah seluruh data yang ditemukan terkumpul dalam tabel pengumpul data, selanjutnya data tersebut dikelompokkan dalam
tabel klasifikasi dan kodifikasi data untuk mempermudah peneliti dalam mengelompokkan jenis data tersebut berdasarkan fokus yang

ditentukan. Kemudian barulah dapat dilakukan tahap analisis data menggunakan tabel instrumen analisis data sebagai berikut.
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Tabel 4 Instrumen Analisis Data

perempuan.” (KHM1B2H5)

No Aspek Korpus dan Kodifikasi Data Keterangan
1.| Kesalahan Penggunaan Huruf
a. Kesalahan 1) Tata sosial Islam, menurut al-faruqi, adalah universal, mencakup seluruh umat Fokus 1
Penggunaan manusia tanpa terkecuali. (KHKM1B2H8)
Huruf Kapital |2) Dalam islam, antara iman, ilmu dan amal terdapat hubungan yang terintegrasi
kedalam agama islam. (KHM1B1H2)
3) Disebutkan juga dalam al qur’an surat at taubah ayat 62 yang artinya “ Dia (
Muhammad ) itu membenarkan ( mempercayai ) kepada allah dan membenarkan
kepada para orang yang beriman.” Iman itu ditujukan kepada allah , kitab kitab
dan Rasul. Iman itu ada dua jenis yaitu, iman Hak dan Batil. (KHM1B1H2)
4) “menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim
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5) Kududukan shalat dalam agama islam merupakan ibadah yang menempati posisi
penting dan tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, shalat sebagai tiang
agama, amal yang paling pertama di hisab, pilar kedua setelah syahadat dan
dalam garis besarnya di bagi menjadi dua yaitu shalat fardhu atau diwajibkan dan
sunnah atau tidak diwajibkan. (KHM2B1H2)

6) Hukum beristinja’ menurut para fugaha, adalah makruh tahrim bila dilakukan
dengan tulang dan tahi binatang (KHKM3B2H9)

7) Membaca surah Al-gadr. (KHKM3B2H12)

8) 2.3.4 Harta perniagaan, hasil tambang dan harta rikaz (KHKM4B2H7)

9) 2.3.3. Hasil pertanian tanaman pangan (KHKM4B2H7)

10) harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi harta yang lebih bersih,
suci, berkah dan lebih berkembang seperti dalam firman Allah pada alquran surat

al Syamsi ayat 9 dan surat al Taubah ayat 103. (KHKM4B2H12)




REPOSITORY

&N
=
e
<
=
g
o
o
n
L
(i
=}
2
%
el
<
>
[
=
=)

11) Abu Burdah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW mengutus Abu Musa dan

Mu’az Bin Jabal ke Yaman (KHKM4B2H12)

b. Kesalahan
Penggunaan

Huruf Miring

1) Menurut Imam Raghib Al-Ashfahani dala kitabnya Al-Mufradat Fi Gharibil
Qur’an. (KHMM1B1H1)

2) Sedangkan ilmu itu sendiri pertama kali berasal dari bahasa arab yaitu
“’Aliman- ya’lamu’’ yang artinya memperoleh hakikat ilmu , mengetahui dan
yakin. llmu berarti memahami hakikat sesuatu , baik dengan memahami
esensinya atau memutuskan sesuatu atasnya. (KHMM1B1H1)

3) Iman secara bahasa diambil dari kata kerja ‘aamana’-‘yukminu’ yang berarti
percaya atau membenarkan. Sedangkan iman dalam pandangan islam adalah
‘membenarkan’. (KHMM1B1H2)

4) Secara individual salat merupakan pendekatan diri (tagarrub) kepada

Allah SWT. (KHMM2B2H5)

Fokus 1
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5)

6)

7)

8)

9)

Infaq berasal dari bahasa Arab yaitu (anfaga-yanfiqu-infaagan) yang
bermakna mengeluarkan atau membelanjakan harta. (KHMM4B2H5)
Zakat secara etimologi mempunyai beberapa pengertian antara lain,
yaitu al barakatu (keberkahan), al nama (pertumbuhan dan
perkembangan), al Taharatu (kesucian) dan al salahu (keberesan).
Prof. Hashbi dalam Pengantar Figh mengemukakan bahwa yang wajar,
pembahasan ibadah itu meliputi: Thaharah, Shalat, Jinayah, Shiyam, Zakat,
Zakat Fitrah, Hajji, Jihad, Nazar, Qurban, Dzabihah, Shaid, Agigah, makanan
dan minuman. (KHMM3B1H2)

Air musyammas = Air suci menucikan tapi makruh digunakan untuk tubuh
(KHMM3B2H5)

Dalam pembagian hukum islam ini ulama membagi kedalam dua bagian

pokok, yaitu hukum taklifi dan hukum mad’i. (KHMM5B2H4)
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10)

e |badah badaniyah, seperti mengerjakan salat.

¢ |badah maliyah, seperti menunaikan zakat.

e Ibadah ijtima’iyah, seperti melaksanakan atau menunaikan ibadah haji.

e Ibadah ijabiyah, seperti tawaf.

¢ |badah sabiyah, seperti meninggalkan segala yang diharamkan dalam masa
berihram. (KHMM5B2H3)

11) Keluar sesuatu dari selain qubul dan dubur, seperti keluar darah dan nanah dari
bagian badan yang sakit. (KHMM3B2H13)

12) Untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat primer, sekunder dan
tertier yang dalam kepustakaan hukum islam disebut: daruriyyat, hajjiyat, dan

tahsiniyyat
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C.

Kesalahan
Penggunaan

Huruf Tebal

1) BAB I PENDAHULUAN (KHTM1B1H)

2) 1.1. Latar Belakang (KHTM1B1H1)

3) A. llmu (KHTM1B1H1)

4) B. Amal (KHTM1B1H?2)

5) C.lman (KHTM1B1H2)

6) D. Hubungan llmu, Amal, dan Iman dalam kehidupan (KHTM1B1H2)

7) 1.2 Rumusan Masalah (KHTM1B1H4)

8) 1.3 Tujuan Penelitian (KHTM1B1H4)

9) BAB Il PEMBAHASAN

10) 2.1.KONSEP ILMU DAN KEMULIAAN ILMU PENGETAHUAN DALAM
ISLAM (KHTM1B1H4)

11) 2.3.4 Harta perniagaan, hasil tambang dan harta rikaz (KHKM4B2H7)

12) 2.3.3. Hasil pertanian tanaman pangan (KHKM4B2H7)

Fokus 1
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.| Kesalahan

Penggunaan

Unsur Serapan

1)

2)

3)

4)

Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat “‘ubudiyah,
seperti ; shalat, puasa , dzakat, haji dan lain sebagainya. (KUSM1B1H2)
barangsiapa yang mengerjakan amal sholeh , baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.
(KKDM1B1H2)

Dalam agama islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syari’ah dan
akhlak. (KUSM1B1H2)

Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan [jma’ Ummat bagi semua
umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan nifas,
ada lima shalat yang Alloh wajibkan bagi hambanya, bagi siapa yang
menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan maka

Alloh berjanji akan memasukkannya ke dalam surga. (KUSM2B1H2)

Fokus 2
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5)

6)

7)

8)

9)

Adapun menurut syari’at ilmu adalah pengetahuan yang sesuai dengan
petunjuk Rasulullah SAW dan diamalkan,baik berupa amal hati, lisan maupun
anggota badan. (KUS M2B1H4)

Isi pembahasan ibadah menurut Ibnu Abidin, membagi persoalan ibadah pada
lima kitab, yakni: sholat, Zakat, Shiyam, Haji, dan Jihad.

Hukum beristinja’ menurut para fuqaha, adalah makruh tahrim bila dilakukan
dengan tulang dan tahi binatang.

Pengertian Thaharah adalah tindakan membersihkan atau menyucikan diri dari
hadast dan najis. Thaharah atau bersuci beberapa macam-macamnya ialah
antara lain wudu’, mandi, dan tayamum.. (KUSM3B3H19)

Prof. Hashbi dalam Pengantar Figh mengemukakan bahwa yang wajar,
pembahasan ibadah itu meliputi: Thaharah, Shalat, Jinayah, Shiyam, Zakat,
Zakat Fitrah, Hajji, Jihad, Nazar, Qurban, Dzabihah, Shaid, Agigah, makanan

dan minuman. (KUSM3B1H2)
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10) Shalat dapat menyucikan lahiriyah melalui wudu' yang merupakan syarat
sebelum melaksanakannya. (KUSM3B2H5)

11) Air musta'mal = Air suci yang tidak menyucikan (KUSM3B2H5)

12) ...air yang tidak sampai 2 qullah dan terkena najis, baik sampai mengubah sifat
air atau tidak, ataupun air yang lebih dari 2 qullah tapi merubah warna, sifat
dan rasa, 2 qullah (kira - kira ukuran 500 liter). (KUSM3B2H6)

13) Untuk mengetahui hakikat infaq, shadagah, hibah dan hadiah

14) Keluar sesuatu dari selain qubul dan dubur, seperti keluar darah dan nanah dari

bagian badan yang sakit. (KUSM3B2H13)

.| Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

a. Kesalahan

Tanda Titik

1) Illmu adalah kunci untuk memahami petunjuk Allah SWT melalui tanda-tanda

atau ayat yang diberikan. (K.M1B2H5)

Fokus 3
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2)

3)

Menuntut ilmu dalam agama islam itu hukumnya wajib sebagaimana dikatakan
dalam hadist Nabi Muhammad SAW : (K.M1B2H5)

Berdasarkan teori ilmu tersebut, ilmu dibagi menjadi dua cabang besar. Pertama,
ilmu tentang Allah SWT ( ilmu kalam atau theology )

Kedua, ilmu tentang makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT ( ilmu tafsir, hadist,

figh, dan metodologi atau ushul al-figh dalam arti umum.

b. Kesalahan

Tanda Koma

1)

2)

Sedangkan ilmu itu sendiri pertama kali berasal dari bahasa arab yaitu *’ Aliman-
ya’lamu’’ yang artinya memperoleh hakikat ilmu , mengetahui dan yakin. limu
berarti memahami hakikat sesuatu , baik dengan memahami esensinya atau
memutuskan sesuatu atasnya. Baik yang teoritis maupun praktis. IImu yang
bersifat teoritis ,jika sudah diketahui , namun tuntaslah sebagaimana kita
mengetahui berbagai benda semesta. (K,M1B1H1)

Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat ‘ubudiyah,

seperti ; shalat, puasa , dzakat, haji dan lain sebagainya, atau pekerjaan yang

Fokus 3
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3)

4)

sifatnya sosial, seperti ; menolong orang lain, menyantuni anak yatim, peduli
pada sesama dan lain sebagainya. (K,M1B1H2)

http://ryantamarasitorus.blogspot.com/2011/12/iman-iptek-dan-amal-

sebagai-kesatuan.html

TIMDOSENPAIUNIVERSITASIAMBI,2017, Pendidikan Agama Islam Berbasis

Karakter, Jakarta Selatan, REFERENSI

C.

Kesalahan
Tanda

Dua

Titik

1)

2)
3)

4)

Adapun dasar hukum yang menunjukkan tentang pentingnya amal adalah firman
allah : (K:M1B1H2)

Adapun pengertian dari IImu, Iman, dan Amal yakni : (K:M1B1H1)

Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu diantaranya adalah : (K:M1B1H1)
Amal adalah pekerjaan yang baik dan bermanfaat, baik yang bersifat “‘ubudiyah,

seperti ; shalat, puasa , dzakat, haji dan lain sebagainya, atau pekerjaan yang

Fokus 3
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sifatnya sosial, seperti ; menolong orang lain, menyantuni anak yatim, peduli

pada sesama dan lain sebagainya. (K:M1B1H2)

Kesalahan

Tanda Tanya

1)
2)
3)
4)

5)

Apa pengertian zakat ? (K?M5B1H1)

Apa saja macam-macam zakat dan nishabnya ? (K?M5B1H1)
Bagaimana syarat-syarat dan rukun zakat ? (K?M5B1H1)
Apa itu infag, shadagah, hibah dan hadiah ? (K?M5B1H1)

Bagaiama hikmah zakat dalam kehidupan sehari-hari ? (K?M5B1H1)

Fokus 3

Kesalahan

Tanda Kurung

1)

2)

3)

“Dia ( Muhammad ) itu membenarkan ( mempercayai ) kepada allah dan
membenarkan kepada para orang yang beriman.” (K()M1B1H2)

Kesatuan ( keesaan ) Tuhan, bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, yang
menciptakan dan memelihara alam semesta. (K()M1B2H8)

Berupa hukum alam ( sunatullah ) dengan segala aturannya yang

memungkinkannya untuk diteliti dan diamati, yaitu materi. (K()M1B2H8)

Fokus 3
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Kesalahan
Penggunaan Kata

Depan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

dan mewujudkan bentuk ibadah kepada Allah juga sebagai wakil dibumi.
(KKDM1B1H1)

.... disusun secara bersistem menurut metode tertentu yang dapat digunakan
untuk menerangkan gejala tertentu dibidang pengetahuan itu.
(KKDM1B1HI)

Sedangkan menurut para ulama definisi ilmu diantaranya adalah
(KKDM1B1H1)

Sedangkan iman, ilmu dan amal barada didalam ruang lingkup tersebut.
(KKDM1B1H4)

Didalam al qur’an banyak sekali seruan-seruan kepada manusia untuk
peringatan, gugatan atau perintah untuk berfikir. (KKDM1B2H6)

Sehingga yang pada awalnya berasal dari kata doa kemudian di pindah

artikan kepada pemahaman shalat berdasarkan syariat. (KKDM2B1H2)

Fokus 4
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7) Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan [jma’ Ummat bagi
semua umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid

dan nifas, ada lima shalat yang Alloh wajibkan bagi hambanya, bagi siapa
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menyepelekan maka Alloh berjanji akan memasukkannya ke dalam surga.
(KKDM2B1H?2)

8) Kududukan shalat dalam agama islam merupakan ibadah yang menempati
posisi penting dan tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, shalat
sebagai tiang agama, amal yang paling pertama di hisab, pilar kedua setelah
syahadat dan dalam garis besarnya di bagi menjadi dua yaitu shalat fardhu
atau diwajibkan dan sunnah atau tidak diwajibkan. (KKDM2B1H2)

9) Berdasarkan ayat dan hadits diatas kewajiban istinja’ hanya ketika terjadi
buang air kecil atau besar. (KKDM3B2H8)

10) Menerangkan Sesuatu yang Suci dengan Di samak (KKDM3B2H6)
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Manusia diciptakan Allah Swt. Dengan sengajadan bertujnan vang jelas, yaitu untuk
menyembah Allah, dan mewujudkan bentuk ibadah kepada Allah juga sebagan wakil dibumi
unfuk mengurus dan mengelola alam termasuk manusia untuk kemaslahatan. Oleh karena ity
tugas nya sangat berat, maks Allah membekali manusia dengan modal dan potens: yvang
berbeda dibandingkan dengan makhluk lunnya Manpsia juga dibekah dengan akal dan

pikiran sehinggé mampu menciptakan thim dan peradaban,

Manusia menuliki organ kogmitif sputtial dan rasional, vaitu berupa kKalbu dan okal;
bahwa mamsia menuhk daya untuk - mendapatkon  peugalaman batk secara jasmam,

intelektual maupun spintual. Adapun pengertian dan Thou, Iman, dan Amal yakm
A Hmn

i menurut-knmus besar bahnsa Indonesia adalah pengetalwan tentang suam bidang
yang disusun oleh secam bersistern memuut metode tertentn | yang dapat digunakan nnhk
menerangkan gejals tertentn di bidang pengetabuan Sedangkan i itn sendin perfama kah
berasal dan bahass arab yaitu *"Alimans ya*lamu’* yang artmya memperoleh hokikat ilmu |
mengetalnn dan yakin. [lmu berarts memahamy hakikat sesuatu | batk dengan memahamm
esensinya atan memfuskan sesuatu atasnya. Batk yang teoritis mauptn praktis: [y yang
bersifat teontis jika sudah diketalni |, namun tuntasiah sebagaimana kita mengetahn
berbagar benda semesta, Namum, ilmn vang prokhs tidak dikatakan tuntas sebelum ilmm
tersebut dismalkan, seperts pengetalinan tentang berbagat tbadali. Sedangkan menurut para

ulama definis: ilnm diantaranya adalah

1. Memunt Imam Raghib Al-Ashfaham dala kitaboya Al-Mufradat Fi Ghanbil
Qur'an,
Hmm adalah mengetahur sesuatu sesuar dengan hakikatuya. Hal tersebut terbagi
menpadi  dua, pertama mengetabm nti sesuatu dan yang kedun adalah
menghukumi sesuatu pada sesuatu yang ada.

2. Menurut Imam Muhammad bin Abdur Rauf Al-Munawi
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T adalah keyakiman vang kuat yang tetap dan sesum dengan realita. Atau thon
adalah tercapainya bentuk sesuatu dalam akal. Adapun menurut syari'at ilmu

adalah  pengetahuan vang sesuar dengan  peumjuk  Rasulullah SAW  dan

University of Islam Malang

diamalkan baik berupa amal haty, lisan maupun anggota badan

B. Amal

Amal menurut bahasa diartikan sebagai perbuatan bak yang mendatangkan pahala. atan
sesuatu yang dilakukan dengan tujuan berbuat baik terhadap masyarakat atau sesama
manusia.  Sedangkan secara istilah annl adalah perbuaten bersungguh-sungguh dalam
menjalankan ibadah atan menunakan Kewajiban agama vang dilakukan dalam bentuk berbuat
kebmkan terhadap sesamn manuysiz atau masyarakat.. Amal adalab pekerjaan yang baik dan
bermanfaat, baik vang bersifat ‘ubudiyah, seperti; shalat, pouasa . dzakar, hap dan lan
sebagainya, atau pekerjaan yang sifatnya sosial. sepern . menolong orang lam, menyanum
anak yatiny peduli pada sesama  dan lain sebagninya . Adapun - dasa hukum  yaog

mermnjukkan tentang pentingnya awal adalah firman allah

** barangsiapa yang meogenakan amal sholeh , baik lak-laki maupun perempuan dalam
keadaan beruman, maka sesunggubnya akan kami benkan kepadanya kelidupan vang bak
dan sesunggubinya akan kamn betikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebah baik
dan apa yang mereka kerjakan.' ' (QS. An-Nahl : 97)

C. Iman

Iman secara bahasa diambil dan kata kegja “aamana’™~ yukminu' yang berarti percaya atau

membenarkan. Sedangkan iman dalam pandangan islam adalah ‘membenarkan’

Disebutkan juga dalam al qur'an surat at taubah ayat 62 yang artinya ** Dia ( Mehammad ) itu
membenarkan ( mempercayar ) kepads allah dan membennrkan keoada para orang yang
beriman.” Iman ity ditujukan kepada allah | Kitab kitab dan Rasul. Iman itu ada dua jems

vaitu, nman Hak dan Banl
B. Hubungan I, Amal, dan Iman dalam kehidupan

Dalam iskam, antara tman, ilmu dan amal terdapat lmbungan vang terintegrasi kedalam
agama islam. Islam adalah agama wahvu yang mengatur sistem kehidupan. Dalan agama

islam terkandung tiga ruang lingkup, yaitu akidah, syari‘ah dan akhlak. Sedangkan iman,
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tlmu dan amal barada didalam ruang lingkup tersebut. Iman beronentasi terhadap rukun aman

40

yang enam, sedangkan ilmn dan amal beronentast pada mkun islam yaitu tentang tata cam

ibadah dan pengamalanya

University of Islam Malang

Akidah merupakan landason pokok dan setiap amal seorang mushm dan sangat
menentukan sekal terhadap mlar amal, karena akidal i berurusan dengan hat. Akidah
sebagm kepercayaan vang melshirkan bentuk kemmanan terbadap mikun unan, vaitu nnan
kepada Allah, Malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah, Rosul-rosul Allah, han quamat, dan
takdir

Meskipun hal yang paling menentukan adalah akidalliman. tetap: tanpa integntas ilmu

dan amal dalam penlaku kehidupan pmslim, maka keisluman seorang pmshim mengadi

kurang wtub, bahkan akan mengakibatkan penurunan kemanan pada din muslim, sebab

eksistens: pnlaku lampvah seseorang wushim melambangkan batinnva.

1.2, Rumusan Masalal

A Apa yang dimnksud konsep dan kemulisnn [mu Pengetahomn dalam [siun?

B. Bagaimana penjelasan fentang Integmasi fman, Hon dan Amal ?

C. Apa yang dimaksud Paradignsn Hubungan Agama dan Tmu Pengetalinan?

1.3 Tujuan Penulisan

A Mengetalim apa yang dimaksnd konsep dan kemntliaan flnm Pengetahuan dalam Islam
B. Mengetaln bagaimana penpelasan tentang Integrasy Iman, lmu dan Amal

C. Mengetalws apa yang dimaksud Paradigma Hubsmgan Agama dan [lmu Pengetahuan
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PEMBAHASAN

2 LKONSEP IIMU DAN KEMULIAAN ILMU PENGETAHUAN DALAM
ISLAM

University of Islam Malang

Kata tlmu dipakar dalam bahasa Indonesia merupakan derivast dan babasa Arab
“Aliman- valamu "', “ilmanAlmun ™', vang bermrti mengerti, memalami benar-besiar
Pengertian 1lmu sebagaumana yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalab
pengetabuan tentang sesuatu bidang yang disusun secars bersistem menwrnt metode tertentu
yang dapat digunakan untuk meneranglkan gegala tertentt dibidang pengetalman ity

Dalam Islam™ ilmu™ ( vang aslinva adalah bahasa Arab ) memmiliki cakupan yang lebih
luas dari “sains”, karena meliputi yang luas vang tidak saja mencakup hal-hal yang empink
(inderawi) saja melamkan juga pada hal-hal yang non-empink seperts pengetaluum agama
Maka dalam tradis Islam sendin kita mengenal 1stilah seperti, tom figh, ilmm kalam, tlmn
tanlud (ketubapan), tlmu entane surga dan netaka dan sebagainyn,

Berdasarkan teon ilmu temsebut, fhmu dibagh menjadi dua cabang besas,

Pertama,  thmu tentapg Alab SWT ( thom kolam atau theelogy )
Kedua, ilmu tentang makhink-makhink ciptaan Allah SWT ( ilmms tafsir, hadist, figh, dan
metodologi atan wshed al-figh” dalaum arfi urmm

Dalam Islam, tluay/sams menempati posist yang sangat wila. Kemudman il i
ditandm depgan permtaly allah SWIT wntuk menuntut thmo Balkag sejak pertama Adam
diciptakan, Allalx SWT telah mengmarkannya ciri-cin bokun yang berkenaan dengan alam

raya, sebagaimana dyelaskan oleh firmman Allah dalvn AlQur'an surat al-Bagarah/2 ayat 31

il ,,';'.S “' ¥ va elllly o ,l.'.'.\ Jias AL JL’- Poa 5 FVIPRLS LNl Pl" 3
"“ Dan dia mengajarkan kepada Adame nama-namaf- benda-berda) seltruhmya, kemudian
mengemukakannva kepada para Malaikat lalw berfirman: * sebutkanlah kepada- Ku nama

benda- benda itu jika kamu memang orang arang vang benar!"

! Dr Supian dkk., Pendidikon Agama Isfom Berbasis Karokter,(Jakarta: Referensi 2017), Cet 8 him. 155
* Dr Supiandkk, Pendidikon Agoma Isiom Berbasis Karokter, [Jakarta: Referensi 2017), Cet 8, him. 156
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Menurut Queaisy Shihab yang dimaksud nama-nama (asma) pada avat tersebut adalah

EPOSITORY

stfat, cirt, dan hukum sesuatu. Im berartt bahwa manusia berpotensi mengetahui mhasia alam
mya, Allah hendak menegaskan bahwa orang-orang yong benlmn sama sekali tidak sama

dengan orang yang berilmu. Sebab orang vang benlmu memmbk dermpat dan pretise vang

University of Islam Malang

lebih tinggr satu paket dengan sikap benman. Allah SWT berfirman dalam surat al-

Mujadalah ayat 11

Allah SWT akan meninggikan derajar eraug-orang yang beviman di antaramu dan
orang-orang vang diberi ilmu pengetahuarn beberapa dergjar’

Dalam 1slam menuntut thae adalah bukt pengabdan kepada Allalk SWT. [lmn adalah
kunci untuk memahami petunjuk Allah SWT melahn tanda-tanda atau ayat yang dibenkan
Menuntut ilmn dadam agama 1slam it hakwonya wapb sebaganmana dikatakan dafam hadist
Nabi Mubammad SAW

“menunful ilmu itu adalah wajib bag setiap mushm laki-laki dan mushm perempuan.™

Jika demikian adanya, moks tidak ada alasan bagi nmat slam ymmk bdak belajar.
Istilah wapb belajar dalam sk tak hanys mengandung srtian baliwa o itn wajib untuk
dikeyar, tetapi lebih dai itu juga terkait dengan bentuk pengabdian kepada Allah SWT Yang
Muha Alim,

2 2 INTEGRASI IMAN, TEMU DAN AMAL

Bagi seorimg mushu, wan adalah bagian teapenting dalam kehidupan dan kesadarn
beragnma. Menurut Nuwrcholis Madpd, tman e melahukan 1ata milar yang berdasarkan
Ketubanan Yang Maha Esa(rebbanival, vailu tafa milar vang menjiwai oleh kesadaran
bahwa ludup manusia 1tu berasal dan tuhan dan menuju kepada Tuhan( mma Lillah wa mna
tlahy raji'un), sesungguhnya kita berasal dari tuban dan kita akan kembali kepada-Nya™);
maka Tuban adalah asal dan tuan sefuruly makhluk

Iman itu terkmt erat dengan mmal. Sebab tman ity sifstuya abstak dan hal itn perlu
direalisasikan dalam amal praktis agar wsan itu dapat bemilai dan bermanfaat. Dengan kata
lain, amal itu merupakan runtutan langsung dan iman yang spiriteal. Tidak ada unan tanpa
amal, dan demukian pula sia-sialul amal tanpa man. Bukanlah komponen iman it meliputi
“deklarasi” dengan lisan {tagrir bi al-lisan), “affirmast” dengan hat (rasdiq bi al-galb), dan

“realisasy” dengan amal ( ‘amal bt al-arkan/ bil jawarih)
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Selatn dun kesadaran tersebut, masih nda satn Jagi bentuk kesadaran seorang mush,

EPOSITORY

yang bersama dengan kesadaran kemmanan dan amal perbuatan membentuk segitiga pola
kehidupan yang kukuh dan benar, yait ketlmuan. Antara unan dan amal ditengali oleh thmu,

schingga tlmu menjad: kesadaran sentral. Selungga amal sebagm perwwudan inan belum

University of Islam Malang

bisa terlaksana engan baik jika tidak didasan oleh 1l

Pandangan Islam mengenas ilmu adalah karena penntal Tuhan, langsung maupun
tidak langsung, kepada manusia untuk berfikir, merenung, menalar, dan sebagainya. Didalam
al qur'an banyak sekali servan-seruan kepada manusia untuk penmgatan gugatan atan
penntah untuk berfikir. Namun sampai dimanakaly tautan antara tnan dan ilmn terwujud
dalam kenyataan? Apakah memang ada korclast antara thuu dan iman?

Pertanyaan-pertanyaan seperti ani sering sekali ferdontakan selmbungan dengan
kondis: wmat manusaa saat im, yang berkennan dengan usaha pengembangan ithmu, Untuk
memawab pertanyasn tersebut pembahasan terpaksa harus dilakukan dengan banyak
menengok kemasa falu Selain uutuk welihat ke masa lahy atan melihat sejarali dalam rangka
mengambil pelajaran berharga, juga dan pengalaman angkatan lalu bisa diperoleh bukti-bukt
vang sejati ada tidaknya korelast antara iman dan pengembangan flimu pengetahuan

Menurut Nurcholis- Madjid, cirt siama masyarakat Islam masa lalu adalah semangat
ketertbukanmys, Semangat keterbukaau i, menumutnya. adala wuptd nyata tasa keadilan
yang diemban  umat slam  sebaga “umat menengab”.  Disebabkan  karena sikap
keterbukaaannya ity yang merupakan eksprest semangat spintualuy, dan didukeng oleh letak
geografis hearsland dacrah kekuasaan “Timur Tengah” yang membentang dag Sungan Nil di
Barat sampit ke Sungai Oxus di sebelah Timur yang merupakan pusat kelahiran peradaban
mammsia, vang oleh orang Yunam kuno disebur sebagai daerah Oikownene Islun Islam
memilik: dasar-dasar scbagai “agama terbuka.”

Dasar kehnaoan Islam stu membent kemantapan dan keyakinan kepada din sendin
yang sungguh besar. Dengan dasar mman yvang tak fergoyahkan itu seorang mushim merasa
mantap dan aman, bebas dari rasa takut dan khawatie, Juga kiarena imannya, is fidak pernab
menderita rasa rendah dira berhadapan dengan ormng atau bangsa lain

Karena kemantapan dan Kepercayaan kepadn din sendin yang hebat itulah, menumt
Nurcholis Madjid, orang- orang mushm klasik, sesuai tugas mereka sebagai (umimaton
washatan) dan ( sywhada'e a'la Allah SWT ) secara adil selalu menunjukkan sikap dan

pandangan positif kepada orang dan bangsa lamn
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23 PARADIGMA HUBUNGAN AGAMA DAN ILMU PENGETAHUAN

Hubungan antara agama dan 1lmu pengetalman sebenamya merupakan kajian

EPOSITORY

filsafat ilmu yang bernama “ epistemology * atau teon tentang ilmu pengetahuan.

Dalam Islam, pembicaraan mengenar hubungan agama slam dan thmu pengetahuan

University of Islam Malang

menjadi salah satu agenda utama dalam “Islamisasi™ ilmu pengetahuan. Mengapa
ilmu perlu di Islamssastkan? Jawaban untuk im paling tdak berkisar pada tiga hal

Pertama, Islam tidak mengenal pemisahan antarm ilmu agama dan ibou wmum
Seperti vang disinggung diatas bahwa batk iman, flmu dan amal merpakan satn
kesatuan yang tak dapat dipisahkan Bahkan ilmu ito sendin merupakan perintah
agmma untuk mencannya , sekabpun hingga ke negn china

Kedua, pada kenvatasnuya, di Bamat telah tegadi pemisahan yang sangat
ekstrem antara ilmu dan agama sebagm akibat dan adanya spekulansasi segila
bidang, termasuk pada spekularisasi ilmu dag agama

Ketiga, akibat spekularisasivang terjadi di duma Brat berpengarul fuas pada
kesadaman mengenas konsep thu, lermmasnk oleh dmma Islam

Munculnya pemisshan - (spekularisast) matarn sipu dan agama merupakan
akibat pertentangan antara Kavm agamawan dan ilnuan di Eropa yang disebabkan
oleh sikap radikal yang disebabkan oleh sikap radikal ksumn agamawan Kristen yang
hanya mengakut kebenaran dan kesncian Kitab Penaajian Lama dan Perangian Baru,
selingea siapa smja vang mengmgkanuya dianggap Kafa dan berhak mendapatkan
hukuman. Di lam mbak, pare ihmwan mengadakan penyelidikan-penychdikan ilmah
vang basiluya bertestangan dengan Kepercayaan yaug diaput oleh pibak gerejs
Akibamys, nudak sedikit alomwemn yang memadi Xorban dan hasil penemuan oleh
penindasan dan kekejaman dari pihak gereja Contoh kasus dalam hubungan koaflik
ini adalal hokuman vang diberikan oleh gereja katohk terhadsp Coperuicus yang
menyataknn baliwa pusal tata suryis adalah mitabars dan bakatnys bunn sebagaumana
yang divakini oleh pihak gereja. Sebugai akibatnys Copernicus dibakar hidup-hidup
karena pandangannya dianggap sesat

Pesat kemajuan dmv pengetabuan dm teknologs sebagar hasil aphkas: sams
jelas membenkan kesenangan bagi kehidupan lalinahmamusia yang lwas. Wacana
mengenal integrasi agama dan i dalam agama islam dapat dilakukon dengan cara
“1slamsast™ ilmu atau “pengilmuan” Islam, Islamisasi pengetahuan berusaha supaya
umat Islam tidak begitu sagn meniu mesode-metode dan luar ( Barat ) dengan cam

mengembalikan pengetahuan itu pada pusatnya, vaitu taubid, Menurut Ismail Raji al-

7
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Faruq, selama wmat Islam tidak mempunyai metodologs sendit, wmat Islam akan

EPOSITORY

selalu berada dalam babaya. Kesatuan pengetahuan maksudnya pengetahuan hams
mentju kepada kebenaran yang satu Oleh karena 1tu, langkah-langkali yang barus

dilakukan menurut al- Farugi sebagaimana dikutib oleh Khudon Soleh.

University of Islam Malang

4. Kesatuan ( keesaan ) Tuban, bahwa tada mahan selam Allah SWT, vang menciptakan
dan memelihara alam semesta

b. Kesatuan ciptann, bahwn semua yang ada di dunia atau yang ada di dalam alam
semesta i, bak fisik maten! maupun yang non-fisik atau non- matenl, adalah
kesatan vang Integral

¢ Kesatuan kebenaran dan pengetahiun, Baliwa semua realitas menuliki sumber yang
sama, vakni berasal dary dan Tuban, dan oleh karenn ity miaka kebenaran harisnya
tidak lebih dan satu

d. Kesatuan lndup Menturut al-famug, kehendak Tuban terdin dan dua macam
1. Berupa lwkum alam ( swramdlah ) dengan - segala  aturannya - vang

menmmgkinkmmya untuk ditelin dan diamati, Yt maten

2. Berupa hukum moral yang hams dipataly, vartn Agama

Kedua hukum i benalan seinng-seiraina, sehingga tidak ada penusaban antara vang

bersitat spiritaal dan matenal, autara psmia din rohant

e. Kesatman mapusia. Tata sosial Islam, menurut al-farugqn, adalah umvessal, mencakup
seluruh umat  mannsia tanpa terkecuali. Sehingga [slam. mengechm emasentrisiue,
karenn hal mi akan mendorong ekslusifisme ving dapat menmmbulkan konfik antar
kelompok
Tujuan dann Islamisast il i adalals wiek merespon fiinu pengetahuan modem
yang sekulastik dan islam yang terlalu religions dan disatukan dalam model yang
utuh dan meegral tanpa ada permisahan antara keduanva. Caranva adalah dengan
melakukan langkal-langkah berikut *

1. Penguasann techadap disiphn-disiplin modem

2. Penguasaan terhadap khazanals atau wansan keiluan Islam

3. Penerapan sjaran-ajaran tertentu dalam islam yang relevan keseniap wilayah ilmu
pengetahuan modem

4. Pencarian jalan bagi sintesa kreatif antara khazanah atan tradisi Islam dengan iln

pengetahuan modem

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



1814

vﬁ 73

o 106

n

L SWVERy,
Oy

5. Peluncuran pemikiran Islam pada jalur vang memandu pemikiran tersebut ke arah

REPOSITORY

pemenuhan kehendak ilahiyah
D1 dalam Islam, ilme mengads dasar unmk mengkap dan mencan rabasia dan

kebesaran Tuhan, untuk mengagungkan Zat Tuhan

University of Islam Malang

-
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PENUTUP

3.1 Kesnupulan

University of Islam Malang

Manusia  sebagal  makhluk Tuban vang paling sempumaan  Kesempumaan
mr membual manusia dibenkan potenst unik mengembangkan, memanfaatkan dan
mengelola sumber daya alam yang telah diciptakan Allah swt untuk kita dengan ilmu
pengetihuan teknolog dan seni yang kita mliki. Oleh sebab itu marilah kita menjagn dan
melestankan alam s agar tidak punah dan tetap berpedoman pada al-Qur'an dan as sunnah
sebagai rasa syukur kita kepada Allah swa
3.2 Saran

Untuk mengembangkan IPTEK harus kita didasan dengan ketnanm dan ketakwaan

kepada Allah swt agar dapat membenikan bagt keludupan serta linghungan sekitar Kita

10
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hitp:ryantumnrasitorus blogspot comy/201 1/ 12 smmn-iptek-dns-amal-sebagm-kesatuan html
TIMDOSENPAIUNIVERSITASIAMBIL 2017, Pendadikan Agama Islam Berbasis Kamkter

University of Islam Malang

Inkartn Selastan, REFERENS]

11
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Lampiran 2 Makalah 2
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MAKALAH

University of Islam Malang

SALAT : HAKIKAT, TATA CARA DAN PERBEDAAN
MADZHAB DALAM SALAT

MATA KULIAH : PENDIDIKAN AGAMA
DOSEN PENGAMPU ; RITA ZUNARTI S Th.L, M.Ag.

Disusun Oleh - Kclompok 1V

Permi Juliansih
Zela Zuhhina
Puja Tklima

FAKULTAS PERTANIAN PRODI AGRIBISNIS UNIVERSITAS MUARA
BUNGO
TAHUN AKADEMIK 2021/2022
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

University of Islam Malang

Sholat menurut arti babasa adalah dos dan pada awalnys mwerupakan istilah unruk
menunjukkan makna dan doa secara keselunthan, namun semakin mengikuty zaman
kemudian berubah menjadi istilal secara khusus, Sehingga vang pada awalnya berasal
dan kata don kemudian di pindaly artikan kepada pemahaman shalat berdasarkan
syanat. Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur'an, Sunnah dan IIma’ Ummat bagi
semua umat musiim yvang baligh dan berakal keeuali bagi wanita vang haid dan nifas,
ada lima shalat vang Alloh wajibkan bagi hambanya, bapa siapa vang menunnikannya
dan tidak mengabatkanyn dengan sikap menyepelekan maka Alloh benjanji akan

memasukkanuya ke dalam surga. (Sa’id, 2008),

Mengingat ibadah shelat adalah wapb dan menjadh Kehamisan semua orang baik dan
usta baligh hingga lansia sebelum dia menmepga)l tetap melaksanakannya. Kududukan
shalat dalmn agama 1slam meérnpakan thadah yang menempat posis penting dan tidak
dapat chiganhikan oleh sbadah spapun juga, shalat sebaga: bang agama, amal vang
paling pertama d husab, pilar kedua setelah syahadat dan dalam gans besarnya di bagi
menjad: dua yarty shalat fardhu atan diwanbkan dan summall atau Gdak diwapbkan.

Mulai dan pertanyaan yang mendasar, “Untuk apa tyuan kita hidup?™, alu kita bisa
melihat lebih jelas dan kap lebih dolam bahwa Alieh telah berfinnan kepada
makhluk-Nva “Aku tidak menciptakan no-dan manusia kecuali untuk benbadah
kepada-Ku" (QS Az-Zaanyaat (51).56). Selingga dari kalimat tersebut kita dapat
memproyeksikan bahwa kehidupan Kita untuk benbadah Kepada Alloh SWT secara

makna seluas-luasnya (Habiba 2013)

1.2 Rumusan Masalah
2.1 Bagammana hakikat shalat?
2.2 Apa saja syarat, rukun, dan sunah shalat?
2.3 Apa saja hal-hal yang membatalkan shalat?

2.4 Bagmimana hakum shalat menumt madzab?
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1.3 Tujuan

2.1 Untuk mengetalni hakikat shalat?

University of Islam Malang

22 Untuk mengetalnn syarat, rukun, dan sumah shalat?
2.3 Untuk mengetahui hal-hal yang membatalkan shalat?

2.4 Untuk mengetabun hukwn shalat menuut madzab?
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BAB2
PEMBAHASAN

40

2.1. Hakikat Salat

University of Islam Malang

Dalam Kamus Besar Bahass Indonesia (KBBI) salat merupakan rukun
iman yvang kedua , berupa ibadah kepada Allah SWT, Wapb dilakukan oleh
muslim yang mukalaf, dengan svarat, rukun dan bacaan tertentu, dimulai
dengan takbir dan diakhint dengan salam. Salat merupakan kegiatan dimana
seorang muslim untuk beribadah dan menyerahkan dinnya kepada Tuhan

Semesta Alam agar ia lebh dekat dengan whanaya

Salat menurut pengeciian bahasa adalah doa. Pengerfian ini antara lmn

terlihat dan firman Allah:

“...dan doa-kanlah mercka, kurena doa-mu mernpnkan ketentraman bagm

mereka,” (QS 9:103).

Salat wenurut pengertian istilah ialah soatu 1badah yang mengandung
perkataan dan perbuatan ftertentu yang dimulai dengan tskbir dan disudahi

dengan salam,

Salat disyariatakan pada malam asra’” Mi'ray. Hukumnya adalah fardin
‘ain bag) sehap orapg mushim yang muketlaf, yang ditetapkan dengan dahl
Al-Qur’an, sunnak dan yma’. Ayal Al=Qur'an yang berhubungan deéngan

salat antara lain adalah

‘,A.u.j, :..Lx.; _).':..J\ Al u._e..a.L;a. | gl Y |,').9'| S
-t.e;mll TR _,';}' '.S)JHj.t}J:b)L.AJl

“Padahal mercka tidak diperintah melainkan supave mercka menyembah Allah
dengan mereka mendirkan salat dan mengikhlaskan din karena-Nya, dengan
menjaubi kKesesatan dan (supava) mereka mendirikan salat dan memberi zakat

karcna yang demikian 1tulabh agama yang lurus.” (QS 98:5)
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Sedangkan argumentasi yma’, ralah bahwa kesepakatan umat semenjak

EPOSITORY

dulu sampai sckarang menyatakan kewapban salat lima waktu schan
semalam, Tidak ada satupun bantahan dan kawm  muslimin  terhadap

kewajiban i salat-salat yang lain pun tidak ada vang diwajibkan keoual:

University of Islam Malang

salat yang dipazarkan. Jadi salat merupakan salah satu rukun islam yang
menurut kesepakatan ulama orang yang sengaja mengingkan kewajibannya

dipandang kafir atau murtad.

Salat adalah kewajiban islam yvang paling utama sesudah mengucapkan
kalimatr syahadar. Salat merupakan pembeda antara orang muslim dan non-
muslim. Disyari’atkan dalam rangka mensvukun nikmat Allah SWT vang
sangat banyak dan mempunyar manfaat yang bersifat religius  serta

mengandung unsur pendidikan terhadap wdividu dan masyarakat

Secara ipdividual salat werupakan pendekatan diri (tagarrub) kepada
Allah SWT, menguatkan jiwe dan keinginan séwmatasmata mengagungKan
Allh SWT, bukan berlomba-lomba untuk dan memperturutkan hawa nafse
dalam mencapair kemegahan dan mengumpnlkan harta, Di sampmg itu salat
merupakan peristirabatan dirt dan ketenangan jiwa sesudah melakukan

kesibukan dalam menghadapr aktivitas dunia

Tidak hanya itu. salat juga meungajarkon seseorang untuk berdisiplin dan
mentaaaty berbagni peraturan dan etika dalam kehidupan duma. Hal ind
terlihat dasi penetapan waktu salat yang mesti dipelibara oleh setiap muslhim
dan tata tertib yamg terkandung didalsmnya. Dengan demikian orang vang
melaknkan salat akan memahamn  peraturan, nila-nilat  sopan  santun,
ketentraman karena salat penuh dengan pengertian ayat-ayat Al-Quran yang

mengandung nilai-nilar tersebut

Dari segt sosinl kemasyarakatan salat merupakan pengakuan agidak setiap
anggota masyarakal diag kekuatan jiws mereka yang berumplikast terhadap
persatuan dan kesatuan umat. Persatunn dan kesatuan imi menumbuhkan
hubungan sosial vang harmonis dan kesamaan pemikiran dalam menghadap

segala problema kehidupan sosial kemasyarakatan
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Salat tidak serta merta melakukan kegiatan mendekatkan diri kepada

EPOSITORY

Allah SWT setiap waktu, Meskipun sah-sah saja jika ingin mendekatkan din
kepada Allah SWT, hanya saja manusia juga memiliki kehidupan yang harus

mereka jalani. Sehinggs ada  waktu-waktu tertentu dimana mushimin

University of Islam Malang

diwajibkan untuk melaksanakan ibadaly salat, antara lain

1) Waktu shalat shubuh adalah mula: terbit fajar shadiq (fajar kedua)
sampai terbitnya matahani, Fajar shadiq vyaitu cahaya putth yang
memancar dinfuk timur diwaktu shubh dalam keadaan mehntang dari kKin
ke kanan Lawaunya adalah fajar kazib yaotu cahaya puth yang

memanjang dart bawah ke atas langit

()
~

Wiktu shalat zuhor adalah mulai tergelineir matahan (zawal) sampai
bayang-bayang sctiap benda smme panjangnyva dengan benda terscbut.
Tergelincir matahan atau zawal adalah kKemiringannya dan pertengahan
langit kearah barat, Hal int dapat dilikiat daci seseorang atau sebunkh tiang
yang berdiri, bila mana bayang-bayangnya wmasih persis ditengah atau
belum sampm masandakan waktu zuhor belum masuk

3

-

Waktu ashar adalah mulay dart keluamya waktu zubur, yaitu bilamana
bayang-bayang melebihy panjang suatu beods, sampad terbensm matahan
Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa shalar ashar diwaktu
menguningnya cahaya matahari sebelun terhenmn hukumnya makruh

4

~

Waktu shalat maghrib adalah mulai terbenam watahari, yaito lulangnya
bundaran matahari secara sempuwrna, sampar hilapgnya syafaq (s1sa
cahaya matahari diwakte senja), demikian memuat pendapat jumbur
ulama. Menurut golongan Syafi”iyahk, hanabilah dan dua orang sahabat
abu hanifah (abu yusuf dan Muhammad bin hasan) syafaq vang dimaksud
adalah syafaq yang berwama merah, sedangkan menurut abp hanifah
warna putih-putih yang masih tersisa setelah terbenam matahari yang

biasanya masih tetap adasesudah wama mezrah,

A
-~

Waktu shalat isya adalah schabis waktu shaiat maghnb sampar terbit

fajar shadiq dengan pengertian sejenak sebelum terbit
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2.2, Syarat, Rukun dan Sunah Salat,

40

Dalam ibadah salst, mushimin tidak hanya memperagakan gerakan-

gerakan salat dengan serta merta. Namun juga harus mengetahui teriebih

University of Islam Malang

dahulu bagaimana syarat, rukun dan sunah salat agar ibadahnya diberkahi

oleh Allah Swt
2.2.1. Syarat Salat

Terdapat dua syarat dalam salat, yaitu syarat wajib dan syarat sah.
Dalam syarat wajib ialah syarat-syarat vang harus dilakukan, dan harus
memiliki persvaratan teérsebut sebelum melakukan ibadah salat. Namun
jika syarat sah salat 1ty dilanggar moka terdapat konsekuensi atau bisa

dibilang salatnya tidak sah. Berikut syarat wajib salat ;

1) Islam; shalal diwajbkan terhadap orang musiim, baik laki-laki
maupun perempuan dan tidak diwajibkan bag) orang katir atan
non muslim, Quang Kafir ndak ditootut melaksankan shalat
namun. mereka tetap menernnma hukmau dy akhazat. Walaupun
demikian orapg Kafir apabila masuk 1slam tidak diwajibkan
membayar shalai vang ditinggalkannyas selama kafir, demikian

menurut Kesepakatan para ulama

2

2) Baligh Anak-anak kecil tidak dikenakan kewajiban shalat berdasarkan
sabda nabi saw yung arinya
3

Diangkatkan pepa (tidak dwubs dosa) dalam tiga perkara: orang gila
yang akaloya tidak berperan sanpii dia sembuolt. orang tidur sampai dia
bangun dan dar anak-anak sanpai din baligh. (HR Ahmad, Abu Daud dan
AlkHakim)

4) Walappun avak-anak tudak diwajibkan shalat namun werekn tetap
disumb dalam rangkauntuk  membiasakan  apabily din sudah baligh
Semenjak wutr topuls lalun ansk-anak sudich disiguly shalat dan boleh
dipuknl dengan tidak membahayakan apabila usianya sudah seouluh tahun
masih enggan mefaksanakannya

S

Berakal Orang gila, atau orang yang kurung akal(ma'tuh) dan sejenisnya

sepertt penyakit ayan (sawan) yang sedang kambuh tidak chwajibkan
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shalat, karena akal mempakan prnsip dalam menciapkan kewajiban

EPOSITORY

(takhf) demikaan menunt pendapat jumbur ulama

Sedangkan syarat sah dari salat sebagai benkut

University of Islam Malang

1) Mengetahin masuk waktu Shalat ndak sah apabila sescorang vang
melaksanakannya tidak mengetahm secara pasti atau dengan persangkaan
berat bahwa waktu yang telah masuk. sekalipun ternvata dia shalat dalam
waktunya

2) Suct dan hadas kecil dan hadas besar penyucian hadas kecil dengan wudn

dan penyucian hadas besar detigay mandi
3

Suct badan, pakain dan tempat dan najis hakaki Untukkeabsahan shalat
disvaratkan suei badan, pakaian dan tempat dan anjis yang tidak
dmmaatkan, denukian menurmt pandanagn jumbur wama  Tetapt menununt
pendapat  vang wasylmr  dan  golongan palkivah adalabh  sunah
muakaddak

Menutup aumni, scseorang yang shalat disyamtkan menutup aumt bak

sendini dalam keadaan terang maupaon sendinr dalamkeadaan gelap

)

Mengahadap kiblat, inenghadap kiblar dikecnalikan bagiorang yang shalat
al-khauf dan shalat sunat diatas kendaraan bagi orang musafir dalam
penalanmn. Golougan malikivah mengaitkan dengan situasi aman dan
musuh, binatang buas da nade kesanggupan. Olel karena itu tidak wajb
menghadap kibla apabila ketakutan atau lemah seperti orang sakit. Ulama
sepikat bagt orang yang menyaksinkn Ka'bah wayib menghadapakan ke
ka'bah itu sendiri sccam tépat. Akan lefapi bagi orang yang tidak
menyaksikamya  karena  janh  dilsage  kotn  mekab  hanya  wapb
menghadapkan muka kea rah ka'bah. Sedangkan imam syafu berpendpat
mesti menghadapkan mukn ke Ka'bah 1t sendin sebagaimana haloya
orang vang berada dikota mekall Caranya mest diatkan dalam hati
bahwa mengahdsp itu tepat pada Ka'bah,

6) Nit. Golongan hanafivah dan hanabilah memandang mat sebagai svarat

shalat, denukian juga pendapat yang lebih kuat dan kalangan mahkivah

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



)

117
UNISMA

POSITORY

2.2.2. Rukun Salat.

40

Dalam KBBI, rukun termasuk ke dalam golongan kelas kata nomina

dengan makna vang harus dipenuhi untuk sahnyva suatu pekerjaan

University of Islam Malang

Adapun rukun salat yang harus dijalani yaitu

1) Takbwrat al-thram, vaitu membaca allahu akbar. Takbir
imdinamakan  dengan  takbir  al-ihram  Karena  setelah
mengucapkannya diharamkan bag: orang yang shalat perbuatan-
perbuatan yang biasa boleh dilakukan diluar shalat, seperti

makan dan minum

bl

Berdin pada shalat fardhu bagi yang sanggup

3) Membaca ayatalquran bagi omng yang sanggup

1) Ruku’. menurut bahasa ruku'adalah condong ataubungkuk dan menurut
syara’ adalsh membungkukkan punggung dan kepalasecara bersamaan
sehingga - Kedu tansgn  sampdd - kelumit  Sekurang - kurang
ruku’'menvampalakn telapak tapagn kelotut, Sedangkan schaik-batknya
nmenvamaratakan pimggung dengan kuduk secara sempuma seakan-akan

samn bidang davar

»

Susind dua kalh padasettap rakaat Sekurang-kurang sujud adalah
meletakkan sebagian Kening ketempat “shalal dalamkeadaan terbuka
Sedangkan sujud yang paling sempurna adalali meletakkan kedua tanagn,
lutut, telapak Kakidau Kening beserta ludung ketempe shalar

6

Duduk rerakbir sekedar membaca tasyalind: Benmk dudukim menuut
golongan hanfiyah adalah dudukiftimys yaitt daduk dengan telapak kaks
kanan  dalamposist berdin terbalik, sedangkan telapakkaks kin berada
cibawah panggul Menunut golongan malikiyah sama juga dengan duduk
sebelumnnya akan tetapi danlmbentukdudk tawarruk vaitu dudek denagn
telapak kaki kanan dalamposist berdin terbalik sedangknn telnpakkakikin
dumasukkan ke bawah kaka kanan
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Shalat mempunyai beberapa sunnah yang dianjurkan wntuk kita kepakan

sehingga menambah pahala kita menjadi banyak. Di antaranya:

University of Islam Malang

1) Mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahu atau sejajar dengan kuping
pada keadaan sebagar berkut
a Ketika ber-takbiratul ilram
b. Ketika ruku’,
¢. Ketika bangkit dan ruku’,
d. Ketika berdin setelah rakaat kedua ke rakaat ketiga, Hal i
berdasarkan hadits Torm Umar radhivallaho anhw:
aiy S5 adyas  da WSS ULR R un, by
PSR A S C S P S VRN I [ T R S &7
(Edh A 3) P g g 43 T 4y

“Bahwuasanya Nobi Shallallachu alaiki wasallmn apabila beliaw melaksanakan
shalat, beliau mengangkat kedua rangannya sampar sejajar dengan kedua bahn
beliau, kemudian membaca takbir. Apabila beligu ingin rukn' belian pun
mengangkat kedua tanganyva seperti iy, dan begitn pula kalaw beliau banghkit dary

reku' " (Muttafaq ‘alaih)

Adapun ketika berdirt untuk-rakaar Ketiga, hal ini ber-dasarkan apa yang
dilakukan Ibnu Umar, dimana beliau apabila berdiri dari rakaat kedua beliau
mengangkat kedua tangannya. (HR. Al-Bukhari secara mauquf, Al-Hafidz lbnu
Hajar berkata: Dan riwayat ini dihukumi merfi'). Dan Ibnu Umar menisbatkan

hal tersebut kepada Nabi Shallallaahu alaihi wasatlam.

2) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di atas dada atau di
bawah dada dan di atas pusar.

3) Membaca do’a iftitah.

1) Membaca isti ‘ad-=ah pada rakaat pertama dan membaca basmalah dengan
suara pelan pada hap-hap rakaat.

5) Membaca aamiinsetelah membaca surat Al-Fatihah. Hal im disunnahkan
kepada  setap  omang  wvang  shalat,  baik  sebagm  amam

maupun makmum atau shalat sendinan

9
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6) Membaca ayat setelah membaca surat Al-Fatihah. Dalam hal mn cukup
dengan satn surat atau beberapa ayat Al-Qurian pada dua rakaat shalt

Subuh dan dua rakaat pertama pada shalat Dhubur, Ashar, Maghnb dan

University of Islam Malang

Isya

7) Mengeraskan  bacaan  Al-Fauhah  dan swat  pada  wakm
shalat jaliriah (yang dikeraskan bacaannya) dan merendalikan suara pada
shalat sirviah (yang dipelankan bacaannya). Yaitu mengeraskan suara
pada dua rakaat yang pertama pada shalat Maghrib dan Isya dan pada
kedua rakaat shalat Subnl. Dan merendahkan suara pada yang lamnnya. [m
semuanya dalam pelaksanaan shalat fardbn, dan it tsabir (dicontohkan)
dan populer dan Rasulullah Shallallaahu alaihi wasallam, bak secara
perkatnan  maupun perbuatan - Adapun pada shalat sunmah, maka
dumjurkan untuk merendahkan suara apabila dileksanakan pada sumg hari
dan disunnahkan mengeraskan strara fika shalat sunnah it dilaksanakan
pada wakn malam ban, terkeeual apabila okt mengpangeu orang law
dengan bacammya u. maka disunnahkan bagmya itk merendahkan
suara ketika itu,

8

Memanjangkan bacaan pada shalat Subuh, membaca dengan bacaan yang
sedang pada shalat Dzuhur, Ashar dan Isya’, dan disunnshkan
memendekkan bacaan pada shalat Maghnb

9) Cara duduk yang tsabinfdmwayatkan) dan Rasolullah Shallallaahu alaihi

wasallamdalam - slalat_adalah doduk iffirasy(bertumpu pada paha kin)
pada semua posisi duduk dan semma tasyel/nd selan tasvalhud akhir
Apabila ada dua rasyalthud dalam shalat 1tu, maka dia harus doduk rawar-
ruk pada tasvaiied akhir, Hal i berdasarkan perkataan Abu Hanid As-
Sa'udt i -hadapan para sahabat Kentika ia menerangkan shalat
Rasulullah Shallallaaht alathi wasalam, di antaranya menyebut-kan:
“Maka apabila beliau duduk setelah dua rakaat, beliau duduk di atas kaki
kin sambil menegakkan telapak kaki kanan, dan apabila beliau duduk
pada rakaat akhir beliau majukan kaki ki sambil menegakkan telapak
kaki vang satunya, dan beliau duduk di lantar.” (HR. Al-Bukhan)

Dart penfelasan i atas dapat kita pabami apa artiiffirasy dan  apa

arti tawaryuk. Iftirasy. Yaitu duduk di atas kaki ki sambil menegak-kan telapak

10
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knk: kanan. Tawarruk | Yaitu Meletakkan telapak kaki kinn di bawah betis kanan,
kemudian mendudukkan pantat di alas/lantai dan menegakkan telapak kak: kanan

L EPOSITORY

10)Berdo’a  pada waktu swjud  Hal m  berdasarkan  sabda

Rasulullah Shallallaabu alaiht wasallam

University of Islam Malang

Ul acdy 3 dabia e’ 1)l Bl ladew |yt WG JW 51013150 &' ¢y
3 Ak, 'Y
(Ue=de) S sudale 157 35. daena el 1005 0" Jd

“Ketahuilah! Sesungguhnya —aku _dilavang membaca Al-Qur'an  ketika
riuku ' dan sujud. Adapun yang dilakukan pade wakty suiud maka hendaklalh kamu
membesarkan Rabbwu daw pada waktu sujud maka heudaklah kawu bersungguh-

sungeuh berdoa, niscava dikabulkan do ‘g~ " (HR. Muslim)

{7} Membaca  shalasvat untuk  Nabi Shallolloahe  alaihi  wasallam pada

waktu rasyvalthud akhar, yaitu setelah membaca tasyahfud

Berdo'a setelah selesss dan membaca tasvakhvddanmembaca shalawar untk

Nabi dengan do’a vang dicontohkan Rasulullah Skallolaaine alaihi wasallam
12) Salam kedua ke kan. Hal i berdasarkan hadits riwayat Muslim

ST T PR S Bl dmeh 3o 4B O aasdd s B0 sadn Wor
Vi b
(=

“Bahwasanye Rasulullah Shallallaqlue olasht wasallam melakukan solam ke

kanan dan ke kirt sehingga eerlfihal pettihnye pipi belion. " (HR. Muslun)

13)Bebernpa dakir dan do'a setelah salom. Telah diriwayatkan beberapa
dakir dan do'a setelah  salam  dan Rasulullah Shallalleahn alaihi

wagallam yang disunnahkan untuk dibaca,
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2.3. Hal-hal yang Membatalkan Salat,

40

Hal-hial yang dapat membatalkan salat diantaranya

n Berbicamn. Sckurang-kurang berbicara yang membatalkan shalat adalah dun

University of Islam Malang

huruf sekalipun tidak dipahanu, baik sengaja atau lupa

b. Makan dan mimum batkdisengaja atan lupa, sedikit atau banyak

¢ Banyak bergerak secara berturut selain gerakan yang biasa dilakukan dalam
shalar karena perbuatan yang dipandang banyak dilakukan secara berturut-
turut membenkan kesan terputusnya shalat

d Membelakangi kiblat tanpaada bhalaugan, karema ulama telah sepakat
menetapkan baliwa salah satn svarat sah sholat adalah menghadap kiblat,
sesuml dengan peridah allah untuk menghadap maspditharam (QS 2:150)

¢ Terbuks awat dalamkeadaan seagaja atau tdak seperti dibukaoleh angina

f Datang hadis besar atau keal, karena dengan datangnya hadas berarti wudu
batal, dengan demikian shalatpun batal sebab dilaksanakan tanpa widhu

g Kena najis yang tidak dimsafkan pada badan, pokaan dan tempal, karena
keharusan badaw harus bersih

b Murtad, gila, piogsan

1. Bembah niat untuk miembatalkan atan keluar dan shaiat

J.  Salah dalarunembaca al Guian Xarena akan merubah wm dan maksud Al
Quran sehimges merusak rukon shalat

k. Menmggalkan nuikun atan syarat

1. Mendalmbui imam bagi orang yang shalat beryamaah

m Melihat arr bagi omng vang shalat desgn  layannm, karena tayamum
diblehikan ketika tidak ada air

n Mengucapkan salamn  dengan  sengaja  sebelum  selesar  shalat,  karena
salamdalam shalat berfungs: sebagm pemtup shalat

o Mengucapkan salam dengan sengaja sebelum selesat salat, karena salam

dalam salm berfimgs: sebeat penutup salnt
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2.4, Salat Menurut 4 Madzhab

EPOSITORY

Shalat merupakan kewajiban bagt sehuruh wnat musliun dan salal satu rokun istam,
dan pka ada orang vang menmggalkannya karena malas atau meremehkan, sedangkan m

meyakinn bahwa shalar itu wapb para ulama mazhab berbeda pendapar dalam

University of Islam Malang

menghukumt orang tersebut. Menurut Mazhab Syafi'i, Mazhab Maliki dan Mazhab
Hambali orang yang seperti tu harus dibunuly, sedangkan mazhab Hanafi, orang it
larus ditahan selama-lamanys, atan sampan sa sholat. Selam perbedaan tersebut. para
ulama mazhabpun berbeda pandangan terhadap rukun-rukun shalat seperti nzat, takbiratul

thram, berdin dan kan sebagainya
1. Nt

Semua uwlamm mazhab sepnkat bahwa mengungkapkan niat dengan kata-kata
ndaklah  dimnues.  Joun  Qayvim berpendapat  dalmn  bukunya  Zadul Ma'ad,
sebagmmann yang dyjclaskan dalam jilid pertama dan buku Al-Mughni, karya Ibou
Qudarualy sebagai benkut : Nabs Muhanunad SAW bila menegakkan sholat, belian
Iangsung mengucapkan Allahy akbar dag beliay  Gdak  mengucapkan apa-npa

scbelumnya, dan tidak melafalkan mat sama sekali

=)

Takbaratol Thram

Sholat ndak akan sempuma taopa takbirapl swans Nama takbiatul thram i,

menury para ulama mazhab yatu

& Tmam Malik dan mmam Hunbah - Kalunat takbiratul thea adalahe Allab
Akbar (Allah Mala Besar) tidak boleh menggunakan kata-kata laiunya

b. hmam Syafi' : Boleh mengganti "Allabu Akbar" dengan "Allahu Al-
Akbar”, ditambaly dengan alif dan lam pada kats Akbar

c. bmam Hamafi : Boleh dengan kata-kata lain yang sesum atay spina artinya
dengan kata-kata tersebut, seperti Allah Al-A'dzam dan Allabu Al-Ajall

(Allah Yaog Malia Agung dan Allah Yang Maha Mulia)

Sedangkan, dalam pengucapannya imnam Syafi't, mnam Maliki dan unam Hambali
sepakat bahwa mengucapkannya dalam bahasa Arab adalah wapb, walaupun orang
yvang sholat 1tu adalah orang ajam (bukan orang Arab). linam Hanafi berpendapat sah

mengucapkannya dengan bahasa apa saja, walan yang bersangkutan bisa bahasa Arab

13
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Semua ulama mazhab sepakat, syarat takbuatul thram adalah semun yang

disynmatkan dalam sholat Kalau bisa melakukannya dengan berdini dan dalam

40

mengucapkan kata Allahu Akbar ity harus didengar sendin, bak ferdengar secara

keras oleh dirinya, atau dengan perkiraan nka w tuli,

University of Islam Malang

3. Berdin

Semua ulama mazhab sepakat balwa berdiri dalam sholat fardhu itu wajib sejak
mntlan dan takbiratul thram sampai ruky’, hars tegap, bila ndak mampu s boleh
sholat dengan duduk. Bila tidak mampu duduk, 1a boleh sholat dengan minng pada
bagian kanan, seperti letak orang vang memunggal di Bang lahat, menghadapi kiblat di
hadapan badannya, dan btla udak mampu miring ke kanan, maka menurut para nlama

miazhab yaitu

&, Mentmut Timam Syafi's dan Inam Hambali: shalat o trdakiali gogur dalon
kendaan apapun, pka tidakmampu shalat dengan mimmg pada bagian kin
1 bolely sholat tedlemang dan kepalanya wenghadap ke kiblat. Bila a ndak
mampn juga, @ hams mengisymutkan dengan kepalanya atan dengan
kelopak matanya (kedipan mata) | jika tdak mampu, waka ia harus sholat
depgan  hatinya - dan - menggerakkan  Lisounyas devgan dakie  dan
membacanya. Bila juga aidak mampn untuk menggerakknn lisannyn, maka
i hamus menggambarkan tentang  melakekan sholat & dalam hatmys
sclama akalnya masih berfimgsi

b, Menumt Imam Hapaft © Bila sampat pada tingkat bu tetapi tidak mampu
maka gugurlaly permtah sholar baginya, hanya w barus melaksansakonnya
(menggadhanya) Mila  telah sembubh  dan  hulang  sesuatu yung
menghaknginya

c. Menurut Imam Maliki - Bila sampm seperti i, maka gugur penmiah sholat

tethadapnyva dan tidak diwajbkan mengqadhanya
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4. Bacaan

40

Mengenai bacaan ulama mazhab berbeda pendapat

& Menumt Imam Hanafi

University of Islam Malang

1. membaca Al-Fatthah dalam sholat fardim tidak diharmskan, dan
membaca bacaan apa saja dan Al-Quran itu boleh, pendapat itu
berdasarkan Al-Qurat surat Muzammil ayat 20 : "Bacalah apa vang
mudah bagunu dan Al-Qumn," (Bidayatul Mujtalud, hlid L
halaman 122, dan Mizanul Sya'rani, dalam bab shifatus shalah)

ii.  Boleh meninggalkan basmalah, karena ia tidak termasuk bagian
dan surat, D tidak dissmnahkan wembicanya dengan kemas atau
pelan Onmg yang sholat sendin 1a boleh wemilih apakah man
didengar sendin (membaca dengan perlahan) atsu mau didengar
oleh ogang lam {membaca dengan keras), dan bila suka wembaca
dengan sembunyi-sembunyi. bacalab dengannya

m.  Dalam skolatitn tidak ada qunut kecuali pada shalat witie

v Menyilangkan dua tangan adalah sunnah bukan wanb. Bagi lelaki
adalah ebih ntama bila meletakkan telapak tangamnya yang kanan
di atas belakang telapak tangan yang kin di bawah pusamya,
sedangkan bagt wanita vang lebib utana adalah meletakkan dua
tangannyva di atas dadanyu

b. Memmut Imamn Svafi'i

L Membaca 4-Fauhah ndalah wauh pada setiap  rakaat ndak  ada
bedanya, balk padndur rakeal  pefrtama mavpun  pada dua
rakaat terakhir, baik pada sholat fardha manpun sholat sunnah

1 Basmalah 1tu  mempakan bagian davi surar, - yang ridak
boleh ditinggalkandalam  keadaan - apa  pun  Dan harus
dibaca dengan suara  keras pada shalat subuh, - davdua  rakaat
pertana pada sholat maglirsh dan isya', selnin rakaat tersebut harus
dibaca dengan pelan

n.  Pada sholat subuh disunnabkan membaca qunur setelah
mengangkat kepalanys dari ruku' pada rakaat kedua sebagaimana
juga disunnahkan membaca surat Al-Quran setelah membaca Al-

Fatihah pada dua rakaat yang pertama saja
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v Meayilangkan dua tangan bukanlah wapb, hanya disunnalikan bag

40

lelnki dan wanita. Dan yang paling utama adalah meletakkan
telopak tangannya vang kanan di belakang telapak tangannya yang

kin di bawah dadanya taps di atas pusar dan agak minng ke kin

University of Islam Malang

¢, Menurut Imam Mahk
L Membaca Al-Fatthah i harus pada setinp rakaat, 1ak ada bedanya,

baik pada rakaar-rakaat pertama manpun pada rakaar-
rakaat tevakhir, baik pada sholat fardine maupun sholat  sunnak
sebagmmana pendapat Syafi'i, dan disunnaikan membaca surar Al-
Quran setelah Al-Fatihaly padn-dua rakaat vang pertama

i Basmalah bukasr termasuk buginn dan surat,
bahkan disuwmalikan imiuk ditinggalkan Distmahkan
menyarngkan bacaan pada sholat subub dan dus akaat pertama
pada sholat maghrib dan 1sya'

i Quuur pada sholat subul saja

v Menyilangkan kedna tangan adalsh bolch, tetapt  disunnabkan
uptuk mepguturkan dua tangan pada sholat fardha

d  Mepurut Imaw Hambali
1 Wajib  membasca  Al-Fatthah = pada  setiap  rakaat,  dan

sesudahuya dfsunnahkan membaca siral Ai-Quran pada dua
rakaat vang pertama Dan pada sholae subub, seswwdua  rakaat
pertamapada  sholat maghrib danisva’ disssmalikan membacanya
dengau uyanng.

. Basmalah mempakan bagian das surst, tetapi cara membacanya
harus pelan-pelan dan fidak boleh dengan keras

uk  Quuut hanya pada sholat witir bukan pada sholat-sholar lamnya

V.  Sedangkin menyilangkan dua tangan disunashkan bagi lelaki dan
wanita, hanya yang paling utama adalal meletakkan telapak
tangannyn yang kanan pads belakang telapuk tangammya yang kin,

dan meletakkan di bawah pusar

Ewpat mazhab menyatakan bahwa membaca amin adalah sunnah, berdasarkan
hadits Abu Hurawah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Kalau mgin mengucapkan

Ghamnl maghdzubs "alashum waladhdhaall, maka kalian hams mengucapkan amm "

16
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Semua ulama mazhiab scpakat bahwa muku' adalah wanb di dalsm sholat. Namun

mereka berbeda pendapat tentang wajib atau tidaknya berthuma'ninah di dalam ruku’,

University of Islam Malang

yakmn ketika ruku® semua anggota badan hams diam tidak bergerak.

Imam Hmafi © Yang diwapibkan hanya semata-mata membungkukkan badan

dengan lurus, dan ridak wajib thuma'ninaky,

Mazhab-mazhab yang lain : Wapb membungkuk smmpai dua telapak tangan orang
yang shalat itu berada pada dua lututnva dan yuga diwajibkan berthumanmah dan
diam (tidak bergerak) Ketika ruku'

Sedangkan bacaan dalam ruku’ menurut ulama mazhab yaity, mmam Syafi'l, imam
Hanafi, dan ymumn Maliki berpendapat bahwa fidak wajib berdzikar ketika sholat,
hanya disumabkan saja mengucapkan -Subhaana rabbival ‘adzim, "Maha Suci

Tubankw Yang Maha Agnng "

Imam Hambali berpendapat babwa membaca fashili ketika tuku’ adalah wajib,
Kalimatuya memurut imam Hombali yaifu Subliaana gabbiyal ‘adzium, “Maha Suci

Tuhanku Yang Maha Agung "

Selanjutnya gerakan “itidal menurut vlama mazhab. Menurut Imam Hanafi : Tidak
wijib mengangkal kepala dar raku' yaku 1'tidal (dalam keaduwan berdin. Dibolehkan
untuk Jangsung supsd, naman hal itn makmb. Mentmt mazhab-mazhab yang lam :
Wajib mengangkat kepalanya dan beri'tidal, serta disunnahkan membaea tasmi', yast
mengucapkan : Sann'allaboliman hamidah, "Allah mendengar orang vang memuji-

Nva."
6. Sujud

Semua ulama mazhab sepakat bahwa sujud tu wajib dilakukan dua kali pada
senap rakaat. Mereka berbeda pendapat tentang batasuya Meoumt Tmam Maliki,
Imam Syafi's, dan wnam Hamafd © yang waptb (menempel) hanya dalu, sedangkan yang
lam-lamnya adalah sunmah Imam Hambali @ Yang diwajibkan itu senmua anggota yang

tuyuh (dahi, dua telapak tangan, dua lumat, dan ibu jan dua kaki) secarn sempurna
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Bahkan Hambali menambaln hidung, sehingga menjadi delapan. Perbedaan juga
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tenyadi pada tasbih dan thuma'nmnah di dalam swud. sebagaimana dalam mikn'. Maka

mazhab yang mewnjibkannys di dalam ruky’ juga mewajibkannya di dalam swud

Mengenai duduk diantarm dua suyjud menunt mazhab lmam Hanafi  tidak

University of Islam Malang

diwajibkan duduk di antara dua swjud itu, sedangkan memunit mazhab-mazhab yang

lain wajib duduk di antara dua sujud
7. Talyyat

Talayyat di dalam sholat dibagi memnjadi dua bagian Pertama, tahiyyat yang terjads
setelah dua rakaat pertama dari sholat maghnb, sya', dzuhwr, dan ashar dan tidak
diakhm dengan salamy discbut juga talsyyat awal Kedua, luyyat vang diakhin
dengan salam, baik pada sholat yang dua rakaat, tiga, atau empat rakaat dan disebut

taluyyat akhir,

Meniut imam Hambali talisyyat pertama ita wapb, sedangkan mazhab-mazhab
lain banye sunnall Sedangkan, Taluyyat terakbur meownd unam Syafi's, dan fwam
Hambah  adalah  wapb.  Namun - memurnat  unam Meiki dan - mmam Hanafi
adalah sunsal, bukan wafib, Menurut imam Syafiy, imam Maliki, dan imam Hambali

Mengucapkan salam adalah waib, Sedangkan imant Hanalt tnenuramys udak wajib

Mengenar kalimat salam  menurgt empal mazhab, kalmatnya  sama  yaitu
“Assalaamu'aisikum  warahmatullnah, "Semogn  kesejahteraan dan rahimat Allah
tercmah. kepadn kabin " Imam Hambali wajib mengucapkan salam dua  kah,

sedangakan yang kin hanva mencukupkan sam kall saja vang wajib
8 Tertib

Diwapbkan tertib antarn bagian-bagian sholat. Maka takbiratul Ihram wanb
didahuiukan dan bacaan Al-Quran (salam atan Al-Fanhah), sedangkan membaca Al-
Fatihah wanb didshulukan dan ko', dan ko' didalinlokan. dare sujed, begitu

selenusnya.
9. Berturut-turut

Diwajibkan mengenakan bagian-bagian sholat secara beruwrutan dan langsung,

juga antara satu bagan dengan bagun vang lain. Artinya membaca Al-Fatihah

18
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Iangsung setelah bertakbur tanpa ada selingan. Dan mulai ruky’ setelah membaca Al-

REPOSITORY

Fatthah atan ayat Al-Quian, tanpa sehingan, begitu seterusnya. Juga tidak boleh ada

selingan lam, antara ayat-ayat, kalmmt-kalimat, dan hurof-baraf
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3.1 Kesimpulan

University of Islam Malang

Secara lalunah shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yangdumular dengan
takbir dan diakhin dengan salam, yang dengannya kita benbadah kepada Allah memarut
svarat — syaral vang telah ditentukan Sedangkan secara hakikmya salah berbadapan hat
(yiwa) kepada Allah, secarayang mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan di
dalam jrwa masakebesarannya dan kesempumaan kekuasamn-Nys atan melahurkan hajst
dankeperluan kita kepada Allah yang kila sembal dengan perkataan dan pekenaanatau
dengan kedna - duanya Orang bepman melaksanakan shalat sesuaidengan apa yang telah
dipenmntabkan oleh Allah SWT, serta sesumn dengan yangdicontohkan oleh Rasulullah Saw,
Selam 1tu sholat juga mempunya: banyakmanfaat bag: keludupan manusia, wntuk keschatan
manusia itu sendin Xetenangan hati dan paikuan, dan keselamatan di akirat karena amal vang

pertami dihisab adalaly shalat
3.2 Saran

Sholat sebagar suatu fariyyah yang begitu Inar biass vang mengajarkankebaikan
dalam segaln aspek keludupan, sebagar pencegah kemnumghitan dinkemaksiatan, sebagal
pembeda antara ompg vang beruman dan omng yangkafir, sholat sebagar syanat dan
Allah daliun kehidupan, semoga dapatdifabami. dimmnalkan dan diaplikasikan dengan
benar dalam kehidupan kata Keberaran datang dan Allah semnata dan kesalahan-kesalahan
takkan lepas dankanu sebagal mannsia yang memnliki banvak kekurangan, Maka teruslah
berusaba untuk menpanly segals yang memadi larangannya dan melaksanakansegala

permtahnya, mencladam Nabi kita Nabi Mubammad SAW
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tantangan dan masalah kelidupan selalu muncul secara alamu seinng dengan

University of Islam Malang

berputarnya waktu dan perkembangan zaman Berbagm masalali muncul dart berbagm
sudut keludupan, salah satu masalah yang besar yang terjadi dalam kehludupan di duna
i vaitu menvangkut kebersihan. Kebersihan mengadi masalah yang penting dalam
kebidupan. Antara kesehatan dan air pastilah sangat berhubungan satu sama Iain, hal
dapat dibuktikan bahwa dengan air yang bersihi kita akan lebih mmdah menjaga
kebersiban dan kesehatan kKhususnya keschatan jasmam. Kebersihan dan kesehatan juga

sangatlah erat ubungannya dengan thaharah didalam islam

Isi pembahasan ibadaly menmt Tonn Abiding membags persoalan abadah pada luma
kitab, yakny® Sholat, Zakat, Shayam, Haji, dan Jihad, Umumnya Ulsma memnsukkan sonl
Thaharaly pada pembabasan ibadah. Prof Hashtx dalam Pengantar Figh mengemukakan
bahwa vang wajar, pembahasan soadal itu mehputs: Thaharal, Shalat, Jinayah, Shiyam,
Zakat, Zaknt Fitrah, Hayji, Jihad, Nazar, Qurban, Dzabibah, Shad, Aqiqah, makanan dan

minuman.'

Pembahasan thabarah dalam literatur figh Islam selalu mengawali pembalasan
sebelum  yang Jamnya, Hal demiking weounmkkan Detapa penting dan  besamya
perhatian Islam terhadap masalah kebershan dean kesebatan, Karena itu, bersua
tennasuk: ibadalh pokok yang diwaubkan, mengingat besarnva milak kebersiban dan
kesehatan didalannya. Pentingnya thabarah dabun Islam i sesun dengan firman Allah

ynitn Q.S. Al-Bagarah: 222

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa pengertian dari Thahamh?
2. Apa pengertian Istinja™?
3. Apa pengertian dan syanat dan Wudu'?
4, Apa sebab vang mewajibkan mandi?
5. Apa sebab yang membolelikan bertaynmum?

1.3 Tujuan

' Djamal Murni, limu Figih, Jakarta, 1993, him_ 9
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. Untuk mengetalinn pengertian dan Thaharah
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2. Untuk mengetahwi pengertian Istina’
3. Untuk mengetalnn pengertian dan syarat dars Wudu®,

1. Untuk mengetalm sebab yang mewapnbkan mandi,
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5. Untuk mengetal sebab yang membolehkan Bertayamum
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2.1 Pengertian Thaharah
Kata Thaharah berasal dan bahasa Arab secara etimolog: terambil dan kosa kata
53 l4b 155 34k vang berarti suci, lawan dani haid. Seorang wanita dikatakan suci apabila dia

sudah selesai had
Kata m tergambar dalam firman Allah sebagat berikut =
)3l U S o] maidaly: S)

"jika kamu pmub ( berhadas besar) maka bersucilal ( al maidah: 5)

2

A B

" Di dalmnnya ( surga) ada istn sty yang suct(QS 2 - 25)"

Thalareh (meourut bahasa) adalah bersth dan segala kotoran. balk yang bersifat
koungknt, seperti kotoran vang mepempel di badan atan beysifat abstrak, sepegti Kotoran haty,
sombong, nya' dan lainnya. Sedangkan Thakoreh dalam syariat adaleh melakukan sesuatu
yang menjadi sebab bolebuya melakukan segala bentuk ibadah baik wanb, atanpun summah,

sepert: shalat dam membaca al-quran.

Dengan kata lam, thahereh merpakan keadaan yang tegadi‘sebagar akibat hilangnya

hadas atau kotoran. Hadas adalah kendaan vang menghalag

Hadas terdm dan dua macam, yaitu hadas kecil dan hadas besar. Hadas keeil adalah
suaty keadaan seseorang yang dapat disuctkan dengan wndu' atau tayamum, sebaga: gant
danpada wudn'. Orang vang tidak berwudu’ disebut berhadas kecil. Sedangknn hadas besar
adalal suatu keadaan seseorang yang mest disuetknn dengan mandi atau tayamum, sebaga
gant dan mandi, sepertt orang yang sedang jumed dan wanita yang sedang haid. Adapun

kotoran adalah najts hakiki seperti darah, tinja dan lam-lam sebagamya

2.2 Hakikat dan Fungsi Thaharah

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



)

135
UNISMA

Dalam bahnsa Indonesia thahnmh dapat disebut suct Islam menurut pemelukoya mtuk
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senantiasa dalam kondisi suct, baik lahir maupun batin, karena Allah SWT sangat mencinta
orang-orang yang memeliham kesuciun dinnya, sepertt dumgkapkan dalam finman-Nya

sebagai benkut

University of Islam Malang

oy aphaizd ‘,,."‘_:,._'.,;D et
Dan Allal menyukai orang-orang vang bertaubat dan membersilkan diri, (0.5, 2: 222}

Ajaran kebersihan atan kesucian dalam Islam antara lamn terhibat dan pensyan’atan
ibadaly shalst yang dilokukan setiap han. Shalat dapat menyucikan lahinyah melalui wuody'
yvang merupakan syarat sebelum melaksauakannya  Dismuping ity dapat pula menyucikan
batuuyah melalu pengesann Allal SWT. Kesucian secamn Inharivah adalah menghindarkan
din dan nafis hakiki dan nojs dons, yaitu hadas. Najis hokiki, seperti kotoran manusia
dapat menimpa badan, pakaian dan tempat, sedangkan majix Jedknei Banya dapat menimpa
badan. Adapun Kesucinn secara batisiyah adalak menghadirkan diry dar mempersenkatkan
Allah SWT (sviedh) dan dam sifat-sifat yang tereela seperti dengky, m hati dan lam-lam

sebagainva,

Ihaharah merupakan salah satn syarat untuk melaknkan badab kepadn Allah SWT.
Untuk melakukan shalat umpamanys, seseorang terlebth dabul hans melakukan wudu' dan
membersihkan naps yang melekat di badan Demmkian mea hainya dengan puasa yang tidak
boleh dilakukan oleh orang yang dalam kendaan heid dan nifas. Dengan demikinn fungsi

thaharah adalab sebagas syarat unhik Keabsahan suatan ibadily
2.3 Sarapa Thaharah

Sarana atau alat untuk thaharah terdin dan su dan tanah Asr dapat dipergunakon wntuk
berwndy' atau mand), sedangkan tanah dapar digunakan untuk bepavamum, sebagai ganti air
dalam berwudu' atan mandi. Kedua sarana iny digunakan unrtuk bersuct dari hadas kecil atau
hadas besar

Air sebagai sarana thaharah terbags ke dalam beberaps macam

a. Axr suct lagi menyucikan disebut air mutlak.
b Aur suct lagt menyucikan tetapr makruh memakamya
¢ Air yang suci lagi menyucikan tetapt diragukan kesuciannya, seperti air sisa

menunun himar (kedelai).
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d Ar yang suct tetapi tidak menyucikan, yaitu air yang sudah dipakai untuk

L EPOSITORY

mengangkatkan hadas atau bentuk tbadat lamnya sepertt memperbann wuodu'.

Macam-macam Alr

University of Islam Malang

1. air yang turun dan langit

2. Al sungai

3. Amr laut

Rasulullah bersabda = = * S5 Jall syl 3kl 5

Artimya: "laut itu suct asmya dan halal bangkamya™

4. Aur sumur

S. Air sumber

6. Atr salju

7. A embun

Dalil di perbolehkannya bersuct menggutiakan ketujuliair di afas

alyy S8l e o 0 5 B i e ah g 38 Sl el el (e BRI (10 A Bt il 0280
HENEE §))

"(Ingatlah). ketika Allah menjadikan kamu mengantuk schogai suatu penenteraman danpada-
Nya, dan Allah wmemwunkan kepadamu lmjan dan langit wnmk mepsucikan kamu dengan
hugan itu dan menghilangkan dag kamu gangguan-gangeuan syaitan dan untuk menguatkan

hatinm dan mesmpertegub dengannya telapak kaki{mu)”
Bagian-bagian air
1. Air mutlak = air snct yang mensucikan

2. Air musysmmas = Air suct menucikan tapr makiuh digunakan wnfuk tubuh (air vang

dipanaskan dengan smar matahan dan wadalnya bukan terbuat dan emas dan perak)

3. Ar mnsta'mal = Air suct yang tidak menyueikan (an sudah di gunakan untuk bersuci)
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4. Air paps = air yang tidak sampai 2 quilah dan terkena nagis, baik sampai mengubah sifat
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arr atau tidak, ataupun mir yang lebih dan 2 qullah tapt membah warna, sifat dan rasa, 2

qullah (kira - kira ukuran 500 kiter)

Najis

University of Islam Malang

Najis mentrut bahasa adalah sesuatu yang mengijikkan, sedangkan menurut istilah adalah
sesuatu yang haram sepert perkara yang berwujud cair (darah, muntah muntahan dan nanah),
setiap perkara yang keluar dan dubur dan qubul kecnali mamy Untuk melakukan kaifiat

mencuct benda yang kena najis,
Terlebih dabulu akan diterangkan baliwa nays terbags atas tigs bagian

1) Najis mugallazah (tebal), yatu saps anjing. Benda vang terkend naps mu hendaklah
dibasuh tajub kali, sa kali di antaranya hendakiah dibasub dengan air vang dicampur

dengan tanah

2) Najis mukbaffafoh (nngan), misaloya Kencmg anak [aka-Taky yang belum memakan
makanan apa-apa selain susw ibu sagn .2 Meneuct benda saog kena ajis tor sudah memadai
dengan memercikkan air pada beonda o, meskipun hdak mengalir. Adapun kencing anak
perempuan yang belum memakan apa-apa selam ASI kafist mencuctuya hendakiah dibasuh
sampai aif mengalir & atas benda yang ke naps i, dan hilang zat najis dian sifat-sifiatnya,

sebagaimana mencucr kencmg orang dewasa.
(4 (o

3) Najis Mwawassitah (pertengahan) yaitn najis yang lun dadpads kedua macam vang
diatas. Najis mi dibagi menpads dua bagian® a) Najis hukmiah yaitu vang kita yaki adanya,
tetapr tidak nvata zat, ban. rasa, dan warmanya, seperti Xencmg yvang sudah lama Kering,
sehinggn sifat-sifatnya telah hilang. Cam mencuer nagps i cuknp dengan mengalrkan ar di
atas benda yang kepa itu. b) Najs ‘simyah, yartu yang masith ada zat, wamna, msa, dan
baunya, kecuali witua atau bau yang sangat sukar wenghidangkannya, sifat it dumaafkan

Cara mencuct najs mu heudaklah dengan menghilangkan zat, msa, wama, dan baunya
Menerangkan Sesuatu yang Sucl dengan Di samak

Kulit bangkai suct dengan proses penyamakan, kecunhi kulit anjing. dan babi dan hewan
yang lahir dan keduanya atan salah satmya. Tolang bangkar dan bulu binatang itw najs

kecual: milang dan rambut manusia.

Cam menyamak kulut bangkas binatang yakny
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Menghilnngkan sisa sisa kotoran yang menempel di kulit yang membuat bau, berupa darah

40

dan semacammya, dengnn bendn yang menuhiki rasa kelat seperti pohon afsh (yang punya
msa palit dan tengik) sekalipun benda yang kelat itu berupa benda najis seperti kotoran

burung dars, maka dengan demikian cukup proses menynmak

University of Islam Malang

Penggunaan Bejana-bejana

Tidak di perbolehkan menggunakan bejana-bejana yang terbuat dan emas dan perak

kecuali dalam keadaan danurat
Bersiwak

Bersiwak memupakan sunnahnya wudu', disunnahkan pads kondisi spapun kecuali setelah

tergelincinya matahari bagt yang sedang berpuasa. Tiga tetnpat yang di sunnahikan bersiwak
1. Ketika mulut terasa bau tidak sedap

2. Tatkala bangun tidu:

3. Tatkala hendak menegakkan shalat

*cara bersiwak yang baik

Pegang siwak dengan tangan kapan, i muala dan amh atas tenggotokan dengan perlahan-

lahan, sehingga sampm ke arab letak gigs geraham

24 ISTINJA?

Secara etimolog istinga’ berasal dan Kata ( 23 vang artinva adalab benda yang keluar
dan perut. Kata (A=) berarti membasuh dengan air atan menvapu dengan bahi Secara
termonologi istinje” adalah menghilangkan najis yang Keluar dame qubed atau dubuy, baik
dengan membasal maupun deagan menyapu stan menyeka. Secara khusus membetsthkan
najis dengan batu atan benda-benda Keras lamnya disebut dengan fetijmer

Hukum iseigga” dan sseifmer adalah wanb, demikian menunut pendapat jummr nlama
Kewajiban itu terjadt bilamana naps keluar melahn tempatuya (qubu/ atan dubur). Dengan
arti kata istinja " diwajibkan setelah baang air kecil atau buang air besar. Alasannya adalah

FALA N

Dan segala korovan itu hendaklah engkau jauhi. (Q.S 73: 5)

£ A0  Jaal AN Cukilus belall | A8 CAD 1 B ala g Adagll L | Gl Alsle e

Sgagl ey, e
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Dari Aisyah ra. babwa Nabi Mubammad SAW bersabda: Apabila salah seorang

EPOSITORY

kamu pergi buang amr besar, maka hendaklah dibaguskan (difitlangkan) dengan hga batu
Sesungguhnya hal itu telah memada. (HR Abu Dand)

Berdasarkan ayat dan hadits diatas kewajiban istinja’ hanya ketika terjadi buang ai

University of Islam Malang

kecil atau besar. Namun detmkian, sunat muakkad hukumoya membersihkannya bagi laki-
laki dan perempuan ketika hendak melaksamakan shalat, meskipun m ndak buang anr kecil
atau besar, karena sescormng tidak mengetahui secara pasti apa yang terjadi padn kedun
salwran

Membasuh atan menyapa kedua tempat keluar naps it tidak ada ketentuan
jumishnya: yang menjadi tujuan dan membasul atan meayapu itu adalah tercapainya
kebersihan. Hal itu dapat tercapar dengan satu, dua atau tiga kali, kalan periu lebih dari itn

Hukum benstinja” menunu para fugaha, adalah makrueh tahirtg: bila dilakukan dengan
tulang dan tahi binatang sebagaimana sabda Nabi SAW

33k gl gt gaand ol b 3 alie gl ) Aoy ade W e G0 g e 2m () e e

Dari Jabir bin Abd Allah, Nabi SAW melarang seseorang mengusap (bevistinga’)

dengan milang atau tahi binatang.

Demikian juga nkwmnya (makruli wahirin) benstina® dengan batu biasa, tembikar,
kaca, makanan atau hewan dan semun benda-benda yang bermanfaat.
Rukun-rukun Istinja’
Para abli figh telah menetapkan beberaps hal yang menjadi rukun dalam benstings’
sebagni benkut
1. Mustarjin, yaittt orang vang beristinga’,
2. Mustawyt bk, yaitu alat untuk beristinga’ séperti awr dan batu
3. Mustargi niwhu, yaitu pagis yang keluar dani dua jalan (gubu! atan dubier)
4. Qubul atan dirbur yang akan dibasth
Adapun hal-hal yang sunat dilakukan oleh orang yung beristinja” menurut para fugaha
1alah
1. Banstima' dengan batu atan daun-daunan vang tidak teshormal.
2. Tigakah, baga golongan hanafivah dan mahkiyah
3. Tidak berisrinja’ dengan tangan Kanan kecual: ada vaur.
4. Menyceka tempat duduk sebelum berdiri
Sedangkan hal-hal yang makruh dilakukan dalam istinga’ adalah

1. Menghadap kiblat dan membelakanginya
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2. Buang air kectl atmn besar ke dalam air sekalipun air itu mengalir

40

3. Istmya’ di pinggir sungay, sumur, kolam, mata ar, di bawah pohon kayuw
4. Istimga’ di samping masjid, mushalla, kuburan dan di jalan yang dilalui oleh manusia

5. Buang air kecil atan besar dalnn keadaan berdiri atau tidak berpakaian tanpa nzur

University of Islam Malang

6. Istinja’ ch terpat mandi atau beruduk
25wWuper
a. Pengertian dan Pensyariatannya
wudu® secara etimologi berarti kebersihan Rl Kata & ¥a @0 dengan dlunmmal 3 3
adalah nama bag suatu perbuatan, yaitu menggunakan mir bagi anggota badan tertentu.
Sedangkan ¢ ¥ didengan fathah ¥ & adalah nama aic yang dipakai untuk berwudu’
Secara terminologi Kamul Musa mendefinisikan wudn® dengan:
Bl 4 Shisle galitiall sfll §od s et fia
Wudu' adalak sifat yang nyvata (swatu perbuaran yong dilakukan dengan anggorta-
anggota badan tertentu) yang dapat menghilangkan hadas kecil vang ada
hubugamnya dengan shola,
Wahbah Zubayh, seorang ahli figh dan Syna, mengutp dan kitab Kasvf al-
Qima’. mendefinisikan dengan:
gl Aia e, s e slan il 2 g dle Dt
Memaka) ar yang suci pada anggota badan yang ewpar fmuka, dua tangan, kepala

dan dua kaki) berdasarkan sifat yang ditentukan oleli svara’

Pada dasamya huwkum wudu® adalah wajb, dan disyan’atkan berdasarkan firman
Allah SWT
) otaelll el A1 Ry sty T e 25 L U ISl N W ) ] il @

{

Hai orang-orang yang beriman' Jika kamu hendak mendirikan shalar, maka hasuhlah
mukamu, tanganmu sampat siku, dan sapulah kepalo dan kakimu sampai mata kaki. (OS
5.6)

Nabi1 Muhammad besabda-
Dari Abu Huraiva balwa Nabi Muhammad bersabda: Tidak diterima shalat seseovang kamu

apabila berhadas sehingga berwudu . (HR Syaikhani)

Menurut golongan Hanafivah hukum berwudu® itu ada beberapa kemungkinan:
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I. Fardu, yaitu bagi orang yang berhadas apabila hendak melaksannkan shalat, baik

40

shalat fardu maupun shalat sunat, dan bagi orang yang hendak menyentuh Al-Qur'an
walaupun satu ayat yang tertulis pada selembar kertas.

2. Wayib, yaitu wadu' untuk tawaf di sekeliling ka’bah.

University of Islam Malang

3. Mandub (sunat), ulama menetapkan beberapa hal yang disunatkan dalam berwudu’,
antara lam
Pertama, memperbaiki wudu® setiap akan shalat baik shalat fardhu maupun shalat
sunpah
Kedua, menyentub buku-buku agama seperti tafsir, hadits, figh dan lam-lam
sebagainya
Ketiga, ketika akan tidur dan bangym tidur
Keempat, sebelum mandi pmub, orang junub ketika hendak makan dan minum, akan
ndur dan mengulangi bersetubulh
Kelima, sesudah marah, bergunging dan berdusty, karena semuanya adalali perbuatan
setan
Keetam, ketika hendnk membaca Al-Qur'an, belajar hadils dan nwayatnya, membaca
kitab-kitab agama, serta zikir kepada Allah SWT
Ketwjuls, azan, igamah, kmibah, ziarah kubur Natn Mubammad, waegeyf di Arafih, dan
sa'j
Kedelapan, sesudah melaksanakan kesalahan, seperti ghibah (gunjmg), dusta, dan
lam-lain
Kesembilan, sesudah memandikan dan membawa jenazah

4. Makruh, seperti mengulaong: wodu' sebelum melaksanakan shalat dengan wudu® yang

pertami.

,

Haram, seperti berwudu’ dengan awr yang dummpas atau berwudu® dengan qir anak

yatim

b. Fardhu Wudu'

berdasarkan Al-Qurian surat Ad-Maadaly, ya inenjady fardfue wadu' hanya empat
macam, yaitu: membasuh muka, dua tangan, menyapu kepala, dan membasuh dua kaky, hal
mi telah disepakati oleh para ulama. Nummn demuikian ada fardhefardbe yang Inin tidak
disepakati oleh para ulama. Secara lebih niner fardhn yang disepakati itu adalah sebagai
benkut

1. Membasuh muko

10
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2. Membasuh dua tangan hingga siku

EPOSITORY

3. Menyapu kepala

1. Membasuls dus kaki hingga mata kaki.

University of Islam Malang

¢. Sunat Wadn'

Golongan Hanafiyah membedakan antara sunat dan mandub yang disebur juga mustagab

Sunat adalah amalan yang senantiasa ditckumi oleh Nabi SAW, namum sekali-kali

ditinggalkannya. Hukumnya adalah berpahala bila dilakukan dan dicela bila ditinggalkan

Sedangkan mandub atan musrajab adalah suatu perbuatan yang pemah dilakukan Nabi SAW

tetapi tidak ditekuninya. Dalam wudu' mandub ini disebut juga dengan adab al-wudu’. Jika

diperbuat memperoleh pahala, tetapt ndak dicela dengan meninggalkannya. Golongan

Malikiyah memasukkan perbatatan yang mandub itu sebagm fardha ‘il (keutmmaan)

Sedangkan golongan Syafi*yah dan Hanabilah tidak membedakan antara sunat, mandib,

mustajab dan fardha i (Kentamasan).

Golongan Hanafiyah menetapkan lima belas macam sunat wudu' sebaga berikut
1. Membasuh dua tangan sampai pergelangan sebelmn berwudhiu

2. Membaca tasmavah ketika hendak memulat wadu'.

3. Bersugi (menggosok gign) «ebelum berwudu',

4. Berkumur-kumnr higa kalt walaupus satu ceduk am

5. Iwinsyaq (memasnkkan air ke lndung) kemudinn menyembrukannya

6. Melebihkan berkumur-kunug dan memasukican am ke hidung bagi orang yang ndak
puasa

7. Menylang-nyilang: jenggot yang tebal

8. Menvilang-nyilang: anak jan

9. Tiga-tiga kali dalam membasub, menyapu seluruh kepala satu kali

10. Menyapu telinga sekalipun dengan awr bekas Kepala

11. Mengusapkan (melalukan) telapak tangan ke tampat anggota wudu® yang dikenai air

12, Bertumt-turut sebapaupana hadist Nabi SAW yang dinwayatkan oleh Alimad dan
Mushm vang telah disebutkan pada bagian fardu wuda®

13, Benmiat

14 Tertib

15, Mendahulukan bagian yang kanan, dan ujung jan serta kepala bagian depan
Sedangkan ada wudu' menurut Hansfiyah adalah:

1. Menyapu leher

1
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2. Duduk di tempat yvang ngak ditinggikan
3. Menghadap kiblat

40

4. Tidak munta tolong kepada orang lan

5. Tiwdak bicara

University of Islam Malang

6. Mengumpnl antara niat dalam hat dengan perbatan lidah
Membaca doa yang disvart atkan

8. Memasukkan anak jan kelingking ke lobang telinga

9. Menggenk-gernkkan cinein yang besar nka memakal cincin
10. Membuang mgus dengan tangan kin

11. Berwudu® sebelum masuk wakiu

12. Membaca dua kalimat syahadat sesudah wudu®

13. Meminum sedikit sisa air wudu' dalam keadazn berdin
14. Membaca mat

15. Mambaca surals Al-qad

16. Shalat doa rakaat pada wakns vang udak makiuh

d. Beberapa Perbuatan yang Makruh Dilakukan Oleh Orang yang Bevwudu'
Adapun vang makruh dilaknknn oleh orang yang berwudu® adalaly:
1. Berlebihan dalam menangkan an
2. Melempar muka atzu anggota wudo” vang lain dengan air
3. Berbicam

4, Mmta tolong kepada orang lamn tanpa ada nzur

W

Berwudu® di tempat yang bernajis

6. Menyapu leher dengan sur (mentut jumbinr selain Hanafiyal)

-

Menyengaja meninggalkan sunat wodu'
8. Berwudu® dengan mr sisa wudy' wanita bila air ity sedikit (menurst golongan
Hanahllah, sedangkan menumt jumbur ditolehkan)

9. Berwudu® dengan air panas karena dimasak atan yang dipanasi oleh matahan

¢. Yang Membatalkan Wudu"®
Ada beberapa macam yang dipundang oleh ulama dapat membatalkan wudu®. Pada
umumnya hal i disepakati oleh para ulama dan hanyn sebagian kecil yang tidak disepakati

Beberapa hal yang membatalkan wudu® itu ialah:

12
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1. Keluar sesuatu dan salah satu dua jalan (gubu/ atan dubur), baik yang keluar itu

40

sesuntu yang biasa, seperti buang aw besar, buang air kecil, buang angima, madzi,
wadi, mam dan maupun yang tidak biasa seperti ulat, kerikil dan darah sedikit atan
banyak

Melahirkan yang tidak mengeluarkan darah mfas

University of Islam Malang

[ ]

3, Keluar sesuatu dan selain qubul dan dubur, seperts keluar darah dan nanah dari bagian
badan yang sakit

4 Muntah

5. Hilang akal disebabkan oleh candu (narkotika) yang memabukkan, pingsan, gila,
penvakit ayan (sawan) atau tidur

6. Menventul wanita

Tertawa terbahak-bahnk dalam shalat

8. Makan daging vnta

9. Memandikan mayat

10. Timbul Keraguan dalam bepwudu’, apakah masih ada atau tidak

11, Sesuam yang mewapbkan mandi

2.6 MANDI
a. Pengertian Mandi Wajib

Mandi secara unmm dapat berarts meratakan air ke sehuruh anggota tubuh dan wjung
rambult sampai dengan ujung kaki Sedangkan menurat syarmt Islam mandi berarts: “Bersua
dengan mr schagm alat bersuci dengan cara meratakan nir yang sucr lagi menyucikan ke
selurul ubuh dan ujung kepala sehingga ujung velapak Xaki memurt tata cara fertentu yang
diserta: mat vang ikhlas karena Allah untuk menyuctkan din. Dengan demukian, mandi wajb
atan janabat dapst diartikan sebagai proses penyucian din seseorang dan hadas besar vang
menempel (baik teglihat atan tdak terlthat) di badan, dengan carn menggunakan atau

menymramkan air yang siel lagn menynetkan ke selurnh tubuh
b. Sebab-sebab Mandi Wajib

Scbab-sebab mandi wajib ada enam, tigs diantaranya biasa tegadi pada laki-laki dan

pererupuan, dan tiga lagi tertentu (Khusus) pada perempuan saja

1. Bersembul, bak kejuar mam maupun tidak

13
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2. Keluar mani, baik keluarnya karena betmuupt ataupun sebab Inin dengan sengaja atau

40

tidak, dengan perbuatan sendini atan bukan

3 Mari, Orang Islam yang mat, fardu kifayah atas mushimin  yang hidup

memandikannva. kecuali orang yang mati syahid.

University of Islam Malang

4. Haid, apabila seorang perempunn telah berhenti dan haid, @ wajib mandi agar ia dapit

salat dan dapat bercampur dengan suaminya

5. Nifas, adalah darab yang keluar dari kemaluan perempuan sesudah melohikan, Darah
ity merupakan daralh haid yang berkumpul, tidak keluar sewaktu perempuan it

mengandung

6. Melahirkan, bk anak vang dilshirkan ito cokup umur staupun tdak, seperti

keguguran
c. Fardu (rukun) Mandi

1. Niat. Omng yang junub hendaklnh bermat (menvengaja) menghiiangkan hadas
junubnya,‘perempunn Yang bamt habis (selesai) haid atan mifas hendaklah beniat

menghilangkan hadas kotoranmyn
2. Mengalirkan air-ke seilpruh badan,
d. Tata Cara Mandi

Bagi orang mukmin, bak laki-laki maupm perempuan apabila telsh berada dalam
keadaan bethadats besar, waka wapblah baginva wntuk mandi. Namun dalam prakiekoya
harus sesuas dengan tustinan dan petumjuk Rasulullah saw vang dilanjutkan oleh pam
sahabat-sahabatnya serta pamm  fugaha atan ulama-ulama  yang memihki  pengetahuan

tentangnya. Benkut ini penjelasan tentang tata cara mand: wanb;

a) Niat dalam hoti, telah dijelaskan sebelwnnya baliwa segala amalan harus diserta

dengan nat
b) Membaca basmalah
¢) Diawah dengan membasuh kedua telapak tangan tiga kali.

d) Membasuh kemaluan dengan tangan kin, vakm membersibkan kotoran yang terdapat

padanyn

14
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¢) Membersihikan tangan kin, sebab tangan ki sudal digunakan membasuh kemaluan dan

40

membersshkan kKotoran.

1) Berwudhu, yakn mengambil arr whudu sebagaimana berwudhu ketika

University of Islam Malang

mngm melaksanakan salat

g) Menyiram tubuly bagian sebelah kanan terlebi dahulu, kemundian menvirmm tubub
bagian sebelah ki, dilanjutkan dengan menyelah-nyelah rambut secars merata atan
menggosoknya sampat menyenmih kulit kepala dan menywramkan air ke kepala, masmng-

masing tiga kali siraman.
h) Meratakan guyuran air ke selum tubub samnbil menggosok seluruh badan
1) Bergeser dan tempat semula kemudian membasuh kaki

Apabila mandi wayib sudab dilaksanakan, maka seseotang boleh melaksanakan thadah seperti
shalat, sebab di dalam mandi janabab sudab terdapat wudhn sebagat svarat sabnya salat,
selama yakin bahwa dalam proses mandi tady swadhu tdak batal, Akan tetaps, apabila mgu
batal atau fidaknya wudhw dalam proses mandi janabali, maka fa barus mengulang wixdhu

setelah manch
¢. Yang Makruh Dilakukan Bagi Orang Mandi
Menurut golongan Hanafivah yang meknh dilakvkan ofeh orang yang mand: yaiu:

I Betlebib-lebihan atan terlalo kikin dalan memakai an
2. Memukulkan am ke gnika
3. Berbicara

4. Mmta toloag kepada orang lain tanpa wzur

el

Membaca tasiiyah setiap membasuh anggota badan
6. Menambah-nambah doa yang tidak ma’ tsur
Menurut golongan Malikivah adalah

. Terlalu banyak memangkan mr

L)

Membalikkan perbuatan (tidak benwian)
3. Bemlang-ulang dalam membasuh badan
Dilakukan di WC

b R

Berbicara selaln zikar kepada Allah

Menurut golongan Syafi’iyah adalah

15
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1. Berlebihan menuangkan air dan membasuh

40

=

Berwudu® di air yang tenang (tergenang dan tidak mengalir)
3. Membasuh atau menyapu anggota wudu® lebih dan tga-tiga kali memnggalkan

berkwnur-kumur dan memasukkan air ke hidung

University of Islam Malang

Menunut golongan Hanabiyah adalal
1. Betlebihan dalam memaka an walaupun au sungar vang mengali

2. Mengulangi wudu® bagi orang yang sudah berwudu’ sebelum mande
2.6 TAYAMUM

a. Pengertian Tayamum
Menurut bahasa, kata tayvamum berarti sengaja. Sedangkan menurut istilah (syanat)
tayamum berarti bentbadah kepada Allah SWT yang secara sengaja menggnnakan debu yang
bersth dan suct untuk mepensap wajah dan tangan dibarengt niat menghilangkan hadas bagi
orang yang tidak mendapat: air atau tidak bisa menggunakannya. (1 Sa'id bin Ali bin Wahaf
al-Qahthani: 2006; 157)

Tayaumun adalah penggants wudu' atan wandi, sebagnl rukhsah (Kermganan) ik

orang yang tidak dapat memaka awr karenn beberapa lnlangan (cury, vimtu:

1. Uzur karena sakit. Kalan 1@ memaka) air, bertambaly sakitnya atau lambat sembulinya,
menunit Keterangan dokter aton dukun yang telah berpenpalaman teatang penyakit serupa

it
2. Karena dalam pergalanan
3. Karena tidak ada air

b. Syarat Tayamum

1. Sudah masuk wakiu salat. Tayamumn disyanatkan untuk orang yang terpaksa. Sebelum

masuk wakt salat 1a belum terpaksa, sebab salat belmn wanb atas ketika it

2 Sudah diusahakam mencavi alr, terapi ndak dapar, sedangkan vakiw salat sudah masuk
Kita disuruh bertavamum bila tidak ada air sesudah dican dan kita yakin tidak ada; kecuali
orang sakit yang tidak diperbolelkan memakar air, atau 1a yakm tidak ada air di sekatmn

tempat 1, maka mencan air ndak menjadi syarat baginya

16
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3. Dengan tanah vang suci dan berdebu, Menurt pendapat Imam Syafan, tidak sah

40

taynmum selain dengan tanah. Menurt pendapat imam yang lain, boleh (sah) tayamum

dengan tanah, pasir, atau batu

1. Menghilangkan najis. Berarti sebelum melakukan tavamum itu hendaklah 1a bersih dan

University of Islam Malang

wajis, menumt pendapat sebagian ulama: tetaps meaurt pendapat yang lan tidak.
¢. Tata Cara Tayamum

Tayamum sama halnya dengan berwudu® yang masing-masing memiliki carma tertentu
dalam pelaksanaannya, vang harus diketaliw oleh seorang mushim. baik lnki-laki maupun

perempuan, apabila hendak melaksanakanmya, Benkut mi cara-cara dalam tayamum
a) Membaca bastalal dengan bemniat,

b) Meletakkan kedua tangan ke tanah-atau debu yang suci, apabila tidak ada tanah yang
khusus disediakan, maka boleh ke dinding atau jendeln atau kaca vang dimmggap ada

debwmya, boleh pasir, batu atanw yang lainnya

¢) Debu yang ada di tangan Kewmdian ditup dengan fiupan rmgan. baru mengusapkan

debu ke wmah sekali usapan

d) Apabila seseorang mepambah tsapan ke lengan sanipa: saku, maka kembali diletakkan
tangan ke debu kenmsdin dinsapkan kedua telapak tangannys Ke lenganuya hogea ke siky
Dan jika hanya mengusap kedua telapak tanganmya saja. maka bal itu dianggap sudah

cukup bagaya
d. Hal-Hal yang Membatalkan Tayamum
1. Tiap-tiap lal yang membatalkan wudu juga membatalkan tayamm

2 Ada mr. Mengdapatkan am sebelinm salut, batallaly tayamum bagi orang yang tayamum

karena ketiadaan aur, bukan karena sakit

17
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BABIN
PENUTUP
31 Kesimpulan

Pengertian Thaharah adalah tmdakan membersihkan atau mepyuerkan dini dan
hadast dan nayis. Thaharah atou bersuci beberapa macam-macamnya alab antara lain wudu',
mandi, dan tayamum

Wudu' merupakan serangkuian ihadal bersuce untuk menghilangkan hadas kecil.
Wudu' merupakan syarat sah shalat, yang artinya seseorang dimlai tidak sah shalataya jika
dia melakukan tanpa berwudn”. Yang didslamnya ada ketenman atau syarat-syarat serta
mkun dan hal-hal yang membatalkan wudu®,

Mandi adalah akbvatas mengalirkan air pada seluruh tubul dengan mat tertentu
Sedangkan tayamum adalali mengusapkan tanah ke muka dan kedua tangan sampa sikn
dengan beberapa svarat. Tayamum it sendirt ialah pengganti wudu® atau mandi, sebagai
rukhsah (kermganan) untuk orang yang tidak dapat memakan mr Karena beberapa halangan
(uzwr), yaitu nzur karena sakit, karena dalam perjalanan dan karena nidak ada air

3.2 Saran

18
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dimasa yang akan datang.
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1.1. Latar Belakang

Zakat adalah salah sam dar rakun Istam. Dengan zakat, Allah Ta'ala menyucikan harta

University of Islam Malang

dan mengheadaki kebaikan untuk keludupan manusia melalui syan’atnya. diantarabya agar
tolong menolong, gotong royong, dan selaly menjalin persandarzan. Adanya perbedaan harta
kekavann don stotus sosmal dalmm kelidupan adalah sumnatullah yang tndak mungkin
dibilangkan sama sekali. Bahkan dengan adanya perbedsan status sosial itu manusia
wembutuhkan antara satu dengan yang lannya, Dan zakat adalah sash sato instrumen paling
cfektif untuk menyatukan nmat manusia dalap nausgan kecintran dan kedamaian hidupayn di
dunin untuk menggapar kebarkan di akicar

Barangsiapa vag menunakan zakot bermtn w teloh membangun Wiasan yang bak,
memberikn hak-hak ogang it yanug tertaban pada muzzaki, tenegakkan Islam, dimnegolong
mereka yang lemah. Sebaliknys, barmgsiapa meomnmgeatkan zakay begam 1a telaly mensak
tatanan sosial ekosom, menganibi hak-hak orang by, merobobkan Islam dion tega membiagkan
oranglorang Kemah (dhusfit) hidup dalam pendeniaan dan. Kesosabarr dan w akan

mendapatknn azab di akhrat

1.2. Rumsan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang divraikan diatas, makn dapat didefiniskan

numusan masalah sebagal begakut

1. Apa pengertian zakat 7

2. Apa saja macam-macam zakat dan nishabnya?

3. Bagaimana syarat-syarat dan rukun zakat ?

4. Apa itninfaq, shadagah, hibah dan hadah 7

5. Bagaiama hikmah zakat dalam kehidupan sehari=han ?

1.3. Tujuan
Berdasarkan numnsan masalah yang diuraikan di atas, maka terdapat lima tujuan :
1. Untuk mengetahw pengertian zakat
2. Untuk mengetahu macam-macatn zakat beserta mshabnya
3. Untuk mengetahw syarat-syart dan rukun zakat

4. Untuk mengetahin hakikat mtag, shadagah, ibah dan hadiah
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5. Untuk mengetalnn hikmah zakat dalam kehidupan schan-han
BABII

L EPOSITORY

PEMBAHASAN

2.1. Pengertian Zakat

University of Islam Malang

Zokat adalal: salah sat ibadah pokok dan termasuk salah sam muikun islam. Menurut
bahasa (etimologl) berartt berkah, bersih, dan berkembang Dimnamakan berkah, karena
dengan membayar zakat, hartanya akan bertambah atau tidak berkrang. sehingga akan

menjadikan hartanya tumbuh

shad A o ‘%é—) ‘-,,- \ ;,_,: —A

LT haws (Lo geS o7

— a5 Tl el S s Ule

-

i/ T

“Ambillah zakat dag sebagian horta mereka, dengan zakat it kamu membersibkon

dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungenhnya doamu itu (menjads)

ketenteraman jiwa bagi mereka, Dan A lah Maha Mendengar lagi Maha Meagetahui " (QS
At-Taubah[9]:130)

Sedanghkan wenurt terminolopr zakat adalah sejunlal hana rertentu  yane
diwanbkan olelr Allah SWT mtuk dibenikan kepade orang yang berhak menerima zakat
(mustahiq) vang disebutkan dalom AL-Qur'an Selain itu, bisa jugd berart: sejumlah hacta
tertentu dari harta lertentu vang dibenkan kepada. omug vang tetenin yang bherhak

menernmanya dengan syarat syamt tertentu

“Bentahulah mereku bahwa Allah mewapbkan membayar zokat (sedekah) dan harta
orang kaya yang akan diberikan Kepada fakir miskin dh knlangan mereka ™ (HR Bukhani dan

Muslim)
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“Sesungguhnya shadagah (zakat — zakat) itu, hanyalah untuk orang — orang fakir,
orang — orang miskin, pengums — pengurus zakal, para mualaf yang dibujuk hatimya, untuk
memerdekan budak, orang - orang yang berfmtang, intuk yalan Altah dan orang - orang
vang sedang dalam perjalanan, sebagas sesuatu ketetapan yang diwapbkar Allah: dan Allah

Maha Mengetahui lagt Maha Bijaksana " (QS. At-=Taubah(9].60)
2.2. Syarat-syarat dan Rukun Zakat

Syarat dari orang berzakat atau mnzakks 1alah T orang wslam yang telah baligh dan
berakal dan memiliki harta yang memennhy syart tersebut, Zakat mempakan kewajiban bag
setiap mushm baik laki-laki maupun perempoan. Tidak wajtb zakat atas otang - orang yang
tidak memenuli syarat tersebut. Syarat syaral i dibuat unmk membeann pembayar zakat agar
dapat membayar zakit hartanya dengan rela hati sehingen targel suci disvanatkannyn agar zakat

dapat tercapa

Berikut Syarat - svarat tersebut adaiah
I, Milik sempurma
2. Berkembang secarn rul atau estimast
3. Sampsi nisab

{ Melebiln kebutuhan pokok

M

Tidak terjadi zakat ganda

6. Cukup Haul (genap satu tahin)

Yang dimaksudkan mkun disin adalah unsure — nnswr yang terdapat dalam zakar, yaitu
orang — orang yang berzakat. Harta yang di zakatkan dan orang yang berhak menerma zakat
Seseorang yang telah memenuhn syarat untuk berzakat hams mengeluarkan sebagian dan

harta mereka dengan cara melepas hak kepemmlikannya, kemudian diserahkan kepemmbkannya

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



)

WAk kR AR 155
UNISMA

kepada orang — orang yang berha menenmanya melalm imam atan petugas yang memungut

zakat

POSITORY

40

2.3. Macam-macam Zakat dan Nisabnya

University of Islam Malang

Secara gans besar harta zakat dikelompokkan kepada dua hasil pendapatan dan apa-apa
vang tumbuh dan keluar dan bunn. Hasil mu dapat ditemnukan dalam firman Allah surat Al-
Baqgarah ayat 267 :

oo W1 e a8 s A Ly i gy B 3 1) il LR
"Wahat orang-orang yang bermman! Infakkanlah sebagian dan hasil usahamu yang baik-baik
dan sebagian dan apa yang Kami keluarkan dari bumi untukma...”

(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 267)

Keunmuman ayat tentang harta yang wapb dizakaikan, dijefaskan secara nuci oleh Nabi

dengan bebempa kaditsnya
2.3.1. Emas dan perak

Emas dan perak wanb dizakatkan katena adanys ancaman Allab techadap orang yang

tidak mau menzakntkan keduanya dalam finnan Allak surat ar-Taubah ayat 34
Do g A G A Yy el e 535K g

“Dan orang-orang vang menyuupan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah,
maka berikanlal kabar gembua kepada mereka (baliwe mereks akon mendapat) azab vang
pedih™

Nisab emas adalah 20 mizsga! (96 gram) secara pasti dengan timbangan Makkah |
mitsqal = 1 37 Dirham, Untuk zakat yang hams dikeluarkan adalah 140 (2 % %), ymtn 4%
mirsqal. Emas yong melebili dari nishab tersebut walaupun sedikit, maka waiily dihitung

zakatnya memirut ukurnn tersebut (2 45 % atan 1/40)

Nisab perak adalah 200 Dirham (672 giam) Untuk zakatnya adalah 1/40, ymtu S
Dirtham. Perak vang melebili nishab tersebut meskipun sedikit, maka wajib dibutung zakatnya

menutut ukuran tersebut

232 Hewan temak

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



$515L4,,

SN
Oy

hkkkkk Ak 156
UNISMA

Hewan temak yang discbutkan dalam hadits Nabi hanyalah 3 macam yaitu unta, sap

EPOSITORY

dan kambing/domba. Ukuran msabuya berbeda antars sam dengan yang lamnya. Hal vang sama
ndalah hewan temak ldup lepas mencan makan sendin dan telah dimihki selama satu haul
Masing-masing dyjelaskan dalam hadits tersendin. Tentang kewajiban terpenuli satu haul,

berpedoman kepada wmmm hadits Nabi tentang zakat emas tersebut di atas, sedangkan tentang
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hewan tersebut lepas can makan sendirt dijelaskan Nab dalam potongan hadits panjang dan

Anas menurnt uwayat al-Bukhan yang artinya

“Bila ternak kambing lepas vang dimiliki seseorang seekor saja kurang dari 40 tidak ada

kewajiban zakatnyva, "
a. Unta

Permulaan mshab unm adalal § ekor, zakat yang wapb dikelvarkan adalah | ekor
kambing berumur | tahunatan febi, atau | ekor kambing lamnya vang bemmur 2 tahun lebih
Untuk 10 ekor unta, zakatnva adalaly 2 ¢Xor kumbing Untuk 15 unta zakamya adalah 3
kambing Uniuk 20 unta zakatmya adalah 4 kambmg. Urtuk 25 unta zakamyn adalah 1 ekos
unta bintu makhod Untuk 36 unte zakamya adalali I unia binee ladus. Unink 46 ckor nota
zakatnya adalaly | unta figgah. Untuk 61 unta zakatnya adalal ) euta joda ‘ol Untuk 76 unty
zakntnya adalah 2 ekor unta b lnber. Untuk 91 mmta zakatnya sdalah 2 unta figgah. Untuk
121 untn zakatnva adalah 3 unta bintw dabun. Petkataan mushann(f *untuk 10 ekor unta sampai
akhir” adalah jelas sckali, yang tidak membutuhkan untuk diwaikan

Unta bintu makhad adalab vpta yang benumar | talun mewasuki tabun kedua. Unta
binnie labum adalah tmta vang bervrtr 2 falnw imemasuki talun ketiga. Unta liggah adalab tnta
yang berumur 3 tahun memasuki tabun Keempat Untik jade ‘ah adalah unta yang beruny 4

tahun memasuki tahun kelnma
b. Sapi

Penmulaan nishab sapn adalah 30 ekoe, zakat yang harus dikeluarkan adalah | ekor tabi®

yaknt anak sap1 jantan bepumur 1-2 tahun. Anak sapitessebut dimamakan sabi ' sebab 1a selaln
mengikuti induknya di tempat penggembalzan Jika vang dikefuarkan benupa anak sapi betina,
maka mencukup: bahkan hal it lebih utama. Untuk 40 ekor, zakat yang wajib dikeluarkan
adalah § ekor musinah, yvakni anak sapi yang berumur 2-3 tahun, dinamakan demikian sebab
gigmya sudah sempuma. Apabila dalsm sapt 40 ekor dikeluarkan zakatnya berupa 2 rabi” |

maka sudah mencukupi menurwt garad shahibh

¢. Kambing
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Permulaan nishab kambing 40 ckor zakatnys adalah 1 ckor kambing domba atan

kambmg biasa. Dun macam Xambing tersebut telah diterangkan di atas (yaitu benumur 1-2 tahun

EPOSITORY

dan 2-3 tahwm). Perkataan mushannif, “untuk 121 ekor, untuk 201 ckor kambing zakatnya
adalah 3 ekor, untuk 400 ekor zakatnya adalah 4 ekor Kemudian untuk setiap 100 ekor

zakatnya | ekor™

University of Islam Malang

2.3.3. Hastl pertanian tanaman pangan

Yang dimaksudkan dengan hasil pertanian adalah hasil pertanian, baik buah-buahan
atau umbr-umbian yang menjadi makanan pokok bagr manusia. Kewajiban atas zakat pertanian
i secara wmum terdapat dalom foman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 267 vang teluh

dikutip sebelumnya. Secara lebih khusus terdapat dalarm sugat al-An‘am ayar 141 :
o liaa e 1380y ol 1ha Sl

. Makanlah buahnys apotula s berbuab dan berikaulah haknya (zakatuya) pada waktn

mermetik hasiinya...

Nishab tanaman dan buah-buabiur adalnls 5 wasaeq. Lafadz wasag berasal dart masda
yang artinys berkumpul. Sebab wasaq itn mengumpulkan beberapa she '3 wasng sama dengan
1.600 ko Ira. Dalam sebagin redaks: matan dengan meugeunakan katn Baghdadh

Tambahan yang lebih dan wshab tersebut. waph dibitung zakatnya meninut penghitingannya

Satu kari Baghdad menurnt Imam Nawawr adalahy 128 477 Dirleore: Apabila tanaman
dan buah-bualan disiram dengan air hajan atan sexmsalnya, seperti air embun atan dengan
bendungan, yatm ai yang mengalir di bumi sebab simgamya dibepdung, lantas air sungat
tersebut paik ke pennukaan bumi, sehingga air dapat menyirame bua, maka zakat vang hans
dikeluarkan adalah 1/10. Jika tanaman dan bush-budhan dsirmm dengan sirmman arr yang
dibawa oleh unta atau sapy, maka zakat yang harus dikeluarkan adalah 1/20 (sebab bayanya
lebih banyak dan yang pertama). Sedangkan apabila disiram dengan air hujan (berarti ringan
pembiayaannya) dan air vang diputar hewan (brayanya lebih banyak) dengan prosentase yang

sama, maka zakatmya adalah 3/10
2.3 4 Harta perntagaan, hasil tambang dan harta rikaz

Yang dumaksudkan dengan barta permmgaan itu adalah segala sesuntu vang
dipersiapkan untuk diperjal belikan. Tidak tenmasuk yvang dipakai dan alat-alat keperluan

permagaan yang hdak dijadikan bahan dagangan. Kewapban zakat barta perdagangan secam
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umumn telah termasuk ke dalam jangkavan firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 267 vang

dikutip sebelum

EPOSITORY

Pada setiap akhur tahun, harta peniagaan dihitung memmmt pokok pembelhiannya (kalau

pokoknya emas, maka nishabaya seperti emas. Kalau pokoknya perak, maka nishabnya seperti
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perak), buik modal pokok sudah sampai satu nishab atau belwmn (sebab yang dipandang adalaly
akltur tahun). Apabila akhir talum harta tersebut sudah mencapat mshabnya {seperti mishab emas
atau perak, yaitu 20 missgal atan 200 Dirfam) maka wapb dizakati, apabila belum sampat
nishabnya maka tdak wajib. Zakat dar harta pemtagaan yang sudah sampai sam nishab adalah
1/40

Yang dimaksud dengan nkaz ialth barta vang ditemukan dant dalam perut bum
menpakan peninggalan dan umat sebelumnya yang tidsk diketalun secara past. Bedanya
dengan barang tambang ialal bahwa nkaz ity waktu ditenukan dalam keadaan barang jadi dan
tidak memerlukan tenagn untuk mengolahnya, sedagkan barang tambang dikeluarknn dan perut

b dalam bentuk behun jadi dengan menggimakan tenaga yang maksimal

Dalan kewajiban zakat atas rikaz dan barang fambagg it adalab umnm ayat 267 sun
al-Baqarah vang secara jelas menyebutkag “apa-apa yang kami keluarkan dari dalam bum™
T'entang nkaz secara khusus tentang kndar kewapbannya disebutkan Naba dalam baditsnya dan

Abu Hurairnl muttafoq alails yang artinya |
“Dalam rikaz itu zakamya adalol seperfima. '

Namum dalam hadits mi ndak disebutkan ketentuan teptang misab dan hanlnva
Sedangkan vang berkenaan dengun barang tambang atau ma'din terdapt dalomin hadits dari

Bilal ibn Hans menumt nwayar Abu Daud yang artinyn .
“Sesungguhnva Rasul Allah SAW. Mengambil shadagah (zokat) davi ma 'din qabalivah.

Namum dalam hadits tidak dijelaskan Ketentuan tentang nisab, haul dan kadar vang
diwajibkan untuk dizakatkan sehingga ulama ada yang menyamakannya dengan nkaz dan ada

vang menyamakarmya dengan emas dan perak
2.4. Infaq, Shadaqah, Hibah dan Hadlah.
2.4.1. Infaq

Infaq berasal dan bahasa Amb yatu (anfaqa-yanfiqu-mfaagan) vang bermakna

mengeluarkan atan membelanjakan harta. Sehingga mfaq dapat didefinistkan membenkan
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sesuatu kepada orang lam untuk suatu kepentingan yang dipenintahkan oleh ajaran agama Islam

(Hafifuddin, 2002). Infaq merupakan pembenan dimana jumlah yang dikeluarkan tdak

EPOSITORY

ditentukan oleh Allah dan tergantung pada tingkat kemampuan sescorung dimana jumlah yang

dikeluarkan nidak ditentukan oleh Allal dan tergantung pada tingkat kemampuan seseorang

University of Islam Malang

Pada pelaksanaan infaq, apabila dilaksanakan pada masa hidup seperts hibah, hadiah,
dan sedekah dan apatila dilaksanakan ketika yang mengmfakkan sudah mati seperti wasiat
Islam telah mencampur penggunaan harta i, sehingga Islam melarang individu untuk
menghadiahkan atau menghibahkan atau juga untuk menafkahkanya, kecuali apa yang tidak
lagy diperiukan oleh dirt dan keluarganya. Bila ta membenkan yang masih diperfukan untuk
din dankeluarganya maka pembenanya dibatalkon (Mumsyid. 2006). Hal mi menuk pada
Hadis Nabt Muhammad S.A.W. yang dinwayatkan Bukhan:

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bm Yunus telah menceritakan kepada kami Ibrahim
vaitu Ibnu Sa'ad telal mencentakan kepads kami b Syibals darn *Amur bin Sa’ad dan
Bapaknya dia berkata: Rasulullah menjengukku pada hari Hay wada’, ketika 1tu saya mendenita
sakit yang hamper mengantarkanku Kepada kematian, sava berkata, “wahai Rasulullah, engkau
telah melibat kondis: sakitkn dan akn mvetniliks hana yang melimpal sedang idak ada yang
mewarisiku kecuali seorang anak perempuan. Maka apa aku boleh memnfakkon duapertiga
hartaku?, Behau menjawab: “jangan”, saya bertanya lagi “bagaimuna jika setengah hartaku?”
Belinu menjawab “jangan” saya bertanyn lagi "bagaimana jika scpertiga™ Rasululinh menjawab
“sepertiga, ya sepertiga, tapi itu (masih) banyak: Sesunggubiny gika engkan meninggalkan ahli
warnsmu dalam keadaan kaya ity lebil bk danpada menmgealkan mereka dalam keadaan

keknarngan dengan menegadahkan fangammya kepada mannsia (HR. Bukahan)

Dalam pandangan Islam, infaq merpakan sbadal sunah Benufaq dan menganmlkan
scbagian harta adalah suatu yang sangat mulia. Infaq merupakan salah satu perbuatan yang amnat
berkesan dalam kebhidupan manusta dalam mencapsi kebahagiaasn hdup, baik di dunia dan
diakhirat, Infaq dalun ajaran Islam adalah sesvatu yang bermilal ibadah diperuntukkan kepada
kemaslahatan umat, Art1 infaq dalam bentuk yang umum alah mengorbankan harta pada jalan
Allah vang dapat menjamin segaka kebutuhan manusia menwnt tata cara yang dianr oleh
hukum. Kewajiban berinfaq tudaklah terlepas pada zakat saja vang merupakan rukun Islam,
akan tetapi disamping it mengandung sesuatn keharusan bennfaq dalam memelihara pada
dinnya dan keluarganys. D dalam pemeliharaan wmat dalam menjamn dan menolong terhadap
kebaikan dan ketagwaan (Bably,1990). Dasar hukum pelaksanaan infaq bersumber dan

Alquran dan Hadis, diantaranya tentang menunatkan mfak dan tentang pendayagunaannya
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“Hai orang-orang vang beriman, natkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usabamu
vang baik-baik dan sebagian dan apa yang Kami keluarkan dan bumi untuk kumi™ (al-Bagamh

267)

University of Islam Malang

“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan, Jawablah: *Apa saja harta yang kamu
nafkalikan hendaklah dibenkan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orsng-orang
muskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan " dan apa saja kebaikan yang kamu buat,

Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya™(Al-Bagarah, 215)
2.4.2. Shadagah

Zakat secara etimolog: mempunya beberapa pengertian antara lam, yaitu al barakim
(keberkahan), al nami (pertumbuhan dan perkembanngan), al Tabirat (kesucian) dan al
Salahu (keberesan), Sehingga ibadsh itu dimamakan zakal Karena dapat meagembangkan dan
mensucikan serta weyaubkan harta dan babaya inauakals telab dikeluakan zakatwya
Sedangkan secama termmologis, zakat adalali mengeluarkan -sebagian harta yang telub
memenuhi syart tertentu kepads yang berhak menenmanya dengan syarat-syatat tertentu pula
(Lugha, 1972)

Hubungan amtara pengertian secam chmologis dan tenunologis sangat nyata dan erat
sckah bahwa harta yang sudah dikednarkan zakatmya akan menjads hana yang lebih bersih, sucs,
berkal dan lebih berkenbang seperti dalan finnan Allab pada Alguran surat al Sysms: ayat 9

dan surat al Taubal avat 103

“Ambillah zakat dan sebagian harta mereka, dengan zakat iu Kan membersibkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah unfuk mereka. Scsungeublmnya doa kamu it (menjadr)
ketenteraman ypwa bag mereka. dan Allah Maha mendengar lagr Maha Mengetahm” (At-
Taubah:'103)

Dart ayat tersebut tergambar bahwa zakat yvang dikeluarkan oleh para muzakki akan
dapat membersihkan dan messucikan hatt manusia yang menmmmkan zakat sehingga tidak lags

mempunyai sifat vang tercela terhadap harta, seperti rakus dan tamak

Kata lain yvang digunakan untuk zakat, baik dalam Alquian maupun Hadis adalah
sedekah yang berasal dari kata gidiq, berarti yang hak dan benar, sedekah adalah sesuatu yang
diberikan dengan tujuan untuk mendekatkan dinn Xepada Allah (Lugha, 1972), Kewajiban zakat

bag kaum mustim bar dipenintahkan secara tegas dan jelas pada ayat-ayat yang daturunkan di
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Madinah yaitn pada tahun kedua hyjrah dan kemudian diperkuat oleh Sunnah nabt Muhammad

SAW, bak mengenmt msab, jumlah, syarat-syarat, jents, macam dan bentuk-bentuk

EPOSITORY

pelaksanaammya yang kongkrit. Twjuan utama perintah zakat adalah mtuk membuktikan dan
menguji iman seseorang di satu sisi, dan di sisi lain membebaskannys dan kekayaan dan

menmngkatkan rasa sayang kepada kaum muskin (Yasin 2004)

University of Islam Malang

Sedangkan dasar hukum yang menjadh landasan dalam pengelolann zakat tesdapat

dalam Alquran, al-Hadis dan peraturan penmdang-undangan vang berlaku antara lam

n. Kewajiban membayar zakat, tercantum dalam Alquran Surat Al-Baguah ayat 110, yang
artmya: “Dan dinkanlah sholat dan tunaikanlah zaknt Dan kebatkan apa saja yang kamu
usahakan bagi dinmu, tentu kamu akan mendapat pahislanys pada sist Allah. Sesungguhnya

Allah Maha Melihat apa-apa yang kamm kerjakan™,

b. Kewapiban memungut zakat, tercantum dalam Alquean Surat At-Taubah ayat 103, yang
artinya - “Ambillah zakat dan sebagian barts mereka, dengan zakat itu kamu membersithkan
dan mensucikan mercka, dan mendo’alah untuk mereka, sesunggulinya do’a kamu 1tu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”,

¢. Ketentuan kepada siapa zakar iy diwapbkan dan apa-apa saja yang wajib dikeluarkan

zakatnya, tereantum dalam Alquran Surat Al Bagarah ayat 267, vang amnya:

“Hai orang-omng vang berman, nafkahkanlah (di Jatan Allah) sebahagian dan hasil nsahamu
yang baik-baik dan sebabagian dart apa yang Kami kelvarkan dan bomi patuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang bumik-brruk falo kanm satkahkan danpadanya, padahal kamu
sendinn tidak man mengambilnyy melaokan dengan wennemgkan maty tethadapnya. Dan

ketalunlah bahwa Allah Maha Kaya Ingi Maha Terpuji®”,

d. Tetang siapa sap yang berhak menesima zakat, tescantun dalam Alqumn surat At-Taubah

ayal 60, yang artinya

“Sesungguhnya zakat-zakat wtu hanvalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskimn,
pengurus- pengurus zakat, paza muallaf vang dibupuk hatimya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk Jalan Allah dan orang-orsng vang sedang dalam perjalanan,
sebagar sesnntu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahw lagi Maha

Bijaksana",

. Fadhalah menafkahkan harta di jalan Allah terdapat dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat

261, vang artinya
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan olch) orang-orang yang menafkahkan hartanya di

jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir bemt yang menumbubikan tuyuh butir, pada uap-tap

EPOSITORY

butir ; seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang dis kehendaki. Dan Allah
Miha Luas (kurniaNya) lagi Maha Mengetahw”

University of Islam Malang

{ Penintah Nabi untuk memungut zakat terdapat dalam Hadis Sohih, yaitu

*“Abu Burdah mencentakan, bahwa Rasulullah SAW mengutus Abu Musa dan Mu'az Bin Jabal
ke Yaman guna mengajar orang-orang di sana tentang soa-soal agama mereka Rasulullah
menyurih mereka, jangan mengambil shodagalyzakat (lasil bumi) kecuali empat macam ini,
talah Hinthoh (gandum), Sys'ir (sejemis gandum lain), Tamar (Kurma) dan Zabib (anggur

kerng)"
g Undang-undang Nowmor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, pasal 2 yang berbunyt

“Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu stau badan yang dimiliks

oleh orang muslun, berkewajiban menunmkan zakat™,

h. Keputusan Mentri Agama Nowor 581 Talmn 1999 tentang peluksamann UU Nomor 38 Talun
1999 tentang pengelolaan Zakat

Zakat pada awalnya ditinjou hanya dant sudut keagamaan kareps zakat merupakan
ibadah vang utama dalam [slam dan permasalahan zakat tesmasuk salah sat rukun (rukun ke-
tiga) dan rukwmn Istam yang hima Kemvdian kajian mengenat zakat juga datang dari sudut lain
vang penfing, yaitu persoalan zakat ditingan dari sudut kemasyamkatan dan sistemn hidup da
dunia. Zakat adalahabadah vang mennhk dia dunensi yaitu vertikal dan honsoutal, yau
merspakan ibadal sebagai benruk ketaatan kepada Allah (vertical) dan sebagai kewajiban
kepada sesama manmusia (honzontal). Zakat juga seting disebut sebagm 1badah maaliyah
ythadivah Tingkat pentimgnva zakat teglihat danl banyaknya aval (sekitar 82 ayat) vang

menyandingkan perintali zakat dengan penutak shalat

Ayt Alquran betbicara menpenai zakat untuk  menciptakan dan memelihara
kemaslahatan hidup serta magtabat kehormatan manussa, dame Allah SWT menciptakan syanat
vang mengaty cara memanfaatkan harta dengan btaik. Salah sam cara memanfaatkan harta
adalah dengan zakat, hal i terdapat dalam Alquran kenmdian diperjelas oleh Allah dengan
aktualisass pada Nabi Mubammad SAW. Bila memjuk pada Alquran, terdapat suatu sistem
ckonomi Islam dalam penerapan zakat, seperti lebih mengutamakan Kesempatan dan
pendapatan (Ali-Imran: 180, at-Taubah:34), ndak menyehuym pemborosan (al-1sra26), tidak

menyetujur spekulasy serta praktek-praktek ketidak jujuran dan pempuan (Huund: 85-86), dan
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Islam menghendaki semua bentuk perdagangan dilnkukan dengan usaha yang sah dan jujur

serfa perdagangan dilandasi dengan iman dan iktikad yang baik (an-Nisa':29),

EPOSITORY

Zakat membks tyuan untuk membangun kebersmmnan, dengan hdak menjadikan

segnla perbedaan yang ada dalam masyarakat mengarah kepada kesenjangan sosial. Dalam hal

University of Islam Malang

mi minimalisasi dan realisasi zakat adalabh melindungi golongan fakir muskin dan tidak
memliki standar kehidupan yang sesuat dan juga tidak membks makanan, pakaian, tempat
tinggal. Adapaun target maksimal dan realisas) zakat adalah dengan meningkatkan standar
keludupan golongan fakir miskin hingga dapat mencapai tingkat keludupan yang berkecukupan
(Qardhawi, 2003).

2.4.3. Hibah dan Hadiah

Hibah dan segi bahasa bermaksud pembenan. Hibah sama dengan hadiah, kedua istilah
m mempunyai pengertian yang hampir sama, sedangkan hadiah ialah pembenan untuk
memuliakan seseoramg dan biasanya 1 ada hubungkan dengan sesuatn perkara (Beapan
ternmkasih). Dengan mt dapat ketahw balvwa hadiah adatah Libals

Hibah secara stilah adalah suat akad vang memberikan hak nubk (hartanya) pada
seseorang secara sukarela semasa hidup pemben tanpn mengharapkau unbalan (iwad). Secara
lebih khusus lagi, lubah mlah suatu akad pembenan secars sukarela, bukou mengharapkan

pahala diakhirat saja tetapi untuk memmliakap seseorang (Zamro Mudal)

Dari segi hukuny, hibah adalah supali dan diterapkat terotane pada keluarga terdekat

Hibzh didasarkan pada Alguran dan Hadis;

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang Ramu wikahi) sebagar pemberion dengan
pemih kerelaan. kemudian jika mereka menverahkan kepada kamw sebagian dari maskawin it
dengan senang hat, Maka makaniah (anbillal) pemberian it (sebagai wakanan) vang sedap

lagi baik akibatnye™ ( An-Nisa:4)
2.5. Hikmah Zakat dalam Kehidupan Schari-hari

Dalam berzakat, terdapat lukmah vang dapal dipetk. Hikmali tersebut ada yang
dimaksudkan wntuk hal yang bersifat personal (perseorangan) baik muzakkr maupun nmistaliq
it sendirt. Dan hal yang besifit sosil Kemasyamkatan, dimann zakat sangat berperan penting
dalam pembentukan tatanan masyarakat yang sepalitera, vakni hubungan seseorang dengon
vang lnnya menjac rukun, damai dan harmonis yang pada aklurya dapay menciptakan situas:

yang aman, tentram lahir dan batm Selamn itn, dikarenakan zakat merupakan ibadah yang
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memibiky dua dimens:, ymtn vertikal (habblum- mmnallah) dan honzontal (habbhim-

POSITORY

LIANIAAS )

40

Jads, lnkmah yang dapat dismbnl pun meliputi dua dimensi tersebut. Sedangkan fungsi-

fingsi zakat yang bersifat personal, buah dariibadah zakat vang berdimens: vernkal, vang dapat

University of Islam Malang

membentuk karakter- karakter yang baik bagi seorang mushim vang berzakat (mmuzakki)

maupun yang menenma (mustahiq) antara laim

- Membersihkan dirt dari sifat bakhl

- Menghilangkan sifat Kikir para penulik Iasta.

- Mengembangkan msa tanggung jawab sosiak, terutamn bagt permnilik harta.
- Menentramkan perasaan mustahiq, karena ada kepedulian terhadap mereka
- Melatil atau mendidik berinfak dan memben

- Menumbuhkan kekayaan hats dan wensuceikan din dar dosa,

- Mensucikan harta para mmzakki, dil

Sedangkan tujuan 2zakat vang bersifat sosil, yang berdimenst honzontal (antar

manusia), anta

1. Menjahin tali silaterahnn (persandaraan ) sesamn Mushm dan nmnusia pada wnumny

"

Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dan kesulitany hidup dan
pendenitaan

3. Membersihkan sifat in dan dengkl, benci dan haswud (kecemburuan sosial) dan han
orang- orang miskin

4. Bentuk kegotong- royongan dau tolong menolong dalam kebamkan dan taqwa
Hikmah dan manfaat zakat adalah sebagai bertkut

(1) sebagai  perwujudan keimanan  kepada  Allsh SWT, mensyukuori mukmat-Nya,
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusian vang tmeggl, menghilangkan sifin
kikir, rakus dan matenalistis, memunbuhkan ketenangan ludup, sekaligus membersahikan
dan mengembangkan harta yang dimmliki

(2) Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungs) untuk menolong, membantu
dan membing mereka tenvtama fakir miskin, ke arah kehidupan vang lebih baik dan lebih

sejahtera, sehingga mercka dapat memenuhi Kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat
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beribadah kepada Allah SWT, tethindar dan bahaya kekufuran, sekaligns menghilangkan

sifnt w1, dengki dan hasad vang mungkin tmbul dan kalangan mereka, ketika mereka

REPOSITORY

mehhat orang kayn yang mennhki harta cukup banyak
(3) sebagai pilar amal bersama (Jamat) antara orangorang kayva yang berkecukupan hidipuyi

dan para mualud yang selumb wakunya digunakan untuk berpihad di jalan Allah, yang

University of Islam Malang

karena kesibukarmya tersebut, 1a tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan
berikhtiar bagi kepentingan natkah diri dan kelnarganya

(4) D1 samping sebaga pilar amal bersama, zakat juga merupakan salah satu bentuk konkret
dari jaminan sosial yang disvanatkan oleh ajaran Islam. Melalui syanat zakat, kehidupan
orang-orang fakir, miskin dan omng-orang menderita lamnya, akan terperhatikan dengan

baik
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Bab terakhir pada makalah i menjelaskan dua hal. Keduas hal tersebut vaitu
kesunpulan dan saran. Kedua hal tersebut di jelaskan sebagar benkun
3.1. KESIMPULAN

University of Islam Malang

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi, yaitu vertikal (habblum-
nmunallah) dan honzontal (habblum- minannaas). Pembayaran zakat merupakan salah satu
dari orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Ta'ala, dan dengan pembayaran zakat
tersebut maka dapat memmgkatkan kesejaliterann sosial. Zakat akan lebih mampu
memngkatkan ketagwaan dan kesejahteraan sostal apabila pembayaran dan pengelolaan zakat
dilakukan melalui lembaga amil zakal yang resmi yang terdaftar di pemermah
3.2. SARAN

Zakat sebagai salab satn 1badal yang wemiliki dimensi sogial dapat digubakan sebagai
upaya mensejahterakan masyarakat, dalam pelaksansannya periu mendapatkan dukongan dan
segala pihak. Bailk pemenntah, badan amil zakat, dan masyarakat, Dan perlunys manajemen

penelolaan yang baik Demi motuk tercaptanys baldatun toyyibatun wa rabbun gafin
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MAKALAH
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

University of Islam Malang

Sistem hukum Indovesia mempakan sistem hukwm yang berlaku nasional di
Negara Repubhk Indonesia sistem hukum Indonesia tersebut bersifat majemuk,
karena sistem hukum vang berlaku Nasional terdinn dart lebih satu sistem. Agama
1slun adalah agama vang mengajarkan tentang perilaku manusia kepada sang pencipta
yaitu Allah SWT. Ajaran islam tersebut tidak lam adalah mengajarkan apa yang ada

di dalam Kkitab suci agama Islam yaitu ALQuran

Jika kita bicara femtang hukum, yang terlintas dalam mkiran kita adalah
peraturan-peraturan atau seperapgkat norma yang mengatur tingkah laku manusia
dalam suatu masyarakat, yang dibuat dan ditegakkan olch penguasa atiu manusia 1tu

sencdin seperti hukum adat, hukum prdana dan sebagainya

Berbeda dengan sistes mkaun yang Ian, hukum islam udak banya merupakan
hisil pemukiran yang dipengaruld oleh kebudayaan manusia di suatn tempat pada
susty massa tetapl dasarnya ditetapkan oleh allah melalw waliyunys vang terdapat
dalam al-Quran dan dijelaskan olel nabi Mubammad SAW sebaga rasnloya melalu
sumpah beliau yang terhiopun dalame Kitab hadist. Dasar milah yang nwmbedakan

hukun isiam secara pundamentsl dengan hukum vang lam.

Adapun konsepst hukum tslam, dasar dan Kerangka hukwnnys ditetapksu oleh
Allah, Hukum tersebut tidak hanya manwsa fain dan benda dalam masyarakat, tetapi
juga habumgan manusia dengan tiban, hubungan mannsia dengan manusia lan dalam

masyaraka, dan hubungan manusus dengan benda serta alam sekitarnya

Hukmm juga merupakan komponen yang sangat erat hubupgannya dengan
masyarakat, dan pada dasamya hukum it adalal wasyarakat sendin. Negara
Indonesia adalah hukum v ng menuliki penduduk mayontas beragama slam, sceara
senga maupun tidak sengaja hal tersebut mempengaruln terbentuknya suatu atwan

hukum yang berlandaskan atas agama islam

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



)

170
UNISMA

POSITORY

BAB I

40

PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN HUKUM ISLAM

University of Islam Malang

Hukum adalah seperangkal norma alau perafuran pofma atsy peraturan-
perahmran vang mengatur timgkah laku manusia, baik nonna atau peraturan 1tu berupa
kenyataan vang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau
norma yang di buat dengan cam tertentu dan di tegakkan oleh penguasa. Sedangkan
hukum 1slam adalah hukum yang bersember dan menjadi bagsan dari agama 1slam
Konsepsi hukum islam, dasar. dan Kesangka Inkuminva ditetapkan oleh Allah SWT'
Hukum islam ada dua yaite hubungan manusia dengan Allah SWT (hablun mmallah)
dan hubungan mantsia dengan sesamanya (hablhin minannas), beptuk hubungan yang

pertama disebuf tbadah dan bentuk hubungan yang kedua disebut mummataly.

B. RUANG LINGKUP HUKUM ISLAM
Hukum islam disim meliptn syariah dan figih. Kedua hukum s akan dinratkan
sebaga benkut
1) Tbadah
Secarn etimologis Kata ‘ibadah” berasal dan babasa arab A/ ‘ibadah yang
merupakan mashdar dan knta kega ‘abada-ya’abudu yang berasts menyembah
atau mengabdi (nmunawwi, 1997:886). Dapat didefindsikan bahwa tbadah
adalah sesuatu yang dikerjakan untuk mencaaps Kendboan Allah dan
mengarap pabala-Nya diakhuat, Para nlama membagi ibadah memadi ima
maganm, yaitu
o [badah badamynh, sepertt mengerakan shalat
o Ibadah mahyah, seperts menunaikan zakat
o [badah ytima'iyah, seperti melaksunakan atau menunaikan ibadah huyi
o [badah pabiyah, sepern thawaf
o Ibadah sabiyali, sepert meninggalkan segala yang diharankan dalam

masa berthram

! hep handswanblog blegspot oy 201406 Twkuen-islam-mnkatah-pendidikan-agama il fm <1
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2) Muamalah

40

Secara etimologis kata mualmalah berasal dan bahasa arab Al-
mu'amalah yang berpangkal pada kata dasar ‘amila-ya’malu-‘amalan yong

berarti membuat, berbuat, bekenja, atau bertindak (munawwir, 1997 972).

University of Islam Malang

Darl kata ‘amila wnncul kata ‘amala-yu‘amila-mu'amalah yang artinyia
hubungan kepentingan (seperti jual beli dan sewn) (munawwir, 1997:974)
Sedangkan secara terminologis muamalah berart: hukum amaliah selain
ibadals yang menganir hubungan orang-orang mukaliaf antara yang satu denga
lamnya bak secara mdividu, dalam keluarga, maupun masyarakat (khallaf,
1978:32)

C. BAGIAN-BAGIAN HUKUM ISLAM
Dalay pembagan hukwm islam mi ulama membagi Kedalam dua bagian
pokok, yaity hokum takhifi dan hukum mad's Hukum takifi adalal e Allah
SWT yang berkaitan dengan permiah dan lavangan dan hukum wad'i adalah peantah
aAllaly SWT yang berupa Allals SWT yang benipa sebab, svaral, atau halangan bagi
sesuatu
Hukum taklifi terbagi lima bagian, yaitu
1) Wapb (fardu)
Hukum wapb/darda maksudnva adalal svatu aturan Allah SWT vang
harus dikenakan Apabila tidak dikenakan maka akan berdosa dan jika

dikenakan mendapatkan pahala. Contohnya : shalat limaa wakin

o

Sunnah (mandnb)

Hukum sunmmbh adalali suate sturan Allali SWT yang nka dikerjakan
akan  mendapatkan  pabala  dan  pka  ditinggalkan  karena  berat
melakukannys maka ndak berdosa. Contolnya © shalat sunnab rawatib
3) Haram (tahrim)

Yt suatu lamngan untuk mengerjakan sesuatt pekerjaan  atan
perbuatan. Contohnya : berzina

4) Makmh (karahah)

heps:www suduthiam com 2015 06 ruang-hnghup-bukus-islam, hmi 2u- 1
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Hukum makruh yaum tuntunan untuk memnggalkan suatu perbuatan,

40

Makruh it artmya saesuntu yang dibenct atau tidak disukai. Contohnya :

mengkonsumss makanan yang beraroma menyengat

5). Mubah (Al Ibadah )

University of Islam Malang

Ymitu suatu perbuatan yang boleh dikenakan boleh juga ditinggalkan. Baik
ditinggalkan atau dikerjakan tdaklah berdosa dan juga tidak berpahala.

Contohnya : makan roti dan munun susn'

D. TUJUAN HUKUM ISLAM
Twuan hokum slam adalsh Kebahagiaan Lidep manusia di dunin maupun
kebahaginan hidup mannsia ds akhurat. Dengan kata lain tguan hukum islan adalah
kemashalatan hsdup mammsia batk robans maupun jasmani individual dan sosial. Abu
sthng Al Shanby (md 790/1388) merumuskan hma tyguan  hukwm aslam,  yaitu
memeliham, agama, jwa, skal, ketwwman, dan harta. Tuman hokumn islam tersebut
bisa dililt dart dua segi, v dari segr pembuat hokm aslam im tersendin { Allah
day Rasuuliah ) dan dap seg! mamsia yang memadi pelakn dan pelaksana hukom
islam’
a) Dilihat dag pembuntannya, tyuan hukum islam adalal
1) Untuk memembs keperiuan lndup manusia yang bersifat primes, sckunder
dan tertier yang dalanmn kepustakaan Iukum aslan disebut. darariyval,
hapiyst, dan tahstmyvat
o  Kebutuhan primer
Adalab kebutuban veama yaog haros dilindungs dan dipelibara
sebatk-baiknyn oleh hukum islam agar Kemashalatan hidup manusia
benar-benar terwijud
e  Kebutuhan sekunder
Kebutuhan yang  diperfukan  unfuk  mencapai - kebutuhan
sekundes. Misaluya kemerdekaan, persamaan dan schagaimina yang

bersifat memnmjang cksitensi kebutuban primer

! hep www ounasrozak com 201 609 pembo gian -hukuim-slam htm| 7= 1
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Kebutuhan hidup mamusia lam dan sifatnys yang prmer dan
sekunder 1tu yang perlu diadakan dan dipelhihara untuk kebatkan hidup

manusia dan masyarakat

University of Islam Malang

2) Untuk ditaati dan cilaksanakan oleh manusia dalam kelidupan sehan-han
3) Supaya dapat ditanti dan dilaksanakan dengan baik don benar
b) Dilihat dani pelaku hukums, tujuan hukum istam adalah

1) Pemehharaan agama, merupakan tujuan pertmpa hukum islam, karena
agama merupakan pedoman hadup mamsia dan dalam agama islam selain
komponen akidab yang mweripakan pegangan hidup setiap mushm serta
abklak yang merupakan sikap hidup seorang muslun, baik berhmbungan
dengan tubannya maupun dalam berhubungan deugan manusia dan benda
dalam masyarakat

2) Pemeliharnan jiwa, mempakan tujuan keduwa karepan hukume istam wajib
memelihata hak manusia nouk hidup dan wempertabankan keladupanya

3) Pemehharaan akal, sangat dipentingkan dalam hukuwm  slam, karesa
dengan mengmmakanyn akalnya manusia akau dapat berpikir tentang

Allah. alan semesta dan dmnya sendini

Pemeliharaan  ketumnan, agar kemuruan - darah  dapar  dijaga  dan
kelanjutan  wmat- mamsia dapat ditensskan. Tercenmun dalam hubungan

darah yang menjadt syarat untuk dapar saling mewarisi
A

-

Pemeltharaan barta, barta adalah pembenan mban Kepada manusia, agar
mantsia dapat mempertabankan hidup dan welangsungkan kehidupannya,*
6)
E. SUMBER HUKUM ISLAM
Sumber adalah rujukan dasar atau asal nmuasal Suwmber yang batk adalah
sumber vang memuliki sifat dinams don idak pemal mengalong kemandegan.
Sumber ying benar bersifit mutlak, artinys terhindar dari mia kefapaan. la menjadi
pangkal, tempat kembalinya sesuaiu. Ia mewndi pusat, termpat mengalimya sesuatu
Ia menjadi sentral dan tempat bergulimyva suatu percikan. Sumber lnkum Islam

mempakan suatu rujukan atau dasar yang wama dalam pengambilan hukumn Islan

* www beyandabukms, coan 2015/ 12 tuman-hukun-esian i) 2w 1
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Sumber hukum Islam, artinya sesuatu yang menjadi pokok dari ajaran islam. Sumber

40

hukum Islam bersifat dinnmis, benar, dan mutlak, serta tidak permah mengalami
kemnndegan, kefanaan, atan kehancuran

Adapun yang menjach sumber hukum Islam, yaitu Al Quran, hadis, dan ijtibad :

University of Islam Malang

a) Al Quran

Al-Quran merupakan wabyu Allah SWT yang disampakan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagar pedoman hidup umat manusia. Secara bahasa Al-Quran
artinys bacaan, yaitu bacaan bagi ompg-orang yang benman Bagi umat Islam,

membaca Al-quran merupakan ibadah’

Dalam hukum Tslamy, Al-Quuan mempakan sumber hukum yang pertama dan
utaina, tidak boleh ada satu anwan pun yvang bertentangan dengan Al-Quran,

sebagaimana firman Allah dalim Surah An-Nisa [4] ayat 105 berikut

o L e, AL P P
GSAEE S ATE ST

Mevgah Kol el memmodan Keab (AL hean) kel nn
I Mutwenmmad) membaws ke, ager enghan meng:isid
orgare mantsiae dogan ape ey reloh dlajerkan Al
hepatamn

Rasulnllah SAW dalam badist riwayat Bukban dan Mushin dart Abu Hururah
bersabda sebagas benkut :

N o_eofe s 2 e Ne 2085
-5 Y. & Zoalf - 2y -
15 g
Rasulullah bersaba, Aku unggalkan kepadamy sekalian dua
perkara. Apabila Kama rrpesang eguh kepavia dua pevkara
tersebut niscaya karmu tidak ol 87 esarselaninya, Kedua
perkava tevsebut, yairn Kitabnllah ( ALQuran) dan Sunah

\
|
|
1
1
|
|
|
|
| Rasul ( Hadis)
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Al Quran akan membunbing mamisia Ke jalan yang benar. Al Quran sebagai Asy-

40

Syifa merupakan obat penawar yang dapat menenangkan dan menentramkan batin. Al
Qurann sebagm An Nur merupakan cahaya yang dapat menerangi manusia dalam

kegelapan. Al Quran sebagai A/ Furgon merupakan sumber hukwmn yang dapat

University of Islam Malang

membedakan antara yang hak dan batil. Selaun itu, Al Quran sebagai Al Huda
merupakan petunjuk ke jalan yang lurus. Al Quran juga merupakan rahmat bagi orang

yang sclalu membacanya.

b) Hadist

1) Pengertiin Hadis
Menurut para abli, hadis identik dengan sunnah. vaitw segala perkataan,
perbuatan,  tkng (Ketetapan), sifast, keadann, tabiat atan walsk, dan siwah
(perjalanan ndup) Nabi Muhammad SAW, baik yang berkaitan dengan masalah
Ikum maupun  fidak, vamun menuwrut  babasa, hadis berarti ucapan atan
perkataan. Adapun menrml istilah Ladis adalah ucapan. perbuatan, atan takeit
Rasulullah SAW yang dikufi (diconiob) oleh moatnys  dalan  menpalani

keludupan

2) Kedudukan Hadist
Sebagai swmber hukum Islam, kedudukan hadis setigkat b bawah Al Quran

Allah berfuman dalun Swrah Al Hasyr [59] ayat 7 sebagar benkut

P v ~ » § Ny~
S 2 l. I,( ”
';.‘.,,..;bw,_ \.uaq.bdu..- \,..<7‘ Lu
Apa yang diberian Rasil kepadamn maka revmalah dia. Dan
apa yang dilarangnya bagy kamu maka tmggalkanlah

Selain itu, hadis yang dinwayatkan Iman Malik dan Hakin menyebutkan
bahwa Tasulullah menmgealkan dua hal yang pks bepegang teguh kepada
keduanya manusia tidaks akan tersesat. Dua hal tersebul, yaitu Al Quran dan

Sunnah Rasulullah SAW atau Hadis
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Rasulullah  SAW  sudah  mengantisipasinya  dengan  menurunkan  atau

40

mewasiatkan dua pusaka stimewn, vt Kitabullah (Al Quran) dan Sunnah
(hadis)

Barang siapa yang memegang teguh kedua pusakan tersebut, dia akan selamat

University of Islam Malang

di duma dan di aklurat. Manusia yang berpedoman kepada hadis akan selamat
Maksudnya, 1 senantiasa memalankan kebidupan i sesum dengan Al Quran dan

hadis Rasulullah SAW

Al quran sudsh dijamin kemurniannys oleh Allah Namun, tidak demikian
dengan hadist, Oleh karena the, sampm sant un Anda mengenal adanya hadis sahih

(benar) dan hadis maudn ' fpalsa)

3) Fungsi Had#s terhadap Al Quian

Fungsi badis terhadap Al Quran dapat dikelompokkan sebagn berikut

o  Menjelaskan ayat-avat Al Quian yang Degsafat winum. Contohnva, dalam
Al Quuan terdapar ayst ientang shalar Ayar tersebut dijelaskan oleh hadis
sebagar benknt © “Shalatlaly kamue sebagaimana akushaiat”

o  Memperknat permyntaan yang ada dalam Al Quean. Contobaya, dalam Al
Quran ada oyar sebagal berikut | “Barangsiapa di antars kamu yang
mehhat bulan maka berpuasalah™, Avat tersebut diperkuat olah hadist
Rasufuliah sebagar benkut *Beepwasalah  kavena melthat bulan dan
herbukalal karena reithar bulan™

o Menerangkan maksud dan twjuan avat Contolnya, dalam Surah At
Taubah [9] ayat 34 dikatakan
Y Orang-orang vang memimpan emas dan perak, kemudian tidak
memthelangakannva di jalan Allah, gembirakanlal mereka degan azal
vang pedilt " Ayat tersebut dijelaskan oleh hadis berikut
“Allah ndak mewa)ibkan zakat melainkan supaya menjadi baik harta-
hartamu yvang sudah dizakati

o Menerapkan hukum atau aturan yang tidak disebutkan secama zahir dalam

Al Quran
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4) Macam-mncam Hadis
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Dinwayatkan dan segi banyak sedikitnya orang yvang menwayatkan (perawi),

lindis dibagy menjadi tiga, yaitu sebagas berikut

University of Islam Malang

1. Hadis Murawatir

Hadis Mutawatir adalah badis vang dinwayatkin oleh banyak sahabat.
Kemmudan, diteruskan oleh generasi benkutnys vang tidak memumgkimkan
mereka sepakat untuk berdusta. Hal mi disebabkan banyaknya orang yang
meriwayatkannya

Hadis May/r

[ 5]

Hadis Maviur adalah hadis vang dinwavatkan oleh dua orang sababat atan
lebih yang tidak mencapai derajat netawatir. Nauma, setelah i tersebar
dan  dinwayatkan oleh ‘sckian banyak tabi'in - yang mencapai
detapt mutawarir sehingga tidak memungkinkan junlah tersebut akan
gepakat berbohong

I Hadis dhad
Hadis dhiod adalaly hadss yang dinwayatkan oleh sat ataw dua orang saja,
selungen tidak mencapai detajat metawatir

Ditinjaw dari segi knalitas perawinya, hadis dapat dibagr menjadi empat, yaita

sebaga: benkt

|. Hadis Shath
Hadis Shash adalah Ladis vang dinwayatkan oleh peraws yang adil, kuat
hafalatmya, taymn penelitisnnya, sanad yang bersambung, tidak cacat, dan
tidak bertentangan dengan nwayat orang yang lebihi terpercaya

2. Hadis Hasan
Hadis Hasan adalah hadis yang dinwayatkan oleh peraw: yang adil, tetap
kurang kuar ingatannya, sanad-nya bersambung, tidak cacat, dan ndak
bertentangan

3. Hadis Da'if
Hadis Da'if adalah hacdis yang tdak memenulun syarat-syarat yang

dipenulu hadis xalil atau hasan
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4. Hadis Maudu'
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Hadis Mawdu' adalah hadis palsu yang dibuat orang atau dikatakan orang

sebagm hadis, padahal bukan hadss.

University of Islam Malang

¢) Ijthad

Kata ijihad berasal dan ko gmhada-vajtahidu-ytihadan yang  berami
mengerahkan segala kemampuan untuk menanggung beban. Menunmkan bahasa,
iytihadd antinya bersunggu-sunggu dalam mencurahkan pikiran. Adapun menurm
whlah, ytihad adalah mencumhkan segenap tenaga dan pikian  secama
bersungguli-sunggn untuk wenetapkan suatn hukum, Kedudukan Ijtikad, Ijthad
merupakan sumber hukum islam ketiga selelah Al Quean dan Hadis. Ijtihad
dilakukan pka suaty permasalahan sudah dican dalam Al Quran maupun hadis,

tetapi tidak ditemukan hukumnya

Numum, hasil jjtihad tetap tidak bieh bertentangan dengan Al Quran maupun
hadis Orang yang welakukan ytibad (mujemficd) dengan benar, dia akan mendapat

dua pahala. Adapun jpka ithadnyn salal, dia tetap mendapatkan satu pahala

Dalam hadis riwavat Bukhari dan Muslin dagi Abu Horaerah, Rasuinllah SAW

bersabdn sehagm benkut

NV AT ’n.':z’,—,':. »% % €
1315 Ghpl als LS AEls SIS S 13)

T8 R T o,

§ 5or
ol s otV ROEE A
o AT
Apabila seovanyg hakim memumushan masalah dengan
pihad hermdian benar, la akom mendapae due pahala dan

wain

apabita dia mermucioskan dengan jalom Yeha! kempdian kelivy
maka i hanya wendapar saou Pahala

Orang vang berytihad hares memiliki syarat sebagai berikut

a. Memiliki pengetahuan vang luas dan mendalam,

b. Memiliki pemabamaan mendalim tentang bahasa Amb, ilmu tafsit, usid

figh, dan rarikh (sejarah),
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¢. Hams mengenal cam  meng-istimbat-kan  (perumusan) hukwm  dan

L EPOSITORY

melakukan qiyas;
d. Memiliki akhlagul garimah

University of Islam Malang

Bentuk Ijtihad
Bentuk gtihad dapat dikelompokkan memadi tida macam, ymitu sebagai

benkut.

1) Ijma’
Jjma ' adalah kesepakatan pam ulama muptalud dalam memutuskan suatu
perkara atau hukum. Dhama dilakukan wmodk memimuskan suatu hukum
yang tidak disebutkan secara khusus dalam kitab Al Quran dan Sunah’

2) Qiyas
Qihvar adalah mempemsamakan fukome suatu maslah yang belun ada
kedudukan hukurmya dengan maslall lasin yang pemsh karena ada alasan
Vang sama:

3) MastahahMursalah

Maslahah Mursaloh merupakan cara daluu menetapkan hukwmn yang

berdasarkan atas pertimbangan kegunaan dan manfaatmys

F. KONTRIBUSI UMAT ISLAM DALAM PERUMUSAN DAN PENEGAKAN
HUKUM ISLAM

Huknm 1slam ada dna sifat, vaitu:

1. Al- tsabat (stabil), huknm islam sebagai wahyu akan tetap dan tidok berubah
sepanjang masa
2. Artathawwur (bevkembang), hukum islam tidak kaku dalam berbagai kondisi dan
situasi sosial.
Dilihat dan sketsa lustons, hukum islam masuk ke Indonesia bersama
masuknya islam ke Indonesia pada abad ke-1 Hynyah atau 78 Maseln. Sebelum

islam masuk Indonesia, rakvat Indonesia menganut hukum adat yvang benmacam-

" heps:nspang.id sumber-hnkwmn-islam
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macam sistemnya dan sangat majemuk sifamya. Namun setelah islam datang dan

40

menjadi agama resm di berbagar kermyaan nusantara, maka hukum islam pun menjadi
hukum resmi kerajpan-kerajaan tersebut dan tersebar memadi hukum yang berloku

dalam masyarakat,

University of Islam Malang

Secara yuridis formal, keberadaan negara kesatuan Indonesia adalah diawah
pada saat proklamasi 17 Agustus 1945, Pada tanggal 18 Agustus 1945 kemudian

diaku berlakunva Undang-Undang Dasar 1945

Datam pembentukan hukum i5lam dh indonesia, kesadaran berhukum islam
untuk pertama kah pada zaman kemeerdekaan adalah di dalom Piagam Jakarta 22 jum
1945 | vang di dalam dasar ketuhanan diukun dengan pernvataan “dengan kewajiban
menjalankan syariai islam bagi pemelnk-pemeluknya”. Tetapi dengan pertunbangan
untuk pessatuan dan kesatuan bangsa Indonesia akhiruya mengalami pernbahan pada
tanggal 13 Agustus 1945 vang rumesan sita. pedamanya menjad: “Kembanan
yang Maha Esa”,

Bilis perlu “law inforcement™ dakun pepegakkan Inkws islans dengan bhukum positif

yaitu meelalun perjuangan legislnst”

G. FUNGSI HUKUM ISLAM DALAM BERMASYARAKAT

Dalam hal i holaom istan memmihika figa onentasi, vana

\. Mendidik indiividu (tahd=ib al-fardi) ik selalu menjads sumber kebaikan,

]

Menegakkan keadilan (lgamat al-"adl),

3. Merealisasikan kemashlolatan tal-mashiahah)

Sedangkan fmgst hukwm istam dinnmuskan dalam epat fimgs:, yatu:

4. Fumgs: ibadal
Dalam adz-Dzariyat: 56, Allah berfirman: “Dan ridak aku ciptakan jin
dan manusia melainkan unmik beribadah kepadaKu"' Maka dengan daalil im

fungsi ibadah tampak palilng menonjol dibandingkan dengan fungs: lainnya

° hps:/eruljanlabseny wordpress com hukum sl kontribasi-umat-islamn-dala-permesan-dan-
pene gakan-hdkum-iskan
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b, Fungsi amr makouf saaln munkar (perintall kebaikan dan  peencegahan

REPOSITORY

kemungkaran)
Maka settap hukum islam babkan ntual dan spintual pun beronentass

membentuk mannusia yang vang dapat menjadi teladan kebatkan dan pencegah

University of Islam Malang

kemungkaran

¢. Fumgsi zawajyr (penjeraan)
Adanya sanks: dalam hukum slam yang bukan hanya sanksi hukuman

dumia, tetaps juga dengan ancaman siksa akhimt

d. Fungs: tandzim waistilah al-ummah (orgamsas dan rehabilitas: masyarakat)
Ketentuan hukiun sankst tersebut bukan sekedar sebagai batas ancaman
dan untuk menakut-nakuti masvarakat saja, akan tetapi juga untuk rehaabilitasi

dan pengorganisasian wmat menjadi lebih baik

bmps:eruliszilabpeny wordpeess cou bk -isbnoy fuog ss-hokous-islam-da k- kehidupan-nsasyarkat

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



)

WAk kR AR 182
UNISMA

BAB I

EPOSITORY

PENUTUP
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A. KESIMPULAN

Berdasarkan hal yang telah di paparkan pada hasil pembahasan diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahsa hukum slam beonentasi pada perlindungan terhadap
agama, piwa, akal, ketununan dan harta. Artmya hukwum slam bertujunn pada
pemehharaan agama, menjamin, menjaga dag kehidupan dan jiwa. hams di pelajan
dalam kerangka dasar ajaran 1slam yang menempatkan hukwmn islamnya sebagai salah
satu bagian agama islam harus dihubungkan dengan unao (akidsh) dan kesusilaan
{akhlak.etika atan moral) karena dalam systemn hukum slam, iman, hukum dan

kesusilann tidak dapat diceran pisabkan

mengatur seluuh tata hobungan menusia buk dengan tubag maupun depgan
ditwya sendiridengan mannsia lain dan bends dalam  wasyarakat serta alaw
sekitarnya, dikaji dan dipelajan dengas memperginakan metodologi hukmn islam
sepdin yang disebut nsnl fikih, Dalam hubungan wi perlu dicatat bahwa kendatipun
hukwn islam mempunyar hubungan yang erat dengan mian atau akidah vakni
komponen dasar agama slam tetap: hal-hal yang bethubungan dengan fmsan (akidaly)
atan keyakinan seorang mmslim tidaklah dibicarakan demikian juga balnya dengan
hukum islam bidang ibadeh vakm upacara dan tata acara pengabchan langsung

manusia kepada mbannya Juga soal kesusilaan atau akhlak

B. SARAN
Tujunu diciptakammya hukwm islam tersebut elels Allali SWT kepada selurub
umat islam adalah sgar mmat mapusia datnn men@alankan kelndupanoya dapat
memperoleh wanfaar, tdak Kacau dan ndak tersesat, Melanh kenmdukan seorang
mushm kepada peritaly dondarangan Allah SWT Maka dan atu Pentingnya
pengetahnan dalam mempelajari tentang ilmu islam, sangat dibutubkan agar kita
dapat lebih tahn dan belajar banyak dari hal tersebut serta sebagai mnslun 1ty menjadi

nilai plus untuk kita sendin
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http/handiswanblog blogspot com/201 4/06/hukum-1siam-makalah-pendidikan-
agama html?7m=1
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https://www suduthkum com/201 5/06/ruang-lingkup-bukum-slam btml 2=
http:/Swvww mmasrozak. comy/ 20 16/09/pembagian-hukum-islam html m= |
www berandahukum com 201 5/1 2/ twpuap-hkwm-1slam htm 1 ?m=1
hittps:Apspiring wd/sumber-hukugm-1slany

https:fyuruliazilahaeny, wordpress comy hukum -istanm kontribnsi-tupat-islan-dalam-
penunusan-dan-penegakan-hukum-isiam

https://muruljazilabaeny. wordpress com hukum sl fopgsi- hukum-slan-datam-kehidupan-
masyarakat
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